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Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang
lah dalam majelis”, Maka luaskanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Al-Hujarat Ayat 11

*Al-Karim: “Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah dan Transliterasi.” (Jakarta Pusat: Beras Alfath,
2018),hal. 543
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ABSTRAK

Aulia Nur Rasyid, Rafiatul Hasanah, 2023: “Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi
Kearifan Lokal Batik Bondowoso SMKN1 Tamanan Bondowoso”

Kata Kunci : Modul Ajar, Kurikulum Merdeka, Proyek IPAS, Kearifan Lokal Batik,
Desain dan Produksi Kriya

Dalam satu tahun pembelajaran Proyek IPA Sosial, siswa diharapkan
mempelajari tujuh materi. Salah satu materi yang diangkat pada penelitian ini ialah materi
Zat dan perubahannya. Materi ini dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal Batik
Bondowoso. Keterkaitan materi tersebut dengan Batik terletak pada proses pembuatan
batik. Contoh integrasi materi ialah 1) Pada pembuatan batik terdapat proses menimbang
garam dan warna batik yang sesuai dengan ukuran. Hal ini berkaitan dengan penggunaan
alat ukur yang saintifik, 2) Penggunaan warna alam sebagai bahan pewarna batik dan
pengaruhnya terhadap lingkungan, serta’ 3) Proses penjernihan limbah batik dengan
menggunakan metode pemisahan campuran (Elektrokoagulasi). Berdasarkan hasil
observasi di SMKN 1 Tamanan Bondowoso menunjukkan bahwa belum pernah
dilaksanakan projek IPAS sesuai dengan kejurusannya yang berbasis kearifan lokal Batik
Bondowoso.

Tujuan dari penelitiantini yaitu untuk mengetahui hasil validitas produk dan
respons siswa iterhadap pengembangan modul .ajar Kurikulum,merdeka pada mata
pelajaran proyek “IPAS “materi- .zat dan perubahannya berbasis kearifan lokal Batik
Bondowoso di SMK Negeri 1 Tamanan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D),
dengan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi). Namunvpadawpenelitianinil hanya dibatasi hingga.tahap implementasi. Hal
iniy- dilakukan karenasketerbatasannya swaktu, tenaga -dap-finansialy Subjek dalam
penelitiarini berjumlah ,33=peserta’ didik \sebagai subjek uji respans skala besar dan 6
peserta didik sebagai subjek uji respons skala kecil di kelas X Desain dan Produksi Kriya
SMK Negeri 1 Tamanan.

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul
ajar pada mata pelajaran Projek IPAS berbasis kearifan lokal Batik Bondowoso valid,
sangat baik, dan sangat menarik untuk meningkatkan minat siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan : (1) Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai sebesar 93,84% yang
termasuk dalam kategori  “Sangat Valid”, (2) Hasil wvalidasi ahli perencanaan
pembelajaran kurikulum merdeka memperoleh nilai sebesar 98,67% yang mendapatkan
kualifikasi “Sangat Baik”, (4) Hasil validasi dari praktisi memperoleh nilai 92,66% yang
termasuk kedalam kriteria “Sangat Valid”, (5) Hasil uji respons skala kecil dan skala
besar memperoleh nilai masing-masing sebesar 87,87% dan 93,24% yang memenuhi
kriteria “Sangat Menarik”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem pendidikan dan pembelajaran dalam kurikulum yang berlaku pada
suatu negara seharusnya dapat mengembangkan daya kreativitas, kemampuan
kritis dalam memecahkan masalah serta-mahir berkomunikasi dan berkolaborasi."
Sistem Pendidikan terbaru telah disosialisasikan secara menyeluruh oleh menteri
pendidikan Nadiem Makarim. Konsep pendidikan ala Nadiem Makarim adalah
merdeka dalam berpikir kritis, kreatif serta cerdas dalam spiritual dan emosional.?
Implementasi kurikulum “Merdeka Belajar” terus mengalami penguatan dalam
perubahan strategi kurikulum beserta pemulihan pembelajaran akibat hasil
kualitas pembelajaran di masa pemulihan pandemi pada tahun 2020-2021.°

Ciri khas utama kurikulum merdeka belajar dalam pemulihan
pembelajaran = memiliki 4 perubahan kebijakan baru, yaitu: 1) Penambahan
kegratan Jsekolah\ untukl membanguniiserta mengembangkan” karakier pelajar
berpancasila yang dibungkus, dalam kegiatan bernama P5 atau lebih dikenal
dengan istiliah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila*; 2) Peralihan Ujian

Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan survei

! Aiman Faiz dan Imas Kurniawaty, “Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesia Dalam
Perspektif Filsafat Progresivisme,” Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 2
(2020): 155-64.

2 Siti Mustaghfiroh, “Konsep ‘merdeka belajar’ perspektif aliran progresivisme John Dewey,”
Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 141-47.

* Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,
pemikiran dan Pendidikan Islam 5, no. 2 (2022): 130-38.

* Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.”

”

Tarbawi: Jurnal



karakter. Kegiatan ini bertujuan menciptakan pengajaran yang berfokus pada
kompetensi dasar siswa berupa literasi dan numerasi. Akibatnya guru santai dalam
mengajar. Guru dapat memakai pendekatan yang lebih interaktif, mendalam, serta
menyenangkan; 3) Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar sebagai sarana
implementasi kurikulum Merdeka Belajar untuk membangun komunitas belajar
bagi pendidik;® 4) Modul ajar berfokus pada materi esensial pilihan siswa, hal ini
bertujuan untuk mengembangkan keahlian diri dan karakter pelajar sesuai dengan
profil pancasila melalui pembelajaran berbasis project.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan di seluruh
jenjang pendidikan, disebutkan bahwa standar proses digunakan sebagai pedoman
dalam melaksanakan proses. pembelajaran ‘yang efektif dan efisien untuk
mengembangkanpotensi, prakarsa, kemampuan, dan kemandirian siswa secara
optimal. Standar proses memiliki kriteria yang meliputi,,. 1) perencanaan
pembelajaran; ~2) pelaksanaan pembelajaran; dan 3) penilaian proses
pembelajaran. Hal sinigsama layaknyar-dengany, isi yéarigmodul sajar, yaitu
perencaanca, pelaksanaan dan evaluasi .

Modul ajar adalah alat mengajar‘dan-belajar siswa yang dirancang untuk
mengikuti pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka sehingga mencapai
kompetensi yang ditetapkan oleh guru.® Perangkat pembelajaran pada kurikulum

sebelumnya guru diwajibkan membuat dan mencetak silabus, RPP, Program

> Restu Rahayu dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,” Jurnal
Basicedu 6, no. 4 (2022): 6313-19.

6 Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Iimu Pengetahuan Alam bagi Siswa Kelas Iv
Sekolah Dasar,” Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018.



tahunan, Program semester beserta instrumen penilaian secara terpisah.
Sedangkan di kurikulum merdeka mempunyai istilah Modul ajar yang
disederhanakan dalam bentuk perangkat ajar menjadi 1 cetak’.

Guru memiliki peran penting dalam penyusunan perangkat pembelajaran.
Semenjak menjadi mahasiswa, calon guru telah diberi kemampuan agar
memberikan inovasi dalam pembuatan bahan ajar. Hal ini memudahkan guru
dalam merancang modul ajar yang Sesuai dengan pedagogi guru serta
mengembangkan teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif.®

Sesuai dengan keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi No. 262/M/2022 tentang' Perubahan atas Keputusan
Mendikbudristek No. 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran, disebutkan bahwa Kurikulum merdeka berfokus
pada siswa dengan memprioritaskan pertumbuhannya secara keseluruhan dan
mengembangkan hard skill dan karakter siswa.” Selain itu disebutkan juga pada
Bab Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah bahwa setiap satuan pendidikan
melaksanakan pembelajaran gdengan, menyisipkan ymuatang-lokal atau materi

kearifan Tokal dari pemerintah daérah Sesuai ciri khas daerah masing=masing,

7 Ni Ketut Widiratini dan Made Diah Anggendari, “Pengembangan Bahan Ajar Embroidery

Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka,” Jurnal BOSAPARIS: Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga 13, no. 1 (2022): 28-36.

® NLGK Widiastuti, “E-Modul dengan Pendekatan Kontekstual pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal
Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 3 (2021): 435-45.

° Nadiem Anwar Makarim, “Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran,” Keputusan Menteri (Jakarta: JDIH Kemdikbud, Juli 2022),



salah satu opsi yang tertuang pada surat keputusan diatas ialah mengorelasikan
muatan lokal ke dalam mata pelajaran.’

Pilihan muatan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran sangat
berguna bagi siswa dalam mempersiapkan pengetahuan tentang ekologi serta
perilaku'’ dalam melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam dan
manusia dalam kehidupan berkelanjutan'® Hal ini berkaitan dengan kearifan lokal
yang dimiliki setiap daerah yang memungkinkan untuk dikembangkan.

Cara untuk mengintegrasikan kearifan lokal dengan pembelajaran proyek
IPA Sosial yaitu melalui pendekatan etnosains. Etnosains adalah proses
pemodifikasian antara sains asli = dengan  sains ilmiah.** Pembelajaran
menggunakan etnosains Ini juga dapat membuat siswa lebih mengenal,
menghargai, dan melestarikan budaya yang berada di sekitar wilayah mereka. **

Dari penjelasan di-atas terkait pembelajaran-akan lebih bermakna jika
dapat dihubungkan dengan kearifan lokal dengan jalan etnosains. Hal tersebut

relevan dengan firman Allah pada surat Al Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi:

10 Ujang Cepi Barlian dan” Siti Solekah, “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” JOEL: Journal of Educational and Language Research 1,
no. 12 (2022): 2105-18.

1 Rafiatul Hasanah dkk., “Exploration of the value of science in the selametan brokohan tradition
that develops among the Banyuwangi community,” ATTARBIYAH: Journal of Islamic Culture and
Education 6, no. 2 (2021): 131-43.

2 Muhammad Nasir, “Pengembangan kurikulum muatan lokal dalam konteks pendidikan islam di
madrasah,” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 10, no. 1 (2013): 1-18.

B Wiwin Eka Rahayu dan Sudarmin, “Pengembangan modul IPA terpadu berbasis etnosains tema
energi dalam kehidupan untuk menanamkan jiwa konservasi siswa,” Unnes Science Education
Journal 4, no. 2 (2015).

' SITI ROSSIDATUL MUNAWAROH, “PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN DALAM PEMBELAJARAN IPA DI
SMPN 1 TAMANAN,” t.t.
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang
lah dalam majelis”, Maka luaskanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwasanya pembelajaran berbasis
kearifan lokal dicetuskan di suatu wilayah yang memiliki kebudayaan dan
keunikan tersendiri bagi wilayahnya. Sehingga pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat memotivasi siswa untuk mendapatkan dan mengembangkan ilmu
yang berada di“wilayah setempat sehingga menghasilkan pengetahuan setempat
atau indegenous knowledge.*

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
Kementerian PRendidikan dan JKebudayaan Nomor,...22/D/0O/2021, Tentang
Penetapan Sekolah Menengah Kejuruan-Pelaksana Program Sekolah™Menengah
Kejuruan Pusat Keunggulan-Fahuh ‘2024’ Taheap 1.* Disebutkan bahwa SMKN 1
Tamanan merupakan sekolah pusat pengembangan pendidikan kejuruan yang
relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat sesuai perkembangan dunia

industri dan mampu mendukung proses pembelajaran secara teratur dan

' Hasanah, R. (2022). KAJJAN ETNOBOTANI DALAM TRADISI MINUM JAMU MADURA: JAMU
KHUSUS KESEHATAN IBU DAN ANAK.

' Berdasarkan hasil dokumentasi milik Kemendikbudristek, kemudian peneliti mengakses
informasi pada tanggal 20 Desember 2022 di laman Sekolah Penggerak milik Kelompok belajar
Kemendikbud



berkelanjutan.t” SMKN 1 Tamanan sebagai pusat keunggulan menyelenggarakan
program vokasi sebagai model satuan pendidikan bermutu.

SMKN 1 Tamanan telah resmi sebagai Sekolah Menengah Kejuruan
Pusat Keunggulan berperan sebagai sekolah penggerak dengan praktik
implementasi Kurikulum Merdeka Setelah jatuh Keputusan Menteri Pendidikan
pada masa pemulihan di tahun 2021.® SMKN1 Tamanan mulai melaksanakan
Kurikulum Merdeka pada Bulan Juli 2021 ketika tahun ajaran baru. Sekarang
memasuki tahun ke-dua dalam penerapan kurikulum merdeka.*®

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Tamanan, terkait kelanjutan
kegiatan membatik di SMK 1 Tamanan semakin tahun mulai mengalami
degradasi dan dekadensi. Hal ini terlihat pada Tabel 1.1, pada tabel tersebut sejak
tahun ajaran 2019-2020 hingga tahun ajaran 2022-2023, Peminat jurusan batik
mengalami penurunan. Banyak siswa di rumpun-bidang seni dan ekonomi kreatif
pergi ke jurusan Desain Komunikasi Visual, Multimedia, Tata busana, dan lain-
lain.® Fenomena itu menjadi fundamental pada penelitian ini, perlu diadakannya
sebuahy perlakuan untulke guiu dalam +emberikany edukasiakan pentingnya

kaderisasi siswa jurusan batik atau Kriya Kreatif Batik dan tekstil.

Y Wikan Sakarinto, SURAT KEPUTUSAN PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

PELAKSANA PROGRAM SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PUSAT KEUNGGULAN TAHUN 2021
TAHAP |, DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN 22/D/0/2021 (Jakarta, t.t.).

¥ Marinu Waruwu dkk., “Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Guru dalam Mengimplementasikan
Program Sekolah Penggerak dan Merdeka Belajar,” Magistrorum et Scholarium: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2022): 440-50.

1% Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 3 November 2022

%% Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 3 November 2022



Tabel 1.1 Jumlah Siswa SMKN 1 Tamanan di Jurusan KKBT

2019-2020 2020-2021 2021-2022 2022-2023

Jumlah siswa

jurusan KKBT 23 siswa 11 siswa 12 siswa 6 siswa

Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Tamanan Bondowoso*!

Fenomena ini relevan dengan rendahnya tingkat peminat siswa dalam
memilih jurusan batik dan tekstil. Pada akhir fase E di kelas X DPK SMKN 1
Tamanan Bondowoso akan diarahkan untuk mengikuti tahap pemilihan jurusan.
Ketika memasuki fase F, siswa kelas X Desain Produksi Kriya (DPK ) akan
diarahkan memilih 2 jurusan yaitu jurusan Kriya Kayu atau jurusan Kriya Kreatif
Batik dan Tekstil (KKBT). Sebagian besar dari kelas X DPK memilih Kriya Kayu
sebagai program kejuruan lanjutan. Salah satu penyebab kelas XI Kriya Kreatif
batik dan tekstil sepi peminat ialah ketika di kelas X DPK tidak mendapatkan
pengalaman edukasi  berbasis wawasan _kearifan lokal membatik dan
perkembangannya di industri kerja. Hal ini dapat diketahui melalui analisis
masalah bahwa sebanyak 81,82% guru IPAS belum pernah mengajarkan kearifan
lokal membatik yang dikaitkan dengan_pemahaman _sains/_ilmu pengetahuan
alam'??

Pada fase E, siswa’kelas X"DPK masih belum mendapatkan pengalaman
dalam pembuatan batik selayaknya di industri tekstil. Hal ini dapat diketahui
melalui analisis masalah, sebanyak 72,73% dari siswa kelas X DPK belum

mendapatkan pengalaman praktikum IPA yang diintegrasikan dengan kejuruan

2t Mengacu pada dokumen pribadi milik SMKN 1 Tamanan yang diserahkan ke peneliti oleh pihak
tata usaha pada tanggal 15 November 2022
*? Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November 2022




Kriya Kreatif Batik?®. Adapun kendala yang dialami oleh siswa X DPK dalam
pembelajaran adalah belum tersedianya modul ajar yang mengaitkan kearifan
lokal setempat dengan materi pembelajaran, serta modul ajar Proyek IPAS yang
tersedia belum mencakup keseluruhan materi yang dipermasalahkan siswa serta
kurangnya peralatan alat-alat praktikum IPA untuk menunjang kompetensi
tersebut.

Materi projek IPAS terdiri dari tiga elemen capaian pembelajaran yang
mengacu pada keahlian dalam literasi saintifik, yaitu menjelaskan fenomena
secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi penelitian ilmiah, menerjemahkan
data dan bukti secara ilmiah.** Ketiga elemen ttersebut dipelajari dalam bentuk
proyek. Dalam satu tahun siswa diharapkan mempelajari tujuh aspek materi dan
melakukan proyek terkait aspek materi tersebut. Aspek materi tersebut dapat
dilihat pada Lampiran 25.

Di dalam Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan
Ekonomi Kreatif terdapat aspek yang menjadi momok bagi sebagian besar siswa
kelasr X PPK yaitu~menjelaskany, aspekgzat dans perubahapnyayAspek materi
tersebut memiliki Karakteristik faktual dan juga konseptual hal infwmenjadi
tantangan bagi siswa kelas X' DPK"yang memiliki gaya belajar rata-rata visual.
sehingga pembelajaran dengan mengoptimalkan panca indera penglihat sangat
cocok diterapkan di dalam kelas, ditambah pembelajaran dengan pendekatan

model yang berbasis proyek.

 Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November
2022
** Dwi Harti dkk., PROYEK IPAS : Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan
Ekonomi Kreatif, Kurikulum Merdeka (Penerbit Erlangga, 2021).



Aspek Zat dan perubahannya ini dapat diintegrasikan dengan kearifan
lokal Batik Bondowoso. Keterkaitan aspek materi tersebut dengan Batik terletak
pada proses pembuatan batik. Contoh integrasi materi ialah 1) Pada pembuatan
batik terdapat proses menimbang garam dan warna batik yang sesuai dengan
ukuran. Hal ini berkaitan dengan penggunaan alat ukur yang saintifik, 2)
Penggunaan warna alam sebagai bahan pewarna batik dan pengaruhnya terhadap
lingkungan, serta 3) Proses penjernihan limbah batik dengan menggunakan
metode pemisahan campuran (Elektrokoagulasi)

Berdasarkan analisis kebutuhan, sebanyak 75,76% siswa kelas X DPK
membutuhkan modul ajar berbasis kearifan lokal yang dapat digunakan untuk
mempelajari zat dan perubahannya secara lebih mudah dan menarik dan sebanyak
90,91% siswa kelas X DPK' setuju apabila” perlu dikembangkan bahan ajar
berbasis kearifan lokal “seperti modul zatdan perubahannya®. Sehingga
berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada
Mata-Relajaran Proyeks lRAySesialy Terintegrasi Kearifan-kokakBatik Bendowoso

di SMKN 1 Tamanan Bondowoso”

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan
masalah. Rumusan masalah berisi masalah yang dicari jawaban sesuai dengan

tema penelitian. Rumusan Masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

* Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November 2022



1. Bagaimana hasil validitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial
Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso?

2. Bagaimana respons siswa terhadap Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial
Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini berupa desain penggunaan modul ajar sebagai
standar proses dalam pembelajaran. Dalam bentuk lain, adalah turunan dari
rumusan yang. telah dirumuskan sebelumnya.~Maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui hasil validitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial
Terintegrasi~Kearifan Lokal ‘Batik Bondowoeso=di“SMKN “t¢Tamanan
Bondowoso.

2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA
Sosial Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1

Tamanan Bondowoso.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoretis maupun secara

praktis.
1. Teoritis
Manfaat penelitian secara teoretis adalah mengembangkan
kecerdasan lokal berupa budaya setempat dengan pemahaman sains
berbentuk Modul Ajar Kurikulum merdeka sebagai keluasan wawasan
disiplin ilmu di Sekolah . Menengah Kejuruan rumpun Seni dan
Ekonomi Kreatif
2. Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat:

a. Bagi penulis‘dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
menulis skripsi-dan” menambah wawasan serta keterampilan
meneliti dan menulis

b. Bagi pembaca dapat memberikan referensi tentang
Pengembangan Madul/Ajar\.Berbasis” Kurtkulum./ Merdeka
Belajar pada |Rembelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi
Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN Tamanan
Bondowoso

c. Bagi masyarakat akademis dapat memberikan kontribusi dalam
upaya pengembangan Perangkat pembelajaran berupa Modul

Ajar dalam dunia pendidikan.
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d. Bagi UIN KH Achmad Siddig Jember dapat membangun
pendidikan perpustakaan dan eksplorasi ilmiah di UIN KH
Achmad Siddig Jember. Khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan
IiImu keguruan Prodi Tadris IPA

e. Bagi Peneliti, dapat menumbuhkan pengalaman maupun
motivasi terkait -perangkat pembelajaran serta memberikan
kemajuan Modul Ajar sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

bahan pengembangan peneliti-peneliti lainnya.

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial dapat dikaitkan dengan kearifan
lokal Batik Bondowoso yang diterapkan” dalam pembelajaran
kejuruanKriya Kreatif  Batik ~danTekstil" sehingga menunjang
keterampilan siswa dalam menghadapi dunia industri.

Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar berbasis kearifan lokal
Batik Bendowoso dapat menambahs keteftarikan, siswa=X Desain

Produk Kriya SMK 1 Tamanan dalam mempelajari sains.

Keterbatasan penelitian-dalam penelitianini yaitu sebagai berikut :

1. Produk berupa Modul Ajar hanya dapat diteliti dan diterapkan untuk

siswa kelas X Desain dan Produksi Kriya SMKN 1 Tamanan.
Modul Ajar Kurikulum Merdeka belajar hanya menyajikan 1 aspek
materi yaitu menjelaskan zat dan perubahannya serta mendesain dan

mengevaluasi penyelidikan hingga menerjemahkan data ilmiah.
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F. Definisi Operasional

Judul yang dikemukakan oleh peneliti terdapat istilah yang perlu diperjelas
agar tidak terjadi miskonsepsi. Oleh karena itu, penulis mencoba mengartikan
istilah tersebut agar pembaca mudah dalam memahami isi tulisan ini.

Adapun istilah-istilah tersebut adalah:

1. Modul Ajar “Kurikulum Merdeka”

Modul ajar merupakan seperangkat bahan acuan pembelajaran milik
guru mata pelajaran dalam melaksanakan pembelajaran dan instrumen
modul dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri. Prosedur dalam modul
bersifat sistematis sehingga siswa dapat mengikuti arahan dari modul
tanpa campur tangan pengajar.

Modul" Ajar-dalam kurikulum merdeka memiliki nilai praktis bagi
guru mengupayakan pencapaian nitai Profil Pelajar Pancasila dan Capaian
Pembelajaran. Modul ajar berbentuk penjabaran dari Alur Tujuan
pembelajaran,/dan: disusun Sesuai |dgngan [fase (@tauftahap perkembangan
siswa.

2. Proyek IPA Sosial

Mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
merupakan mata pelajaran terbaru di kurikulum Merdeka. Dahulu sebelum
dinamakan mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial,
mata pelajaran ini bernama IPA Terapan dan IPS. Sehingga dapat
diketahui bahwa mata pelajaran ini merupakan irisan dari kedua mata

pelajaran yauitu IPA terapan dan IPS.
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3. Kearifan Lokal Batik Bondowoso

Kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia sangat beragam,
keanekaragaman sumber daya memiliki Kkarakteristik dan keunikan dari
masing-masing daerah. Salah satu kearifan daerah berupa produk daerah di
Kabupaten Bondowoso, antara lain: Batik Tamanan, Batik Kopi dan
Singkong, Batik Blue Fire, Batik Topeng Konah. Batik merupakan salah
satu komoditas utama sektor budaya di wilayah Bondowoso. Aktivitas
pembuatan Batik Bondowoso banyak dikembangkan di daerah Desa

Tamanan Kecamatan Tamanan, dan Desa Sumbersari Kecamatan Maesan.

P~ N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PEMBAHASAN
A. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu diantaranya:

1. Riset yang pernah dilakukan oleh Ni Ketut Widiratini dan Made Diah
Anggendari dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Embroidery
Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka*, penelitian ini dilakukan
di sebuah kampus di daerah Singaraja, Provinsi Bali yaitu bernama
Universitas Pendidikan Ganesha, Pada penelitian dan pengembangan
(RnD) ini peneliti menggunakan metode pengambilan data berupa
observasi, wawancara, dan angket. peneliti melakukan wawancara dengan
dosen ‘selaku  praktisi perkulinan ‘menggunakan ‘modul ajar Kampus
Merdeka. Pada penelitian ini, Perangkat perkuliahan pada materi
Embroidery atau pembordiran kain yang diberikan sejumlah 2 modul
embriodery yang terpisah_namun_saling_berkaitan qleh 1 _dosen, Modul
terpisah ‘menyebabkan proses perkdliahan tidak maksimal:- Proses kuliah
tidak ideal karena dua bahan ajar yang'berbeda diaplikasikan dalam 1
pembelajaran. belum mengikuti perkembangan bahan ajar terkini,
sehingga kurangnya kreativitas dalam proses perkuliahan. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan modul mata kuliah

Embroidery berbasis kampus merdeka, serta mengetahui kelayakannya

*® Widiratini dan Anggendari, “Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka Belajar
Kampus Merdeka.”
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dilihat dari kelayakan ahli media dan ahli materi. Hasil uji validasi ahli
media dan ahli materi, masing-masing dengan persentase rerata 91 persen
dan 96 persen, menunjukkan bahwa modul layak dan tidak perlu diubah.
Hasil uji tanggapan subjek sasaran, dengan persentase rerata 88,455%,
menunjukkan bahwa modul sangat baik tanpa revisi.

2. Artikel Ilmiah dengan judul “Pengembangan Modul IPAS untuk
Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Model Learning Cycle
Pada Kelas V Sekolah Dasar” merupakan penelitian berjenis Research
and Development. Penelitian ini  milik Mutia Hamidah, dkk.
menghasilkan modul-ajar berbasis merdeka belajar bisa dipakai bersifat
Contextual. Modul ini juga membahas sintaks model pembelajaran
learning* cycle yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka. Model
pembelajaran—iniberpusat pada siswa dan keaktifan siswa dalam
mewujudkan pencapaian pembelajaran sampai akhir fase C. 2’ Penelitian
ini bertujuan untuk memadukan konsep kesiapsiagaan bencana dengan
IRA Sosial JKurikulum Merdekarmengenai yperubahan, kendisi, alam di
permukaan bumi dan dampak dari perubahan tersebut ternadap kehidupan
manusia. Modul inf-melewati “proses”validasi dan revisi selama proses
pengembangannya untuk mendapatkan produk akhir dan meningkatkan
kualitasnya. Dengan kategori sangat layak digunakan, modul yang

dikembangkan menerima hasil persentase 93.825 persen.

" Mutia Hamidah dan Mela Darmayanti, “PENGEMBANGAN MODUL IPAS UNTUK

MENINGKATKAN KESIAPSIAGAAN BENCANA BERBASIS MODEL LEARNING CYCLE PADA KELAS V
SEKOLAH DASAR,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022): 1230-46.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nukmatus Syahria ini berbentuk penelitian
kualitatif. Penelitian ini hasil kegiatan lapang berupa bimbingan dengan
tujuan mengedukasi ke guru mata pelajaran Bahasa Inggris di SMK se-
kota Surabaya tentang Kurikulum Merdeka.?® Judul penelitian ini sepadan
dengan judul pelatihan yang dilakukan oleh Nukmatus Syahria dkk yaitu
“Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa
Inggris SMK Kota Surabaya”. Tantangan guru mata pelajaran Bahasa
Inggris dalam menerapkan Kurikulum Merdeka ialah guru harus
menyesuaikan dengan Kkarakteristik, kebutuhan dan konteks siswa di
dalam pembelajaran., Sumber data penelitian berbentuk questionnaire
dengan instrumen wawancara sebanyak 5 pertanyaan.

4. Tujuan “dari penelitian ini  yaitu “untuk mengembangkan konten
pembelajaran-interaktif pada mata pelajaran Project IPAS materi Anatomi
dan Fisiologi berbasis Problem Based Learning di SMK Negeri 1
Sukasada serta mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap
kenten 4 pembelajatan, interaktife~yang~dikembangkan.y Penelitin ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D);.dengan
model pengembangan® "ADDIE “(Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini berjumlah
33 orang peserta didik kelas X DKV 5 di SMK Negeri 1 Sukasada. Hasil
analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan

konten pembelajaran interaktif pada mata pelajaran Project IPAS materi

% Nukmatus Syahria, “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Smk Kota Surabaya,” GRAMASWARA 2, no. 2 (2022): 49-62.
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Anatomi dan Fisiologi berbasis problem based learning dinyatakan valid,
efektif, praktis, serta mampu meningkatkan minat dan hasil belajar peserta
didik.* Hal tersebut dibuktikan dengan : (1) Hasil penilaian uji ahli isi
serta uji ahli media dan desain memperoleh nilai sebesar 1,00 yang
termasuk kedalam tingkat validitas “Sangat Valid”, (2) Hasil penilaian uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan
memperoleh nilai masing-masing sebesar 92%, 91%, dan 90,87% yang
mendapatkan kualifikasi “Sangat Baik”, (3) Hasil penilaian dari respon
pendidik memperoleh nilai 38 yang termasuk kedalam kriteria “Praktis”,
kemudian respon peserta didik memperoleh nilai 67,48 yang termasuk
kedalam kriteria “Sangat Praktis”, (4) Perolehan nilai dari angket uji
efektivitas dengan memberikan pre-test dan —post-test, memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,75 sehingga termasuk dalam kriteria “Efektif”.

5. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa di SMAN 1. Gunung Talang,
belum sepenuhnya dapat belajar mandiri, aktif, progresif, kurangnya
kensep gpemecahany Mmasalah gmatematikaspadar-peserta didiks, pendidik
belum mengembangkan modul ajar sebagal bahan ajar. Tujuan penelitian
ini adalah mengembangkan modul—ajar “kurikulum merdeka berbasis
masalah pada materi statistika di SMAN 1 Gunung Talang yang valid dan
praktis. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
menggunakan R&D (Research and Development) dengan  model

pengembangan Plomp dengan tahap pengembangannya adalah analisis

» Anggareni, N. A. V. (2023). Pengembangan Konten Pembelajaran Interaktif Pada Mata
Pelajaran Project IPAS Materi Anatomi dan Fisiologi Berbasis Problem Based Learning di SMK
Negeri 1 Sukasada (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha).
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silabus, analisis bahan ajar buku teks wawancara guru dan peserta didik,
pada tahap prototyping phase membuat rancangan sistematika dari
struktur, pembuatan prototype, evaluasi diri, tinjauan ahli, melakukan uji
satu-satu dan uji kelompok kecil. Instrumen yang digunakan yaitu angket
validitas, dan praktikalitas. Hasil validasi dari penelitian validator yaitu
82,08% dengan kriteria sangat valid. Hasil Praktikalitas Uji satu-satu
dengan satu guru matematika diperoleh nilai 92,62% dengan kategori
sangat praktis. Hasil Praktikalitas Uji satu-satu dengan tiga peserta didik
diperoleh nilai 83,66% dengan kategori sangat praktis. Hasil Praktikalitas
Kelompok kecil dengan enam peserta didik diperoleh nilai 89,10%
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar kurikulum merdeka
pada materi statistika di SMAN 1 Gunung Talang telah valid, dan praktis

untuk digunakan oleh guru dan peserta didik.*

%0 Okta, S. R., Hamdunah, H., & Fitri, D. Y. (2023). Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka
Berbasis Masalah pada Materi Statistika di SMAN 1 gunung Talang Kabupaten Solok. Jurnal
Pembelajaran Dan Matematika Sigma (JPMS), 9(1).
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Telah Dilakukan

dengan Penelitian Ini

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ni Ketut Pengembangan 1. Pendekatan 1. Subjek data ialah
Widiratini, | Bahan Ajar Research and Mahasiswa Tata
Made Diah | Embroidery Berbasis | Development (R&D) Busana
Anggendari | Merdeka Belajar dengan objek data 2. Tidak ada materi
Kampus Merdeka berupa Modul Ajar Kearifan Lokal
2. Model RnD
menggunakan Model
ADDIE
2. | Mutia Pengembangan Pendekatan Research |1. Jenjang usia
Hamidah, Modul IPAS untuk | ‘and Development subjek data terlalu
Kurniasih, | Meningkatkan (R&D) dengan objek muda
Mela Kesiapsiagaan data berupa Modul 2. Tidak ada materi
Darmayanti | Bencana Berbasis Ajar Kurikulum kearifan lokal
Model Learning Merdeka berbasis etnosains
Cycle Pada Kelas V 3. Model Rnd
Sekolah Dasar bukan model
ADDIE
3. | Nukmatus | Pengembangan Berisi informasi 1. Sasaran  peneliti
Syahria Modul Ajar mengenalModul Ajar ini ialah guru
Kurikulum Merdeka | Kurikulum Merdeka penggerak  mata
Mata Pelajaran pelajaran Bahasa
Bahasa Inggris SMK Inggris  Se-SMK
Kota Surabaya Kota Surabaya
2. Tidak  termasuk
mata pelajaran
Proyek IPA Sosial
4. | Nengah Pengermbangan 1./Pendekatan Madul.ajar bukanlah
Ayu Vinka | Konten Research and modul ajar berbasis
Anggareni | Pembelajaran Development (R&D) | kearifan lokal

Interaktif Pada Mata
Pelajaran Project
IPAS Materi
Anatomi dan
Fisiologi Berbasis
Problem Based
Learning di SMK
Negeri 1 Sukasada

dengan objek data
berupa Modul Ajar
Kurikulum Merdeka
2. Model R&D
merupakan Model
ADDIE

3. Subjek data berupa
siswa kelas X SMK
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Sandi Pengembangan 1. Pendekatan 1. Modul ajar
Ramadani Modul Ajar Research and bukanlah modul ajar
Okta, Kurikulum Merdeka | Development (R&D) | berbasis kearifan
FHamdunah | Berbasis Masalah dengan objek data lokal
Hamdunah, | pada Materi berupa Modul Ajar 2. Subjek data
Dewi Statistika di SMAN | Kurikulum Merdeka merupakan siswa
Yuliana 1 Gunung Talang 2. Subjek data SMA
Fitri Kabupaten Solok merupakan remaja

adolese

Dari beberapa penelitian-di atas, peneliti menemukan adanya distingsi
atau perbedaan signifikan dalam riset yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan tersebut terdapat
pada sasaran penelitian, peneliti menggunakan siswa SMK sebagai subjek uji
respons sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan sasaran siswa SD,
mahasiswa jurusan Tata Boga dan guru~Bahasa Inggris se SMK di Kota
Surabaya. Pada penelitian sebelumnya, tidak ada yang menggunakan
pendekatan kearifan _ lokal _ sehingga peneliti _ingin mengorelasikan
pemahamany, mata' pelajaran/ IPAS fdenganypemahaman ‘setempat/kearifan
lokal. Materi yang disajikan\berupa-aspek zat.dan perubahannya. Materi juga

menjadi bahan pertimbangan di penelitian ini. Sehingga dapat membedakan

penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya.
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B. Kajian Teori

1. Hakikat Kurikulum Merdeka Belajar

Teori konstruktivisme dan merdeka belajar 2 kata yang saling
berkaitan satu dengan lainnya . Menurut konstruktivisme, interaksi antara
pengalaman siswa dan objek yang dihadapi selama proses pembelajaran
menciptakan pengetahuan. Pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
mengutamakan partisipasi siswa dalam pembentukan pengetahuan (fokus pada
siswa). Oleh karena itu, siswa, harus selalu aktif dan memiliki kemampuan
untuk menemukan cara belajar yang paling cocok untuk mereka. sementara
guru bertindak sebagai mediator, teman dan fasilitator yang membantu siswa
belajar. Pembelajaran bebas ini memiliki karakteristik berikut: Kkritis,
berkualitas, ekspresif(dengan cepat), transformatif, efektif, aplikatif, variatif,

progresif, dan faktual.**

Kurikulum Merdeka berpandangan bahwa perilaku siswa didasarkan
pada pembelajaran konstruktivisme akan memiliki semangat kreatif dan
keberanian‘untuk.mencoba ‘hal-hal barué’ Dengan demikian/program ini akan
menghasilkan penerds bangsa/yang berKualitas. Di mana kondisi ini akan
bermanfaat bagi Indonesia karena akan membantu mempersiapkan generasi
berikutnya untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman di berbagai

bidang.

*' Hanif Naufal, “Model pembelajaran konstruktivisme pada matematika untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa di era merdeka belajar,” dalam ProSANDIKA UNIKAL (Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Universitas Pekalongan), vol. 2, 2021, 143-52.

22



a. Teori Konstruktivisme menurut Ki Hajar Dewantara

Mengutip dari pernyataan Ki Hajar Dewantara “....Memberi ilmu
demi kecakapan hidup anak dalam usaha mempersiapkannya untuk segala
kepentingan hidup manusia, baik dalam hidup bermasyarakat maupun
hidup berbudaya dalam arti seluas-luasnya....” Seorang pemimpin muda
Indonesia yang diasingkan pada tahun 1910-an oleh kolonial Belanda
adalah Ki Hajar Dewantara., di Belanda, beliau memiliki kesempatan
untuk mempelajari konsep pembelajaran yang terinspirasi oleh Froebel
"Kinderen Garten™. Setelah kembali ke Indonesia, beliau melakukan upaya
luar biasa yang mulai percaya bahwa peningkatan pendidikan dapat
memberikan hasil yang lebih baik bagi rakyatnya. Teori pembelajaran

constructivism dipelajari oleh Ki Hajar Dewantara dari sana.

Orang yang merdeka adalah orang yang berdasarkan kekuatan diri
sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Pendidikan dapat
memerdekakan- manusia/, secara | lahiv/] tetapi( pendidikan juga dapat

memerdekakan® manhusia/ secarall batin. %32

Rrinsip pendidikan yang
memerdekakan menuruty Ki Hajary Dewantara yaitu: berdiri  sendiri
(zelfstandig), tidak bergantung pada orang lain (onafhankelijk), dan dapat

mengatur dirinya sendiri (vrijheld, zelf beschikking).

Ki Hajar Dewantara selalu berpegang pada tiga prinsip ini, yang

sejalan dengan konsep konstruktivisme. Selain itu, melalui ketiga

> Ki Hadjar Dewantara, “Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan,” Cetakan Ke-5.
Yogyakarta: UST Press & Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013.
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pemikiran tersebut, dia memutuskan untuk melarang subsidi yang
diberikan oleh pemerintah belanda pada masa itu, karena dianggap akan
membuat hutang budi kepada yang memberi subsidi. Karena itu,
masyarakat yang mendapatkan subsidi tidak berani untuk memberontak.
Hal ini menunjukkan masyarakat tidak memiliki jiwa kemerdekaan. dan
memegang prinsip “penerima subsidi terikat secara lahir dan batin”, Pada
akhirnya, Ki Hajar Dewantara memilih untuk membangun Yayasan
Pendidikan Taman Siswa secara swasta karena tidak terpengaruh oleh

subsidi pemerintah..*® sehingga terbebas atas jiwa kemerdekaan manusia.

b. Teori Konstruktivisme menurut Jean Piaget
Teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan dapat pula
disebut. teori kognitif, Menurut teori ini,-perkembangan kognitif anak-anak
terjadi ketika mereka secara aktif membangun sistétm dan memahami
dunia melalui pengalaman dan interaksi mereka. Berikut ini adalah tiga
prinsip_utama Piaget tentang perkembangan lintelektual, khususnya tahap

perkembangan konstruktivisme, kognitif, “atau perkembangan intelektual:

34,

1) Setiap individu akan mengalami urutan perkembangan intelektual

yang konsisten.

Bartolomeus Samho dan Oscar Yasunari, “Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan
tantangan-tantangan implementasinya di Indonesia dewasa ini,” Research Report-Humanities
and Social Science 1 (2009).

i Thobroni, M., & Mustafa, A. (2013). Belajar dan Pembelajaran : Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan.

24



2) Jenis operasi mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan,
pembuatan  hipotesis, dan penarikan  kesimpulan) yang
menunjukkan tingkah laku intelektual terdiri dari tahapan ini.

3) Proses perkembangan yang menggambarkan hubungan antara
pengalaman atau asimilasi dan struktur kognitif atau akomodasi,
membantu gerakan melalui tahap-tahap tersebut.

Jean Piaget menekankan bahwa ilmu dibangun dalam pikiran anak
melalui asimilasi dan akomodasi. Menurut Ruseffendi, asimilasi adalah
penambahan informasi baru di dalam pikiran. Setelah itu peran, akomodasi
mengatur ulang struktur mental dan kognitif sampai informasi itu memiliki
tempat.*® Dalam teori ini ditekankan bahwa pembelajaran bukan hanya
tentang rangsangan dan tanggapan. Tidak hanya itu, belajar melibatkan
proses kKognitif yang kompleks. Pengetahuan dibangun di dalam dirinya
sendiri melalui proses interaksi yang konstan dengan lingkungan. Manusia
dalam_mengkonstruksi  pengetahuan terlebih dahulu  melakukan
pepgamatan g~seeara- gkeseluruhany, kemudiang-menganalisisaya, lalu
mensintesinya kembali.

Maka berdasarkan *teori—ini,~Pemilihan modul ajar membantu
penerimaan pengetahuan siswa dengan mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri melalui integrasi informasi yang ada pada dirinya, lingkungan atau

pengalaman. Pemilihan modul ajar ini bertujuan untuk memfasilitasi minat

» Thobroni, M., & Mustafa, A. (2013). Belajar dan Pembelajaran : Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan.
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belajar siswa dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan yang
membutuhkan kemampuan berpikir yang kompleks.

Menurut Uno “...salah satu faktor yang dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik adalah dengan menggunakan media,
simulasi dan permainan dalam pembelajaran....”.*® Modul ajar ini juga
menyesuaikan karakter remaja SMA yang sesuai dengan teori Piaget siswa
kelas X. Usia ini berada pada tingkat remaja adolese yang memiliki
karakteristik berpikir kausalitas. Cara berfikir ini menyangkut hubungan
sebab dan akibat yang dibangun oleh hubungan antara suatu kejadian
sebab dan kejadian konsekuensi®’. Emosi dan energi yang lebih dialihkan
dengan melakukan aktivitas belajar yang dikombinasikan dengan prinsip

sebab-akibat.

2. Modul Ajar

Modul ajar merupakan sejumlah media, metode dan pedoman yang
dirancang™ * guru ' Secara” " sistematis " 'dan —~ menarik. Modul yang
diimplemgntasikan ‘membentuk = alur /yang_ldikembangkan! dari’ capaian
pembelajaran menjadi tujuan\pembelajaran sistematis.*® Prinsip penyusunan
Modul Ajar berdasarkan pendekatan melalui tahap perkembangan siswa
dengan memperhitungkan: 1) Karakteristik siswa, siswa memiliki

kompetensi, gaya belajar dan minat siswa yang berbeda-beda; 2) Perbedaan

Uno, H.B. (2017). Teori Motivasi dan Pengukurannya “Analisis di Bidang Pendidikan”.

Jakarta:PT.Bumi Aksara.

*’ Desmita. (2012).Psikologi Perkembangan Peserta Didik.Bandung: PT.Remaja Rosdakarya offset.
% “perbedaan Modul Ajar, Bahan Ajar, Dan Modul Projek,” Ruang Kolaborasi Mengajar Merdeka,
diakses 16 November 2022, https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/en-
us/articles/5010165576089-Perbedaan-Modul-Ajar-Bahan-Ajar-dan-Modul-Projek.
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tingkat pemahaman siswa dan variasi jarak atau gap usia antar tingkat
kompetensi yang kemungkinan bisa terjadi di setiap fase yang sama; 3) Guru
melihat dari berbagi sudut pandang pelajar, bahwa setiap siswa itu unik; 4)
Pemahaman mengenai pembelajaran harus berimbang antara intelektual,
sosial, dan personal dan semua hal tersebut adalah penting dan saling
berhubungan; 5) Tingkat kematangan setiap siswa tergantung dari tahap
perkembangan yang dilalui oleh seorang siswa, dan merupakan dampak dari

pengalaman sebelumnya.*®

Tabel 2.2 Struktur Komponen Modul Ajar

Informasi Umum Komponen Inti Komponen Lampiran
1. Identitas Modul 1. Tujuan pembelajaran 1. Lembar Kerja Siswa
2. Kompetensi Awal 2. Pemahaman Bermakna | 2. Bahan Bacaan
3. Profil Pelajar Pancasila | 3. Pertanyaan Pemantik 3. Glosarium
4. Sarana Prasarana 4. Kegiatan Pembelajaran | 4. Daftar Pustaka
5. Target Siswa 9. Asesmen
6. Model Pembelajaran

Catatan : Struktur modul ajar di dalam Tabel 2.2 bukan struktur wajib
dilampirkan-dalam -modul. Guru berhak memodifikasi dan menyederhanakan dari
beberapa item komponen sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelas

(sumber HPlatfarm Merdeka\Mengajar; 2022)

Modulfajar diléngkapit dengan-kaemponen-komponen-pilihan“berdasarkan
buku petunjuk kurikulum merdekd tentang jpenyusunan modul ajar. Penyusunan
komponen modul ajar yang sesuai dengan panduan merupakan bagian
perencanaan pembelajaran. Komponen modul ajar dapat ditambahkan sesuai mata
pelajaran dan kebutuhan siswa. Guru di sekolah dapat dengan leluasa

mengembangkan modul ajar sesuai dengan latar belakang lingkungan dan

3 Kemendikbudristek, “Konsep Komponen Modul Ajar,” Kurikulum Merdeka, diakses 27

November 2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/perangkat-ajar/konsep-
komponen-modul-ajar/.
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kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan tabel 2.2 di atas, komposisi indikator dalam

modul ajar dapat ditentukan sebagai berikut:

a. Informasi Umum

Informasi umum berisi pemberitahuan yang bersifat inti dan ditujukan
kepada semua orang untuk mengenal modul ajar milik orang lain. Informasi
umum berisi: 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi Awal; 3) Profil Pelajar
Pancasila; 4) Sarana Prasarana; 5) Target Siswa; 6) Model Pembelajaran.

Adapun penjelasan sebagai berikut:

1) Identitas Modul

Informasi tentang modul ajar yang dikembangkan terdiri dari:

a) Nama Penyusun‘modul ajar, nama sekolah

b) Fase; Penggunaan fase pada kurikulum merdeka dimaksudkan
untuk menyesuaikan siswa dalam kebutuhan belajar,
karakteristik dan perkembangan siswa.

c)*Kelas;~ Pembagian® kelas berdasarkan ~“keputusan. Satuan
pendidikan.operasional.

2) Kompetensi Awal

Kompetensi Awal merupakan pengetahuan awal atau pengalaman
yang dimiliki siswa sebelum mempelajari aspek materi pada modul ajar.

Kompetensi awal dapat dijadikan tolok ukur ketercapaian pembelajaran
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modul ajar yang dirancang.*® Kompetensi awal dapat menjadikan stimulus

untuk mencapai CP tertentu.
3) Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah visi dari suatu Kkegiatan
pembelajaran yang membentuk karakter siswa. Profil Pelajar Pancasila
dapat tercermin dalam konten dan/atau metode pembelajaran.** Di dalam
profil pelajar pancasila terdapat 6 pembagian dimensi, guru dapat memilih
dimensi Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran
sehingga guru tidak perlu mencantumkan dimensi Profil Pelajar Pancasila

secara keseluruhan,.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila terintegrasi di seluruh mata
pelajaran berbentuk: 1) materi pelajaran; 2) seni guru dalam membimbing
kelas atau pedagogi guru; 3) kegiatan proyek siswa, dapat berbentuk P5

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)*.

40 Kemendikbudristek, “Konsep Komponen Modul Ajar,” Kurikulum Merdeka, diakses 27

November 2022, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/perangkat-ajar/konsep-
komponen-modul-ajar/.

** Rusnaini Rusnaini dkk., “Intensifikasi profil pelajar pancasila dan implikasinya terhadap
ketahanan pribadi siswa,” Jurnal Ketahanan Nasional 27, no. 2 (2021): 230-49.

2 Eni Susilawati, Saleh Sarifudin, dan Suyitno Muslim, “Internalisasi Nilai Pancasila Dalam
Pembelajaran Melalui Penerapan Profil Pelajar Pancasila Berbantuan Platform Merdeka
Mengajar,” Jurnal Teknodik, 2021, 155-67.
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4) Sarana dan Prasarana

Sarana merupakan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, sementara prasarana berupa kelas materi atau

bahan ajar lain yang relevan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.

5) Target Siswa

Siswa yang menjadi target yaitu:

a) Siswa dengan kesulitan belajar: Siswa merasa kurang percaya
diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, kesulitan dengan
bahasa dan pemahaman materi ajar, terbatas pada satu gaya
belajar, dan sebagainya.

b) Siswa reguler: siswa ini memiliki standar umum, umumnya
siswa tidak ada‘masalah dalammencerna dan memahami materi
ajar.

c)N Siswa dengan/pencapaiamitinggiy merekalcepat memahami dan
mencerna, memiliki Keterampilan memimpin,| dan ‘/memiliki
keterampilan Berfikirfinggi,(HOTS).

6) Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan gambaran sistematis pelaksanaan
belajar mengajar. Model pembelajaran ini dapat ditulis dengan
pembelajaran dalam jaringan (online) atau pembelajaran jarak jauh luar

jaringan (offline), atau hybrid
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b. Komponen Inti

Secara umum komponen inti berisi informasi yang bersifat pokok
dan ditujukan kepada pembaca untuk mengenal modul ajar milik orang
lain. Informasi umum berisi: 1) Tujuan pembelajaran; 2) Pemahaman
Bermakna; 3) Pertanyaan Pemantik; 4) Kegiatan Pembelajaran; 5)

Asesmen; Adapun penjelasan sebagai berikut:
1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru mata pelajaran
dengan mempertimbangkan potensi sumber daya yang dimiliki oleh
guru dan siswa, kesesuaian dengan keberagaman siswa, dan teknik
evaluasi  yang “digunakan. “Sehingga ‘tujuan pembelajaran
mencerminkan  hal-hal ~ penting” dari pembelajaran.”*  Bentuk
pengetahuan dalam tujuan pembelajaran berupa fakta dan informasi,
prosedural, . . pemahaman . konseptual, . pemikiran dan penalaran

keterampitany sertastrategi komunikast:
2) Pemaharnan Bermakna

Pemahaman bermakna merupakan pengetahuan bagi siswa
setelah mengikuti skenario pembelajaran di dalam modul ajar.

Manfaat pemahaman bermakna bagi siswa, siswa dapat menerapkan

2 Syahria, “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa Inggris Smk
Kota Surabaya.”
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keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh redaksi dari

pemahaman bermakna:

a)

b)

Pohon rambutan jika ditanam melalui biji maka akan tumbuh
dengan kuat dan lama berbuah, namun jika pohon rambutan
ditanam melalui cangkok maka pohon tumbuh dengan cepat
berbuah namun mudah tumbang, berdasarkan contoh ini, nasib
manusia bisa berupa hal positif dan negatif. Nasib dapat dipilih bila
kita mengetahui konsekuensi hal yang akan terjadi.**

Habitat adalah tempat dimana makhluk hidup itu tinggal. la berada
di dalam suatu ekosistem/ lingkungan tertentu yang memiliki
beragan jenis makhluk hidup. Sehingga makhluk hidup akan
beradaptasi- jika ada perubahan di“ekosistemnya. Sama halnya
seperti manusia, manusia harus dapat beradaptasi pada lingkungan

yang ia tempati, supaya dapat melanjutkan penghidupannya.*

3) Pertanydan-Pemantik

Pertanyaan . pemantik J\ merupakan [ pertanyaan /. yang dapat

menumbuhkan kurigsitas ‘serta /meningkatkan daya berpikir kritis dalam

diri siswa. Pertanyaan pemantik mendorong siswa untuk memahami TP.*

* Dinar Maftukh Fajar (2012) “Menggapai Hikmah dalam Pembelajaran Sains” Yogyakarta,

LINTAS NALAR
45

LINTAS NALAR

Dinar Maftukh Fajar (2012) “Menggapai Hikmah dalam Pembelajaran Sains” Yogyakarta,

* putri Armania Agustina Alfitri dan Jarnawi A. Dahlan, “Implementasi Standar Proses Kurikulum
Sekolah Penggerak dalam Pembelajaran Matematika,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika) 11, no. 1 (2022): 51-66.

32



Berikut contoh pada pembelajaran projek IPAS, guru dapat mendorong

pertanyaan pemantik sebagai berikut:

a) Bagaimana cara membuat larutan pencuci piring dengan
menggunakan bahan di sekitar kita?
b) Apa saja kegunaan Natrium (Na) dalam kehidupan sehari-hari?

4) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada modul ajar ini hampir mirip dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di kurikulum 2013. Hal yang
menjadi variabel pembeda adalah acuan pembelajaran. Modul ajar
mengacu pada ATP sedangkan RPP mengacu pada silabus yang dirancang
oleh Kurikulum nasional.

Persamaan kegiatan pembelajaran pada RPP dan modul ajar ialah
urutan skenario pembelajaran dalam bentuk sintaks pelajaran yang ditulis
secara eksplisit dan mencakup pilihan pembelajaran alternatif dan
langkah-langkah untuk “memenuhi kebutuhan “belajar siswa. Kegiatan
pembelajaran..disusun “secara’ bertrutan.t dalams jangkal waktu yang
ditetapkan dan terdiri, daxi jtiga)tahap pendahuluan, inti, dan penutup

berdasarkan pendekatan pembelajaran aktif.

5) Asesmen

Di akhir kegiatan pembelajaran seharusnya terdapat asesmen untuk
mengukur sejauh manakah pemahaman siswa. Kriteria pencapaian dapat

ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Pada
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kurikulum K13, kriteria pencapaian sama halnya dengan rubrik penialaian.
Berikut jenis asesmen dalam kurikulum merdeka: 1) Asesmen sebelum
pembelajaran (diagnostik kognitif dan non-kognitif); 2) Asesmen selama
proses pembelajaran (formatif); 3) Asesmen di akhir pembelajaran

(sumatif).*’

c. Komponen Lampiran

Komponen lampiran berisi tentang lampiran yang dibutuhkan oleh siswa

dalam proses pembelajaran. Kamponen lampiran berisi antara lain:

1. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa ini ditujukan untuk siswa dan dapat
diperbanyak-sesuai kebutuhan untuk diberikan kepada siswa
2. Bahan Bacaan Guru & Siswa

Bahan bacaan guru dan siswa bisa digunakan sebagai bahan literasi
sebelum ketika-dancsetelahdegiatan pembelajaran;
3, Glosarigm

Kata atau, istihah,yang ,disusun secara alfabetikal dan biasanya

memerlukan penjelasan lebih lanjut dinamakan glosarium.

* Wiku Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Persprektif asesmen autentik sebagai alat evaluasi dalam
merdeka belajar,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2020): 53—61.
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4. Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah sumber-sumber referensi yang digunakan
dalam pengembangan modul ajar. Referensi yang dimaksud adalah semua

sumber belajar

3. Mata Pelajaran Projek IPA Sosial

Mata pelajaran Proyek llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
merupakan mata pelajaran dengan basis penyelesaian permasalahan di
kehidupan nyata pada abad, 21 ini yang berkaitan dengan fenomena alam
dan sosial di sekitarnya secara ilmiah dengan menerapkan konsep sains
untuk membekali siswa agar memperoleh kecakapan untuk mengambil
keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup lebih nyaman, lebih
sehat, dan lebth-baik.

Proyek llmu Pengetahuan Alam dan Sosial meliputi integrasi antara
social sciences dan natural sciences menjadi kunci keberhasilan dalam
proses, pémbelajaran, * Segala aspek/kehidipan(sosial dalam kebhinekaan,
keberagaman agama, dan saling bergotongeroyong mencakup (dalam social
sciences. Interaksi antara, manusia dengany alam, serta melihat berbagai
fenomena yang terjadi dengan alam

Aspek materi pada mata pelajaran Proyek IPAS dibagi menjadi
tujuh aspek. Salah satu aspek di dalam Proyek IPAS ialah Zat dan

Perubahannya. Aspek Zat dan Perubahannya telah disesuaikan dengan

* Susi Puji Astuti, “PENINGKATAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PROJEK IPAS UNTUK MEMAHAMI
PERUBAHAN ENERGI DENGAN METODE DISCOVERY LEARNING DI KELAS X TJKT SMK NEGERI 2
PENAJAM PASER UTARA,” Jurnal Penelitian Multidisiplin IImu 1, no. 3 (2022): 667-76.
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran pada Program SMK Pusat
keunggulan yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/2022. Berikut penjelasan
mengenai aspek zat dan perubahannya.

4. Aspek Zat dan Perubahannya

A. Klasifikasi Materi
Materi adalah objek atau bahan yang dapat menempati ruang dan
memiliki massa. Materi juga sering disebut sebagai suatu zat yang ada di
sekitar alam. Sifat fisik suatu materi dapat dianalisis melalui indra
manusia. Hal yang mudah untuk mengenalinya melalui indra penglihatan,
Manusia dapat membedakan materi tersebut berukuran besar atau kecil,
berbentuk bulat atau Kotak, berwarna merah atau hijau, dan bertekstur
halus atau kasar.
1).BerdasarkanWujud cMateri
Wujud! suatu materi Y(zat)(, didasarkan) pada gkarakteristik
partikel penyusunnya. Rartikel, merupakan bagian terkecil suatu
materi yang masih memiliki sifat materi tersebut, tetapi tidak dapat
dibagi lagi. Wujud fisik dari materi secara mudah dapat
diidentifikasi dengan indra penglihatan yang meliputi padat, cair,

dan gas.
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a)

b)

Materi berwujud padat

Materi dengan wujud padat memiliki bentuk yang tetap.
Hal ini dikarenakan partikel materi berwujud padat saling
berdekatan sehingga gaya tarik antar partikelnya sangat kuat.
Struktur molekul sebagian besar materi berwujud padat berupa
kristal yang tersusun teratur. Volume materi berwujud padat
juga tetap karena gerak partikel zat padat hanya berupa getaran
di seputar kedudukannya saja. Contohnya, batu, emas, dan
besi.
Materi berwujud cair

Materi cair memiliki karakteristik yang berubah-ubah
mengikutiwadahnya. Hal ini dikarenakan jarak antar
partikelnya tidak terlalu rapat. Sementara,itu, volume materi
berwujud cair adalah tetap karena sifathya mudah berpindah,
tetapi tidak dapat:meninggalkangugus malekulnya. Contohnya,
minyak, air,,dan bensin.
Materi berwujud gas

Materi berwujud gas mempunyai bentuk dan volume
yang berubah-ubah. Hal ini dikarenakan jarak antar partikel
materi berwujud gas berjauhan, tidak tersusun secara teratur,
dan gaya tarik antar partikelnya sangat lemah. Partikel materi
berwujud gas dapat bergerak secara bebas meninggalkan

kelompoknya. Contohnya, asap, uap air, dan oksigen.
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2. Berdasarkan Komposisi Materi

Komposisi suatu materi dibedakan menjadi dua, yaitu zat

tunggal (unsur dan senyawa) serta campuran (larutan, koloid, dan

suspensi)*

a) Zattunggal

Zat tunggal adalahzat yang tersusun dari suatu materi yang tidak

dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih kecil dan sederhana.

1)

2)

Unsur (element) adalah suatu zat tunggal yang tidak dapat
dipisahkan lagi melalui reaksi kimia biasa. Setiap unsur
diberi . nama dan lambang untuk memudahkan
penulisannya. Lambang unsur diambil dari huruf depan
nama,unsur dan dituliskan™ dengan, huruf kapital. Jika
terdapat nama dengan huruf

Senyawa merupakan gabungan dari beberapa unsur yang
berbeda Aenis ! dan. saling lberikatanmelalui reaksi kimia
dalam ‘perbandingan massa tetap dan tertentu. [Senyawa
termasuk\dalam zatJlyang masih dapat diuraikan menjadi
unsur-unsur penyusunnya. Senyawa mempunyai beberapa
unsur yang saling bergabung secara kimiawi sehingga
lambang dari senyawa terdiri atas beberapa lambang

unsur. Sebagai contoh, air dilambangkan sebagai H,O

* Harti dkk., PROYEK IPAS : Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan Ekonomi

Kreatif.
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dengan nama ilmiah dihidrogen monoksida yang terdiri
atas dua atom hidrogen untuk setiap atom oksigen.
b) Campuran
Campuran merupakan gabungan dua zat atau lebih yang
masing-masing zat penyusunnya masih memiliki sifat aslinya.
Campuran dibedakan menjadi campuran homogen (larutan) serta
campuran heterogen (koloid dan suspensi).

1) Larutan, yaitu campuran homogen yang komposisi zat
penyusunnya sudah tidak dapat dibedakan lagi. Pada
larutan, tidak dapat dikenali lagi antara komponen
pelarut dan terlarutnya. Sifat larutan yang stabil
menyebabkan larutan tidak menimbulkan endapan dan
tidak dapat dipisahkan"menggunakan teknik penyaringan
(filtrasi). Contohnya larutan gula dan larutan garam

2) Koloid, yaitu campuran heterogen yang terbentuk akibat
tergispersinya suatu zal-kegdatamyzat fainaya. Dalam
sistem koloid, dikenal istilah fase terdispersi dammedium
pendispersi. Secara kasat mata, koloid tampak tercampur
rata, tetapi jika diamati menggunakan mikroskop ultra,
masih dapat diidentifikasi antara fase terdispersi dan
medium pendispersinya. Susu merupakan contoh koloid
dengan fase terdispersi berupa lemak susu dalam

medium pendispersi cair. Secara lebih lengkap, tabel

39



berikut menunjukkan contoh koloid untuk berbagai fase

terdispersi dan medium pendispersinya.>

Tabel 2.3 Macam-Macam Koloid

Fase Terdispersi

Padat Cair Gas

Sol Padat : Emulsi Padat: | Buih Padat:
- | Padat | Kaca, Batu Keju, Mutiara, | Spons busa, Roti
< Rubi, Kuningan | Gel silika bolu
2 Sol: Emulsi: Buih:
$ | Cair | Lem kanji, Santan, Susu, | Busa sabun, Karet
- Tanah liat Mayones busa
S
= Aerosol:
3 Gas Aerosol padat: Awan, Kabut,
= Asap, Debu Semprotan

Parfum

3) Suspensi, yaitu campuran yang masih dapat diidentifikasi

antarizat penyusunnya Karena tidak tercampur secara

sempurna. Sifat"suspensi yang tidak stabil menyebabkan

terbentuknya endapan (sedimen) dan dapat dipisahkan

dengan teknik penyaringan.‘Contohnya adalah campuran

tepungitapioka dalam air dan air sungaiyang keruh.

B. Perubahan Materi

Perubahan materi merupakan alih wujud zat, baik karena

pengaruh kondisi maupun zat lain yang mengenainya. Perubahan

materi dikelompokkan menjadi dua, yaitu perubahan fisika dan

kimia.

> Belj Kimia Mnrk SMA/MA Kis XII (Diknas) (Grasindo, t.t.).
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1. Perubahan Fisika

Perubahan fisika merupakan perubahan zat tanpa mengubah
sifat asli zat tersebut. Proses perubahan fisika tidak menghasilkan
zat baru dan dapat dikembalikan ke wujud semula meskipun tanpa
melalui reaksi kimia (reversible)..>*

a. Perubahan wujud zat; hal ini dikarenakan pengaruh suhu
dapat berwujud padat, cair, atau gas melalui proses
pemanasan atau pendinginan. Proses mencair (melting),
menguap (evaporation), dan menyublim (sublimation),
menyerap. panas selama ! prosesnya. Sementara proses
mengembun (condensation), membeku (freezing), dan
deposisi(deposition), melepaskan panas

b.“Perubahan.bentuk dan ukuran

Perubahan pada sebuah zat dapat terjadi karena
pengargh -subu: dan; tekanan lain: €aontoh perubahan bentuk

dan ukuran adalah,sebagai beérikut.

1) Pemuaian zat Karena pengaruh suhu

2) Penggilingan beras menjadi tepung karena proses
penumbukan.

3) Pembuatan mebel dari potongan-potongan kayu menjadi

kursi.

>! Belj Kimia Mnrk SMA/MA Kls XII (Diknas).
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Pengecoran logam secara fisik dilakukan dengan
mengubah bentuk logam padat menjadi Cair. Pengecoran
(casting) untuk membentuk logam dilakukan sesuai dengan
desain yang dikehendaki. Pengecoran logam merupakan
perubahan fisika, tetapi tidak menutup kemungkinan
perubahan kimia juga terjadi pada proses pembakaran
material pendukung selain logam.

Pelarutan

Pelarutan adalah proses pencampuran zat terlarut
(solute) dan zat pelarut (solvent) hingga menghasilkan larutan
yang tercampur rata bersifat homogen. Zat yang terlarut
merupakan komponen larutan yang memiliki kadar mol lebih
kecil daripada zat pelarutnya. Larutan termasuk perubahan
fisika karena sifatnya reversible, yaitu dapat dikembalikan ke
bentuk semula. Contohnya, larutan garam dapat
dikembalikangke soentuk semulaymelaluigproses distilasi atau
penyulingan.” Secara fisik, larutan dibedakan menjadi tiga
sebagaiberikut.

1) Larutan encer (dilute solution), yaitu larutan yang
memiliki zat terlarut relatif lebih sedikit dibanding

pelarut.
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2) Larutan pekat (concentrated solution), yaitu larutan
yang memiliki zat terlarut relatif lebih banyak
dibanding pelarut.

3) Larutan jenuh (saturated solution), yaitu larutan
yang kondisinya sudah tidak mampu lagi
melarutkan zat terlarut pada suhu tertentu dengan
naiknya suhu kelarutan dapat bertambah.

2. Perubahan Kimia
Perubahan Kimia merupakan perubahan zat dengan
menghasilkan zat baru yang memiliki sifat berbeda dengan zat
awalnya dan tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula
(irreversible). - Contoh perubahan kimia, antara lain sebagai
berikut.*
b. Pembakaran
Pembakaran adalah suatu reaksi kimia pada zat yang
mudahyterbakar dengangsuatu oksidangdan menghasitkan panas.
Beberapa reaksi pembakaran disertai- dengan pendaran. cahaya
atau percikah api.” Contoh pembakaran adalah reaksi hidrogen
dan oksigen pada proses pembakaran bahan bakar roket.

2H2(g) + 02(g) - ZHZO

>? IPA Terpadu (Biologi, Kimia, Fisika) (PT Grafindo Media Pratama, t.t.).
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Berdasarkan persamaan kimia pembakaran hidrogen
tersebut, 2 mol hidrogen bereaksi dengan 1 mol oksigen akan
menghasilkan 2 mol uap air dan energi panas.

c. Perkaratan (korosi)

Pada saat proses oksidasi, logam bereaksi dengan
oksigen, air, atau zat asam. Pada reaksi korosi, logam
berkedudukan sebagal reduktor yang mengalami oksidasi.
Umumnya, proses tersebut menghasilkan oksida berwarna
cokelat kemerah-merahan. Reaksi korosi sangat merugikan bagi
kehidupan; khususnya pada hidang manufaktur logam. >3Contoh
proses korosi pada besi terlihat pada persamaan reaksi kimia
berikut:

2Pes) + 05y + 4HG = 2Fe(,) + H, 0
Berikut beberapa kondisi yang sangat memengaruhi proses
korosi.

1)y Kelembapam; timgkat kalembapan tinggi
mengindikasikan bahwa konsentrasi uap “air yang
tinggi. Tingginya uap air akan mempercepat proses
korosi logam.

2) Keasaman (pH), kondisi asam ditunjukkan dengan
nilai pH < 7. Lingkungan yang asam akan

mempercepat proses korosi.

> Harti dkk., PROYEK IPAS : Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan Ekonomi
Kreatif.
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3) Keberadaan elektrolit, proses elektrolisis
menghantarkan elektron bebas hasil oksidasi pada
anode menuju katode. Keberadaan ion-ion tersebut
akan mempercepat terjadinya korosi.

4) Suhu yang tinggi akan memengaruhi reaksi oksidasi
sehingga laju korosi akan makin meningkat pula.

5) Galvanic coupling, yaitu kontak dengan logam lain.
Sebagai contoh, besi menempel pada logam lain.
Dalam hal ini, besi mengalami oksidasi dan akan
melepaskan elektron yang akan mengalir ke logam
lain tersebut. Pada peristiwa ini, besi bersifat
sebagai anode dan logam lain bersifat sebagai
katode. Peristiwa intakan  menyebabkan

meningkatnya proses korosi.

5. Kearnifan LokalBatik

Sejak awal abad kKe-17, masa sebelum kedatangan YQC#(Vereenigde
Oost Indische Compagnie) ke Indopesia,perdagangan kain di Asia, termasuk
Indonesia, dikuasai”oleh kain-kain dari India. Di antara kain-kain tersebut
terdapat kain yang dibuat dengan teknik chinz, artinya satu sisi kain diberi
gambar dan diwarnai dengan pewarna sintetis yang disebut mordant. Pewarna
ini akan menghasilkan warna-warna yang tidak luntur. Sedangkan untuk
warna biru, dihasilkan dengan teknik batik, yaitu menutup pola-pola yang

tidak ingin diwarnai biru dengan lilin. Demikian juga seluruh sisi kain yang
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sebaliknya ditutup dengan lilin. Setelah itu direndam dengan larutan pewarna

biru. Proses menutup dengan lilin ini disebut teknik menahan warna.>*

Di Indonesia sendiri sebenarnya juga sudah mengenal pembuatan
kain, namun bukan untuk tujuan komersial. Pada masa lampau, teknik
menahan warna belum menggunakan lilin namun bubur beras ketan yang
lebih mudah ditemukan di lingkungan rumah tangga. Seperti kain simbut dari
Banten, dibuat dengan menutup ragam hias dengan bubur, lalu dicelup
pewarna. Bubur beras ketan tidak tertembus pewarna, sehingga ketika bubur
dilepas dari kain, ragam hias muncul kembali. Di daerah lain di Indonesia
ditemukan jenis kain seperti ini, misalnya kain ma'a dan sarita di Toraja.
Karena bubur beras ketan mudah retak, maka hanya dapat dihasilkan ragam
hias geometrisyang besar-besar dan tidak rumit. Bahan pewarnanya diambil

dari alam,

Dalam perkembangannya, bubur beras Kketan digantikan dengan
malam, yaitu ‘sejenis ‘Hin yang ‘terbuat 'dari ‘campuran ‘damar, lilin lebah,
lemak hewani, 'dan bahan alami/lainnya. Bahan Ini berbentuk cair saat masih
panas namun mudah ‘menggumpal setelah< dingin. Lebih tidak tembus
pewarna dan tidak mudah retak, sehingga bisa digunakan untuk ragam hias

yang lebih kecil dan rumit.>®

>* Amanah Agustin, “Sejarah Batik Dan Motif Batik Di Indonesia,” dalam Seminar Nasional Riset
Inovatif Il, 2014, 539-45.

> Agus Haerudin dan Vivin Atika, “Komposisi lilin batik (malam) biron untuk batik warna alam
pada kain katun dan sutera,” Dinamika Kerajinan dan Batik 35, no. 1 (2018): 25-32.
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Di Jawa, teknik penggunaan cairan malam ini dilakukan dengan cara
menitikkan malam menggunakan alat. Karena itu ada yang berpendapat kata
batik berasal dari bahasa Jawa kuno: titi yang berarti 'teliti’, atau mbatik yang
berarti ‘membuat titik". Jadi kata batik sebenarnya berarti proses menghias

kain dengan cara menahan warna, dalam hal ini Menggunakan malam®®,

Berjayanya kain dari  India menyebabkan produksi batik komersial
tidak berkembang di Indonesia. Batik hanya menjadi kerajinan rumah tangga
dan dipakai sendiri. Kaum bangsawan lebih menyukai kain dari India dengan
kualitas yang lebih baik. Kalaupun ada proses jual-beli, hanya berskala kecil.
Namun dalam perkembangannya, ketika Eropa dapat memproduksi kain
sendiri, industri kain India mengalami kemunduran. Bahkan pada akhirnya di
akhir abad ke-18,““Inggris mengekspor-kain ke India. Kondisi ini

menyebabkan berkembangnya pembatikan di Indonesia. >’

Perkembangan batik di Indonesia tidak terlepas dari peran keraton
yang_mengembangkan_seni batik dengan kualitas terbaik, terutama keraton
Yogyakarta ‘dan-Surakarta.” Cikal“bakal kedua “keraton“ini adalah kerajaan
Majapahit pada abad 13-15 yang menganut tradisi Hindu, meski Buddha dan

Islam juga berkembang.

*® Heru Wahyudi dkk., “Ethomathematics: Batik activities in tancep batik,” Journal of Medives:
Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 5, no. 2 (2021): 305-15.
>7 Agustin, “Sejarah Batik Dan Motif Batik Di Indonesia.”
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A. Batik Bondowoso

Perkembangan batik di Bondowoso diserap dari kebudayaan
setempat dengan berpaku pada ragam hias modern. Ragam hias ini
diidentikkan dengan ragam-ragam hias yang dikembangkan oleh para
pengusaha batik tanpa memakai ragam hias yang sudah ada atau ragam

hias yang klasik.”® Contoh ragam hias modern:

Gambar 2 a iag ModernBatik Bondowoso
T ERB R

(Sumber : Dokumentasi milik pribadi)

Kedua motif atau ragam hias ini dapat dikatakan tidak sesuai
dengan pakem dari ragam hias klasik dan kontemporer karena diberi

warna sekreatif pengusaha. Hal ini dilakukan untuk menarik minat

*% Rini Istigfarina, “Karakteristik Batik Tulis Sumbersari Maesan Bondowoso” (FAKULTAS SENI
RUPA DAN DESAIN, 2018).
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generasi muda yang lebih menyukai warna-warna dominan cerah

dibandingkan 'soga’ / cokelat).

Batik Bondowoso adalah Kearifan lokal berupa produk lokal di
Kabupaten Bondowoso. Batik ini  merupakan salah satu komoditas
utama di sektor Fashion dan tekstil di wilayah Bondowoso. Batik
Bondowoso memiliki motif yang bermacam-macam antara lain: Batik
Tamanan, Batik Kopi dan Singkong, Batik Blue Fire, Batik Topeng
Konah. Aktivitas pembuatan Batik Bondowoso banyak dikembangkan
di daerah Desa Tamanan Kecamatan Tamanan, dan Desa Sumbersari
Kecamatan Maesan

Batik tulis Sumbersari merupakan salah satu kerajinan batik
tertua yang dimiliki.Kabupaten Bondoweso, 1okasinya berada di sebelah
selatan kota BondowosoDikenal sebutan batik tulis Sumbersari karena
diproduksi oleh perajin di desa Sumbersari, Kecamatan Maesan
Kabupaten ‘Bondowoso AMatd pencahafianpenduduk di desa Sumbersari
sebagian besar adalahibertani;,namun adaysebagian penduduknya bekerja
sebagai perajin batik:

Batik tulis Sumbersari berdiri sejak tahun 1985, didirikan oleh
Ny.Lilik Soewondo (almarhumah) yang pada saat itu sebagai ketua
kelompok Karang Taruna desa Sumbersari, kecamatan Maesan,
kabupaten Bondowoso. Jumlah anggota pengrajin batik tulis ini awalnya
hanya sepuluh orang dan kemudian pada akhir tahun 1980 bertambah

menjadi dua puluh lima orang. Mendapat bantuan atau bimbingan tenaga
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pengajar batik dari Balai Besar Batik Indonesia di Yogyakarta, kemudian
dikembangkan sampai sekarang. Hingga saat ini jumlah tenaga kerja
batik tulis Sumbersari lima puluh orang.*

Setelah mengalami pasang surut usaha serta sempat “oleng”
terhantam badai krisis ekonomi di era tahun 1997. Pada akhir tahun 2001
perusahaan ini melakukan regenerasi manajemen. Akhir tahun 2001
hingga saat ini batik tulis Sumbersari diteruskan dan dikelola oleh Yuke
Yuliantaris selaku direktur operasional dan Ifriko Desriandi sebagai
desainer atau perancang motif batik tulis Sumbersari yang tidak lain adik
dari Yuke. ®

Batik tulis Sumbersari Bondowoso selain memiliki ciri khas juga
diproduksi untuk “melestarikan hasil kebudayaan penduduk desa
Sumbersari-terutamadi Kabupaten -Bondewoso yang terkenal dengan
tapenya hingga meluas ke wilayah lain. Maka dari itu, motif dan gagasan
timbul (pada batik tulis Sumbersari ini juga) terinspirasi dari makanan
khas Bendowese yaitu bgrasal dari,singkengyatau,ketela pehon;

Setiap daerah pembatikan memiliki “keunikan ~dan “eiri khas
masing-masing,’begitu pula dengan ragam hias yang digunakan. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: letak geografis daerah

pembuatan batik, sifat dan tata kehidupan daerah yang bersangkutan, dan

> Ria Dwi Ratnasari, “Dinamika Home Industri Kerajinan Batik Di Desa Sumbersari Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun 1984-2014,” t.t.
% Ria Dwi Ratnasari, “Dinamika Home Industri Kerajinan Batik Di Desa Sumbersari Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun 1984-2014,” t.t.
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keadaan alam sekitar, termasuk flora dan fauna ®'. Seperti halnya desa
Sumbersari berada di kota Bondowoso, berdasarkan letak geografisnya,
sifat dan tata kehidupan, serta keadaan alam sekitar, termasuk hasil bumi
yang banyak terdapat, maka karakteristik motif batik Sumbersari diambil
dari hasil bumi yang berupa tembakau dan tanaman singkong. Karena
Bondowoso terkenal dengan makanan khas, yang terbuat dari singkong
atau ketela pohon. Selain itu (salah satu sisi lain) yang ada di kabupaten
Bondowoso, yaitu potensi tembakau yang banyak ditanam oleh petani,
juga dijadikan sebagai salah satu motif ciri khas batik Sumbersari.

Batik tulis' Sumbersari dibuat oleh penduduk desa Sumbersari
memiliki ragam motif, dari motif tanaman singkong dan tembakau, juga
dipadukan dengan matif lain dari luar daerah Bondowoso. Perusahaan
batik sumbersari sudah menciptakan-banyak motif batik yang didesain
sendiri, biasanya untuk satu motif hanya dibuat satu lembar kain batik.

Motif batik tulis Sumbersari lebih banyak menggunakan motif
tumbuhan sepesti 4anaman ketelaspohons danytembakauy-karena kedua
tanaman tersebut banyak dihasilkan di daérah Bondowoso. Dijelaskan
bahwa “...kecendertungan” penggunaan ragam hias dalam berbagai jenis
kain tekstil adalah karena ia memberikan beberapa segi yang
menguntungkan. Keuntungan pertama, adalah ia dapat menghasilkan

berbagai ragam variasi desain yang dikehendaki dan kedua disebabkan

®! Fera Ratyaningrum dan N. Giari, “Kriya Tekstil” (Surabaya: Unesa University Press, 2005).
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adanya landasan yang akrab antara para konsumen terhadap bentuk-
bentuk serupa itu®?.

B. Pewarnaan Batik

Pewarnaan batik bertujuan untuk memberi warna pada kain yang
telah selesai dicanting sehingga menghasilkan suatu karya yang indah.
Proses pewarnaan dapat dilakukan dengan cara: 1) Dicelup. 2) Dicolet .
Pewarna batik terbagi menjadi dua: 1) Pewarna kimia (sintetis). ). Pewarna

alam.

Pewarna kimia saat ini dianggap paling mudah digunakan, karena
bahan kimia mudah dibeli di toko kimia. Dalam penggunakan pewarna
kimia dalam jumlah‘banyak perlu adanya sikap kehati-hatian jika terkena
kulit tubuh. Semua bahan kimia tentu selalu ada dampak negatif, baik
dalam frekuensi besar ataupun kecil. Ketika mewarnai kain batik,
sebaiknya menggunakan kaos tangan karet yang cukup tebal agar jari-jari
tangan terlindungi dan harus segera mencuci tangan dengan sabun setelah
selesai/ mewarnal. batiky Jikaitidak menggunakan fkaos' tangan maka

pewarna yang melekat pada/tubuhyrelatif sulit dibersihkan.

Demikian juga dengan dampak terhadap ekologi manusia, pewarna
batik dapat mencemari ekologi. Pewarna kimia jika mengenai lantai
keramik atau lantai kamar mandi akan sukar dibersihkan seperti sedia kala,

oleh karena itu sebaiknya, pengrajin batik langsung membuang ke sumur

®2 M. Toekio, “Soegeng (2000),” Mengenal Ragam Hias Indonesia. Bandung: Angkasa, t.t.
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resapan yang tidak dekat dengan sumber air dan tidak membuang air

limbah pewarnaan batik di kamar mandi

Pewarna kimia banyak dipakai dalam pewarnaan batik karena
mudah, cepat, dan praktis, serta memiliki daya serap yang baik pada katun.
Daya tahannya terhadap sinar matahari juga cukup baik, dan dapat
dikombinasikan antara warna yang satu dengan lainnya. Macam-macam
pewarna kimia yang sering digunakan adalah: 1) Indigosol; 2) Napthol; 3)

Rapide

Indigosol termasuk dalam golongan serbuk warna bejana yang
larut dalam air. Serbuk warna ini banyak sekali dipakai dalam industri
batik, baik untuk pewarnaan dengan cara dicelup atau dengan cara dicolet.
Serbuk“warna indigosol ini akan bereaksi apabila dijemur langsung di

bawah terik matahari atau dilarutkan dengan larutan asam/ HCI (air keras).

Pewarna, Napthol (AS) juga banyak ragamnya, yatu : AG, AS-D,
AS-G, AS-OEyAS-BQ, AS-GR, AS:LB, AS-kBr(Extra), AS-BS; AS-KN,

AS-BR

Pembangkit atau pengikat warna bersifat garam. Serbuk napthol
dan garam warna sebenarnya tidak akan terlihat warna apabila dilarutkan
sendiri-sendiri. Umumnya, napthol berwarna putih jernih atau putih

kekuning-kuningan. Garam warna terlihat agak kuning tua, agak kuning

63 Alamsyah Alamsyah, “Kerajinan batik dan pewarnaan alami,” Endogami: Jurnal llmiah Kajian
Antropologi 1, no. 2 (2018): 136-48.
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muda, dan ada yang agak hijau. Setelah napthol dan garam warna

bercampur pada kain, barulah timbul warna.

Jenis-jenis garam adalah: Biru B, Biru BB, Ungu B, Hitam B,
Merah B, Merah GG, Merah R, Merah 3GL, Merah 3GL Spesial, Borddo
GP, Jingga GC, Jingga GR, Kuning GC, Biru Hijau B.** Untuk mewarnai
dengan pewarna kimia, diperlukan rumus. Rumus pewarna dapat dilihat

pada Lampiran 29:

Pewarnaan batik dilakukan dengan menggunakan air dingin,
bukan dengan air_panas seperti mewarnai kain menggunakan bubuk
'‘wantex," yang sudah dikenal sejak dulu. Penggunaan bubuk pewarna
'wantex' tidaklah dimungkinkan, karena “wantex' memerlukan air panas,
sedangkan apabila kain yang sudah ‘dicanting masuk ke dalam air panas,
akan menyebabkan malam batik menjadi cair dan lepas, ini akan
mengakibatkan gambar yang Sudah dicanting lenyap.®® Untuk mewarnai
batik yang sudah dicanting, perlu disiapkan beberapa ember atau bak air.
Apabilarkainscukup/lebar/ seperti’ layaknya Kain Jpanjangiyang biasa
dipakai untuk jarit,’maka) bakyunttik pewarna pun cukup besar atau

selebar kain, lebih kurang 115 cm.

o Hapsari Kusumawardani, Annisau Nafiah, dan Nurul Aini, “PELATIHAN PEWARNAAN BATIK
DENGAN ZAT WARNA SINTETIS PADA KAMPUNG BATIK ‘SUJO’'SUMBEREJO UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS PRODUKSI,” dalam Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Kepada
Masyarakat, vol. 2, 2021, SNPPM2021P-584-SNPPM2021P-596.

® Ari Woulandari, Batik Nusantara: Makna filosofis, cara pembuatan, dan industri batik (Penerbit
Andi, 2022).
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1) Pewarnaan Menggunakan Napthol Dan Garam

Pewarnaan menggunakan Napthol dan garam dapat dilihat pada
Lampiran 29. Dalam satu kali pencelupan belum diperoleh warna yang
cocok, dapat dilakukan pengulangan dengan memasukkan kain ke dalam
larutan penguat lagi, kemudian masukkan ke dalam larutan pewarna,
dilanjutkan dengan memasukkannya ke dalam bak pembilas. Setelah
memperoleh warna yang dikehendaki, masukkan kain ke dalam air
mendidih untuk dilakukan pe'lorod'an atau pelepasan malam. Didihkan
air dengan diberi sedikit tepung tapioka/kanji untuk memudahkan
pembersihan malam. Setelah di'lorod," kain dicuci bersih lalu dijemur

atau diangin-anginkan sampai kering.

Apabila ternyata perlu dilakukan pewarnaan kedua, maka kain
harus benar-benar kering terlebih dahulu baru kemudian dilakukan

pencantingan kembali.

2) PewarnarAlam

Pada zaman_dull, parajpembatikfhanya memakai pewarna alam,
karena dahulu sulit memperolen pewarna kimia. Oleh karena itu

digunakanlah pewarna dari tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar.

Eksplorasi zat pewarna alam ini bisa diawali dari memilih
berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai pewarna. Sebagai
indikasi awal, tanaman yang dipilih sebagai bahan pembuat zat pewarna

alam adalah tanaman—tanaman yang jika bagian-bagiannya digoreskan
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ke permukaan putih meninggalkan bekas yang berwarna. Bagian tanaman
yang dapat dipakai adalah kayu, daun, biji, bunga, batang, kulit, atau
akar. Pembuatan zat pewarna alam untuk pewarnaan bahan tekstil dapat

dilakukan menggunakan teknologi dan peralatan sederhana.

Pengrajin-pengrajin batik telah banyak mengenal tumbuhan-
tumbuhan yang dapat dijadikan pewama bahan tekstil, beberapa di
antaranya adalah: daun pohon nila (Indigofera tinctoria) untuk warna
biru, kulit pohon soga .tingi (Ceriops candolleana), kayu tegeran
(Cudraina javanensis), kunyit (Curcuma) untuk warna kuning, teh (Tea
sinensis), akar mengkudu (Morinda citrifolia), kulit soga jambal
(Pelthophorum ferruginum) untuk warna kuning, kesumba (Bixa
orelana) untuk warna merah, daun jambu biji (Psidium guava), daun
mangga (Mangifera indica) untuk warna cokelat, kulit buah manggis
(Garcinia mangostana), dan kayu secang (Caesalpinia sappan) untuk

warnaJmeérall kecokelat-coKelatan.®

Salah.satu kendala pewarnaan tekstill memggunakan“zat pewarna
alam adalah ketersediaan‘variasiwarnanya,sangat terbatas dan diperlukan
proses-proses khusus untuk dapat dijadikan larutan pewarna tekstil. Oleh
karena itu zat pewarna alam dianggap kurang praktis penggunaannya.
Namun, batik yang menggunakan pewarna alam memiliki potensi pasar

yang tinggi karena menggunakan zat-zat yang ramah lingkungan. Karena

60 Alamsyah. “Kerajinan batik dan pewarnaan alami.” Endogami: Jurnal llmiah Kajian Antropologi
1, no. 2 (2018): 136-48.
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itu batik dengan pewarna alam mempunyai potensi sebagai komoditas

unggulan Indonesia.

Bahan atau kain sutera umumnya memiliki afinitas paling bagus
terhadap zat pewarna alam dibandingkan dengan bahan dari kapas.
Dalam pewarnaan batik biasanya diperlukan beberapa kali percobaan
untuk memperolen warna yang diinginkan. Pewarnaan menggunakan
bahan kimia akan memberikan warna-warna yang cerah dan mencolok,
sedangkan pewarnaan dengan bahan-bahan alami memberikan warna

yang lembut.

C. Teknik Batik Dicolet

Selain dicelup, batik juga bisa diwarnai dengan cara dicolet. Colet
sebenarnya berarti mengoleskan sedikit warna pada kain. Apabila ada
bagian-bagian kecil pada kain yang akan diberi warna, sebaiknya

dilakukan pewarnaan.depgan cara dicolgt.

RPewarna yang dipakai'banyak dijtal di toko-toko pewarna tekstil,
kadang-kadang @i toko buku térhama'juga tersedia. Pengerjaan mencolet
kain batik hampir sama dengan cara melukis pada kain atau menggambar
pada kertas kemudian diwarnai. Alat lukis berupa kapas yang dibungkus
ujung lidi dengan kain dan diikat pada lidi secara kuat. cara melukisnya

seperti halnya kalau melukis dengan cat air.
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D. Bahan Pembantu

Bahan pembantu sangat berperan dalam proses pewarnaan batik,
karena apabila hanya menggunakan bahan pokok, kemungkinan besar
hasilnya tidak dapat memuaskan.” Bahan pembantu yang menunjang
proses pewarnaan batik di antaranya adalah: 1) Kaustik soda atau soda
api digunakan untuk melarutkan bubuk naptol dan membersihkan lilin
yang masih menempel pada kain; 2) Soda abu digunakan sebagai
campuran me”lorod” kain mori atau belacu, ini dapat juga diganti dengan
bubuk tepung tapioka atau tepung kanji; 3) TRO (Turkish Red Qil) untuk
melarutkan bubuk napthol; 4) Garam pewarna digunakan untuk

membangkitkan warna napthol dalam proses pewarnaan.
E. Mencuci Kain Batik

Untuk menjaga warna kain batik agar tidak spudar, janganlah
mencuci dengan. hubuk ,detergen, sebaiknya -menggunakan bahan-bahan
pencuciy damiy alanm, pwalaupun saat ini~sudal~mudah ditemui cairan
pencuci batik produksi pabrik. Adapun bahan pencuci batik yang alami,
di antaranya: 1) Buah lerak. 2) Daun belimbing wuluh. 3) Lerak cair

pabrikan 4) Sabun cair-khusus batik.®

 Ari Woulandari, Batik Nusantara: Makna filosofis, cara pembuatan, dan industri batik (Penerbit
Andi, 2022)

®® Euis Laela dkk., “Efektivitas Sabun Alami terhadap Warna Batik,” Dinamika Kerajinan dan Batik
35, no. 2 (2018): 119-24.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Pengembangan

1. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian @an. pengembangan merupakan metode yang
diperuntukkan untuk menghasilkan produk serta untuk menguji tingkat
validitasnya.®® Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis
penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang bertujuan
untuk mengembangkan: produk berupa Modul Ajar Kurikulum merdeka
berbasis kearifan lokal. Sifat dari pengembangan produk yaitu bersifat
edukatif yang digunakan dalam pembelajaran aspek zat dan perubahan
Tahapan 'yang dilakukan ~peneliti “meliputi’ ‘menganalisis munculnya
permasalahan, analisis kebutuhan, merancang produk ataupun_media, uji
coba pemakaian produk |atau media, revisli produk atau media kembali,
pengembangan produk secara massal.”” Model yang digunakan vyaitu
model ADDIE yang pertama kali dikembangkan Robert Marible Branch

pada tahun 2009.

% Prof Sugiyono Dr., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Jakarta: PT Alfabeta,
2012).

7 Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul lIlmu Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas Iv
Sekolah Dasar.”
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ADDIE merupakan model penelitian  dengan  konsep
mengembangkan sebuah produk ataupun media berdasar kemampuan
siswa atas pengetahuan yang telah diperoleh, dengan begitu media yang
dikembangkan nantinya penerapannya berfokus pada siswa, bersifat
inovatif, menarik, serta menantang. Fungsi konsep model ADDIE yaitu
sebagai pedoman peneliti dalam menyusun dan mengembangkan sebuah
produk pembelajaran yang efektif, dinamis, tepat sasaran serta sesuai
dengan kebutuhan dari subjek. Dalam model ADDIE terdapat lima tahap
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.”* Dari
lima tahapan tersebut peneliti melakukan hingga tahap implementasi
(Implementation). Model pengembangan ADDIE dapat digambarkan pada

gambar berikut.

Incu ysis

Gambar 3.1. Model Penelitian ADDIE

Penggunaan metode penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE ini dinilai tepat dikarenakan sesuai dengan karakteristik materi

yang bersifat konseptual dan faktual. Selain itu juga model ADDIE sesuai

" Yudi Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2: Teori & Praktek
(Lembaga Academic & Research Institute, 2020).

60



dengan modul ajar yang dikembangkan peneliti dan memiliki tahapan

yang spesifik.

2. Populasi, Sampel, Lokasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X DPK di
SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berjumlah 33 siswa. Penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka
Belajar pada Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi Kearifan
Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso” memiliki

populasi sebagai mana.yang tertera dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1 Populasi Penelitian di kelas X SMKN 1 Tamanan

Bondowaoso

Kelas X Jumlah Siswa
TAV 1 (Teknik Audio Video) 30
TAV 2 (Teknik Audio Video) 31
DKV 11\(Desain Komunikasi Misual) 38
DKV 2 (Desain Komunikasi_Visual) 40
TB.(Tata\Busana) 36
DPK (Besatn‘dan Produksi-Kriya) 33

(Sumber : Tata Wsaha SMKN™1 Tamanan Bondowoso) ™

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Perlakuan setiap populasi dilakukan dengan cara
yang berbeda untuk dijadikan sampel penelitian. Penentuan sampel dalam

penelitian ini sistem pilih. Peneliti akan membuat kelompok sebanyak 6

7> Berdasarkan hasil dokumentasi milik SMKN 1 Tamanan Bondowoso, kemudian peneliti

mendapatkan informasi pada tanggal 9 Desember 2022
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kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 siswa yang
dipilih oleh peneliti berdasarkan heterogenitas kelas. Setiap kelompok
berhak menunjuk 1 siswa untuk menjadi koordinator kelompok.
Koordinator kelompok yang akan menjadi perwakilan dalam
mempresentasikan hasil kerja dan memberikan respons terhadap modul

ajar yang dibuat oleh peneliti.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso. Sekolah ini terletak di JI. Raya Maesan Tamanan Bondowoso

Kademangan Bondowoso Jawa Timur 68263

3. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur dalam” model ADDIE terdiri dari lima tahapan, Akan
tetapi _dalam penelitian_ ini  dibatasi hingga tahap implementation
(implementasi). Tahapan dari model ADDIE dapat diuraikan pada tahapan

berikut:

a. Analists (Analysis)

Tahap inivbermaksud memunculkan masalah yang dijumpai dalam
pembelajaran, serta bertujuan untuk menganalisis perlunya pengembangan
modul ajar berbasis kearifan lokal. Oleh sebab itu pada tahapan ini

dilakukan dua kegiatan yaitu:
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1) Analisis Masalah

Analisis masalah bertujuan mengklarifikasi kebenaran
bahwa permasalahan yang telah dikemukakan tersebut memerlukan
sebuah solusi berupa pengembangan sebuah produk atau perangkat
pembelajaran’®. Dalam analisis masalah diharapkan mulai
memunculkan masalah, untuk memunculkan masalah peneliti
melakukan wawancara. WWawancara kepada 3 siswa kelas X DPK
SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang dilakukan secara offline
(langsung). Dalam wawancara tersebut peneliti membahas tentang
kendala atau masalah apa yang dijumpai dalam kegiatan
pembelajaran IPA Sosial secara umum dan pada aspek zat dan

perubahannya.

Dari permasalahan yang muncul maka akan diperlukan
tindakan lebih lanjut untuk mengetahui solusi yang tepat dan sesuai

dengan_kebutuhan dari siswa.
2) Analisis Kebutuhan

Selama wawancara terkait analisis masalah peneliti juga
menyelipkan pertanyaan untuk tahap analisis kebutuhan. Tahap ini
bertujuan mengetahui kebutuhan siswa dalam belajar terkait materi

pembelajaran.

7 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan bahan ajar berbasis ADDIE model,” Halaga:
Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35-42.
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Kegiatan yang dilakukan berupa wawancara . Wawancara
dilakukan secara mendalam terkait analisis kebutuhan dilakukan di
perpustakaan SMKN 1 Tamanan yang dilakukan kepada guru
proyek IPA Sosial, dan guru produktif desain dan produksi kriya.
Wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas X DPK SMKN 1
Tamanan sebanyak -3 anak. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui produk berupa Modul Ajar yang dibutuhkan dan
diharapkan oleh siswa dan guru. Hasil dari analisis kebutuhan
inilah yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan serta

acuan peneliti dalam mengembangkan modul ajar.

3). Analisis Kurikulum

Dalam tahap' ini peneliti.melakukan analisis aspek materi
IPAS, dalam analisis  materi IPAS ini peneliti akan
mengembangkan modul yang bersifat konkret yaitu materi ini
meliputi dasar-dasar besaran dan._pengukuran yang_digunakan
dalam=bidang industrt battk”dan ‘tekstH;“serta~Jenis dan,sifat zat
yang dikelompokkan secara—~kimia dan fisika, ciri-ciri dari
perubahan fisika dan kimia, serta unsur campuran dalam kehidupan

sehari-hari dari perspektif ekonomi dan sosial.

Selanjutnya tahap analisis terhadap kurikulum. Kurikulum
yang dianalisis adalah kurikulum merdeka belajar. Dalam

menganalisis kurikulum, peneliti akan menyusun program tahunan,
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Program semester, Pekan Minggu Efektif dan Alur Tujuan
Pembelajaran sebagai pedoman guru dalam mengimplementasikan
modul ajar di dalam kelas dengan cara menganalisis Capaian

Pembelajaran (CP) pada Fase E.

Bunyi Capaian Pembelajaran Fase ialah : “Pada akhir fase
E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan membuat teks
informasi, mendeskripsikan kejadian dan fenomena, melaporkan
percobaan, menyajikan ~dan mengevaluasi data, memberikan
penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim sesuai dengan lingkup
bidang keahliannya. Mereka juga dapat memahami serta membuat
teks multimedia seperti bagan, grafik, diagram, gambar, peta,
animasi, dan-media visual. Peserta didik menggunakan struktur
bahasa untuk menghubungkan informasi dan ide, memberikan
deskripsi  dan  penjelasan, merumuskan hipotesis, dan
mengkaonstruksi: Argumen.. yang Ididasarkan | pada bukti-bukti
sehingga [~dapat, /imengekspresikan, 'pasisinya.. Peserta didik
memahamii kgttjuh aspek limU_Pengetahuan Alam dan Sosial yang
terdiri dari makhluk hidup dan lingkungannya; zat dan
perubahannya; energi dan perubahannya; bumi dan antariksa,;

keruangan dan konektivitas.” "

“ Capaian Pembelajararan Sekolah Menengah Kejuruan : Proyek [Imu Pengetahuan Alam dan

Sosial (IPAS).
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Dari CP akan diketahui daftar konten/topik dan kompetensi
yang terkandung dalam capaian pembelajaran serta daftar
kompetensi baik berupa keterampilan atau kemampuan yang perlu
dicapai siswa pada fase. Setelah merujuk pada kalimat CP di atas
selanjutnya peneliti akan membuat daftar rumusan Tujuan

Pembelajaran yang akan dikembangkan.
4) Analisis Konsep

Tahap analisis konsep ini adalah kelanjutan dari tahap
analisis kurikulum. Pada Capaian Pembelajaran (CP) yang
disebutkan pada analis kurikulum, guru dapat merincikan dan
membuat Tujuan Pembelajaran (TP). Kalimat dalam tujuan
pembelajaran di kurikulum merdeka belajar sama halnya dengan
kurikulum 2013 yaitu mengandung aspek dari_susunan akronim
ABCD. ABCD merupakan singkatan yang sering digunakan dalam
merumuskan_ Tujuan Pembelajaran dan _terdiri dari_4 elemen:
Addience“(peserta), Behaviof (peritakd),“€onditions™(kongisi), dan
Degree (tingkatan)“*Dalam’ perumusan Tujuan Pembelajaran harus

memiliki 2 aspek, yaitu kompetensi dan konten.”

7> Lutfiah Ayundasari, “Implementasi Pendekatan Multidimensional dalam Pembelajaran Sejarah
Kurikulum Merdeka,” Sejarah dan Budaya: Jurnal Sejarah, Budaya, dan Pengajarannya 16, no. 1

(2022): 225-34.
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b. Perencanaan (Design)

Pada tahap perancangan meliputi beberapa perencanaan

pengembangan modul ajar dengan merancang beberapa diantaranya

seperti perancangan komponen Modul Ajar, penyusunan materi modul

ajar, dan perancangan instrumen.

1) Perancangan Komponen Modul Ajar

Dalam tahap ini peneliti merancang modul ajar dengan

menyiapkan format modul ajar. Modul ajar minimal terdiri dari

beberapa komponen seperti judul modul, tujuan pembelajaran,

LKPD dan daftar pustaka. Dalam pemilihan komponen modul ajar

ini “peneliti. membuat modul ajar yang sesuai dan ideal dengan

kurikulum merdeka. Adapun format susunan Modul Ajar yaitu: (1)

Cover, (2) Kata Pengantar, (3) informasi umum, (4) komponen inti,

(5) Kompaonen 'Lampiran, Untuklekil-lengkapnya dapat disajikan

pada Tabel.3.2

Tabel3.2DesainStoryhoard Modul Ajar

Bagian

Keterangan

Cover

Tampilan depan dari Modul ajar, Cover ini
memiliki corak Batik Bondowoso sebagai
bahan representatif modul ajar berbasis
kearifan lokal Batik Bondowoso

Kata Pengantar

Berisi informasi kepada para pembaca terkait
modul ajar yang ditulis oleh penulis.

Informasi
Umum

Berisi : 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi
Awal; 3) Profil Pelajar Pancasila; 4)Sarana
Prasarana; 5) Target Siswa; 6) Model
Pembelajaran.
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Komponen inti

Berisi : 1) Tujuan pembelajaran; 2)
Pemahaman Bermakna; 3) Pertanyaan
Pemantik; 4) Kegiatan Pembelajaran; 5)
Asesmen.

Komponen
Lampiran

Berisi : 1) Lembar Kerja Siswa; 2) Bahan
Bacaan; 3) Glosarium; 4) Daftar Pustaka.

Berikut tampilan Storyboard

cover Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Penyusun

Ornamen (
Batik
Identitas Kelas

Ornamen Batik
Judul Modul Ajar ‘
Beserta Nama

Identitas
Kelas dan
Identitas
Kelompok

Gamb ru dan (b)

UNTORRSIFRY YSLAN A&
KH A&HMAB-SIDDIQ
o tartan b i el evyusn s yang termuat i

modul ajar berdasarkan tahapan yang sesuai dengan perancangan

komponen modul aj

ar.

68




3) Perencanaan Instrumen

Perancangan instrumen yang digunakan berupa
kuesioner atau angket yang terdiri dari: 1) Instrumen analisis
masalah, 2) Instrumen analisis kebutuhan, 3) Instrumen ahli
materi, 4) Instrumen Ahli Perencanaan Pembelajaran Kuriulum
Merdeka, 5) Instrumen ahli praktisi, 6) Instrumen Uji respon

skala kecil dan skala besar.

c. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, tahapan yang dilakukan meliputi
validasi dari para ahli. mengetahui validitas modul ajar berbasis
kurikulum merdeka berdasarkan penilaian dari beberapa ahli yakni ahli
perencanaan pembelajaran  Kurikulum Merdeka, ahli materi dan
pengguna.

Penilaian ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka
bertujuan untuk menilai kesesuaian komponen modul ajar yang berbasis
kurikulume=merdeka: selain- iujuga memberikan saran-atau<perbaikan
serta validasi produk sebagai modul.ajar yang layak untuk digunakan.

Sedangkan penilaian ahli materi bertujuan untuk meninjau isi
materi meliputi ketepatan materi, kesesuaian materi, dan kebenaran
materi pada modul ajar yang dikembangkan, memberikan saran atau
perbaikan serta validasi produk sebagai modul ajar yang layak untuk

digunakan.
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Penilaian oleh pengguna bertujuan untuk melihat kesalahan
kecil yang luput dari pengamatan ahli media dan materi sebelum
diujicobakan.

d. Implementasi (Implementation)

Tujuan dari implementasi yaitu untuk mengetahui tingkat
validasi dari produk yang dibuat. Pada tahapan ini modul ajar yang
telah dikembangkan selanjutnya akan diuji implementasikan kepada
responden yaitu siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso.
Uji implementasi yang dilakukan pada tahapan ini yaitu uji respon skala
kecil yang ditujukkan pada 6 siSwa dari masing-masing ketua
kelompok. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui komentar
terkait modulAjar, kurikulum merdeka™ yang akan dikembangkan.
Sedangkan uji respons Skala besar ditunjukkan pada'33 siswa di kelas X
DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang bertujuan untuk mengetahui

respons siswa terhadapketertarikan modul lajar yangldikembangkan.

B Ujt ResponsProduk

Setelah tervalidasi dan diperbaiki berdasarkan saran ahli,
selanjutnya dilakukan penilaian berdasarkan penggunaan produk
mengetahui respons siswa terhadap Modul ajar yang dikembangkan.
Dalam tahap ini diuraikan beberapa hal diantaranya:

1. Subjek Ahli Validasi

Subjek Ahli Validasi terdiri dari beberapa validator diantaranya:
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a. Validator Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka
yakni satu orang pengawas SMK Cabang Dinas Pendidikan
Bondowoso dengan pendidikan minimal S2 di bidang pendidikan
dan paham terkait Manajemen Pendidikan dan Kurikulum
Nasional.

b. Validator Ahli Materi yakni satu orang dosen dengan pendidikan
minimum S2 yang paham terkait materi zat dan perubahannya,
dalam hal ini dosen yang terkait merupakan dosen Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH
Achmad Siddig Jember.

c. Praktisi Pembelajaran yaitu satu orang guru IPAS di X DPK
SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berpengalaman dalam
mengajar dan-melaksanakan pembelajaran IPAS. Dalam hal ini
guru IPAS dengan pendidikan minimal S1 yang berperan untuk
memberikan penilaian terkait kesesuaian modul ajar yang
dikembangkandalam penerapan perbelajacanglRASysesuai dengan
kondisi Siswa dan “Kurikulum operasional™ Satuan Pendidikan

(KOSP) di SMKN 1 TamananBondowoso.

2. Subjek Uji Respons
Subjek Uji Respons yang dimaksud yaitu siswa kelas X DPK
SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berperan untuk memberikan respons

terhadap Modul ajar yang dikembangkan.
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C. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya:

1. Data kualitatif didapatkan ketika peneliti mengumpulkan dokumen
untuk kebutuhan perancangan modul ajar dan Pada tahapan analisis
kebutuhan dan masalah, peneliti mewawancarai siswa kelas X
DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso.

2. Data kuantitatif dihasilkan dari angket respons uji coba oleh ahli
validasi produk atau media, materi pengguna dan responden
pengguna yang merupakan siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan

Bondowoso.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang dibutuhkan untuk pengumpulan data yakni angket
validasi ahli dan angket respons siswa. Angket yang digunakan berupa
checklist’™. Kiteria skala’penilaidnyang diginakansebagai berikut.

Tabel'3.3/Kriteria Skala Penilaian

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber: Weksi, 2013)

7% Weksi Budiaji, “Skala pengukuran dan jumlah respon skala likert,” Jurnal ilmu pertanian dan
perikanan 2, no. 2 (2013): 127-33.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen
analisis kebutuhan , instrumen validasi ahli, dan instrumen respons siswa
yang diantaranya:

1. Instrumen Analisis Siswa

Perancangan pembuatan instrumen ini didasarkan pada kegiatan
observasi peneliti di kelas.” Instrumen diberikan kepada siswa untuk
mengukur tingkat masalah belajar siswa sehingga dibutuhkan sebuah
produk yang dapat menyelesaikan permasalahan belajar tersebut.

a. Masalah
Adapun, data dalam angket analisis masalah siswa yakni

berisi (a) kesulitan dalam pembelajaran dalam projek IPAS, (b)

Kendala murid dalam Implementasi kurikulum merdeka (c)

Pemahaman materi Kearifan lokal'membatik.

b. Kebutuhan
Adapun data dalam angket analisis kebutuhan siswa secara
garis besar-terdiri dari (a)Pemahamanysawal siswa tentang zat dan
perubahan, dan (b) Kebutuhan siswa terhadap Modul ajar. Proyek

IPAS berbasisKearifan lokal Batik ' Bondowoso.

2. Instrumen validasi ahli

Instrumen ini diberikan kepada validator bersamaan dengan produk
berupa modul ajar yang telah dikembangkan. Validator mengisi checklist
pada lembar instrumen validasi beserta saran dan masukan terhadap modul

ajar. Instrumen validasi ahli antara lain :
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a. Ahli Materi

Instrumen validasi ahli materi mengikuti kaidah BSNP
(Badan Standar Nasional Pendidikan) karangan Urip Purwono
tahun 2008. Adapun pertanyaan yang disajikan kepada ahli materi
berisi aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian.

Adapun aspek kelayakan isi berisi data mengenai: 1)
Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran, 2) Keakuratan
Materi, 3) Materi yang sesuai dengan perkembangan zaman. 4)
Mendorong keingintahuan

Adapun pada aspek kelayakan penyajian berisi data
mengenai: 1) Teknik Penyajian, 2) Pendukung Penyajian, 3)
Penyajian Pembelajaran, 4) Sistematika alur pikir.

b. AhliPerencanaan Pembelajaran

Instrumen validasi ahli perencanaan pembelajaran
bertujuan untuk menilai kelengkapan komponen modul ajar
kurikulamymerdekas Pgneliti,mengadepsi-instrumen telaah modul
ajar milik Cabang Dinas Wilayah Bondowoso dan Situbondo.
Adapun pertaniyaan “yang disajikan kepada ahli materi berisi
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Ahli Praktisi

Instrumen validasi ahli praktisi akan dikembangkan oleh

peneliti dan mengacu pada penelitian milik Neny Ismiati. Peneliti

sedikit mengadaptasi instrumen validasi ahli praktisi dari penelitian
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Neny Ismiati dikarenakan instrumen tersebut berisi evaluasi
mengenai aspek kegrafikan sampul modul, grafik isi, bahasa dan
kesesuaian materi. Hal ini menyebabkan daya tarik bagi peneliti
karena berpotensi tidak menimbulkan keraguan dalam penafsiran

siswa.

3. Instrumen Respons Siswa

Pada instrumen respons siswa peneliti memberikan angket kepada
siswa dan siswa mengisi angket tersebut bersamaan dengan modul ajar
yang telah dikembangkan. Instrumen, respons siswa digunakan untuk
mengetahui respons siswa terhadap modul ajar kurikulum merdeka dan
memberikan saran.dan masukan terhadap modul ajar. Adapun data pada
instrumen  respons siswa terdiri “dari: aspek Cover, Aspek Isi dan

Kemudahan belajar.
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E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif
yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Data Ahli Validasi Materi dan Praktisi
Analisis ini bermaksud mengetahui tingkat kevalidan modul ajar
yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan yakni statistik
deskriptif dengan rumus berikut:”’
Vah;i:x 100% _ atau Vpg;i:

Keterangan:

Vah = Validasi ahli (ahli matert)

Vpg = Validasi pengguna (guru)

Tse = Total skorempiris

Tsh = Total skor yang diharapkan

Rentang pengategorian dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Ahli.Materi dan_Praktisi’®

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01% - 100% Sanpgat-valid,.dapat digunakan tanpa perbaikan
70,01% - 85% Cukupyvalid, dapat digunakan namun perlu

perbaikan kecil
50,01% - 70% Kurang valid, disarankan untuk tidak digunakan
1% - 50% Tidak valid, tidak bisa digunakan
(Sumber : Sa’dun Akbar, 2013)

7 Riduan Febriandi Febriandi, Agus Susanta Susanta, dan Wasidi Wasidi Wasidi, “Validitas Lks
Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Outdoor Pada Materi Bangun Datar,” Jurnal
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 148-58.
’® Riduan Febriandi Febriandi, Agus Susanta Susanta, dan Wasidi Wasidi Wasidi, “Validitas Lks
Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Outdoor Pada Materi Bangun Datar,” Jurnal
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 148-58.
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2. Analisis Data Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Analisis bermaksud untuk menilai kelengkapan komponen modul
ajar kurikulum merdeka. Teknik yang digunakan yakni statistik deskriptif

dengan menggunakan rumus sebagai berikut”

van L3¢ ¢ 100%
ap Tshx 0

Keterangan:
Vap = Validasi Ahli Perencanaan Pembelajaran
Tse = Total skor empirik
Tsh = Total skor yang diharapkan
Rentang pengategorian dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Validitas Ahli Perencanaan

Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
91% - 100% Sangat Baik
81% - 90% Baik
71% - 80% Cukup
< 70% Kurang

(Sumber = Cabdin' Bondowoso, 2023)

”® Dokumen Instrumen Telaah Modul Ajar Kurikulum Merdeka milik Tim Pengawas Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah Bondowoso dan Situbondo, 22 Januari 2023
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3. Analisis Data Respons Siswa

Analisis bermaksud untuk mengetahui respons siswa terhadap
Modul Ajar berbasis kurikulum merdeka. Teknik yang digunakan yakni
statistik deskriptif dengan menggunakan rumus sebagai berikut®

Vau 38 100%
au Tshx 0

Keterangan:
Vau = Validasi audience (siswa)
Tse = Total skor empirik
Tsh = Total skor yang diharapkan
Rentang pengategorian dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Respons Siswa

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
81% - 100% Sangat menarik
61% - 80% Menarik
41% - 60% Cukup Menarik
21% - 40% Tidak Menarik
0% - 20% Sangat Tidak Menarik

(Sumber :1Sa’dun/Akbar;2013)

8 Riduan Febriandi Febriandi, Agus Susanta Susanta, dan Wasidi Wasidi Wasidi, “Validitas Lks
Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Outdoor Pada Materi Bangun Datar,” Jurnal
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 148-58.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar
berbasis kurikulum merdeka belajar dengan pendekatan kearifan lokal batik
Bondowoso untuk peserta didik kelas X Desain dan Produksi Kriya SMKN 1
Tamanan Bondowoso. Modul ajar ini berisi, rancangan pembelajaran, lembar
kerja siswa beserta asesmen di dalamnya. Modul ajar ini bermuatan aspek materi
zat dan perubahannya. Peneliti membuat modul ajar ini dengan merujuk pada
model pengembangan ADDIE menurut Robert Marible Branch. Model
pengembangan ADDIE mencakup lima prosedur pengembangan yaitu analysis
(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), implementation

(penerapan) dan evaluation (evaluast).

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap- analisis terdiri dari 4 tahapanyang harus dilakukan sebelum peneliti
mengembangkan sebuahimadul ajariberbasis kurikulum merdeka. Tahapan terdiri
atas analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis konsep.

Berikut adalah hasil yang diperoleh peneliti ketika melakukan tahapan analisis:

a. Analisis Masalah

Analisis masalah dilakukan dengan menggali informasi kepada 3

siswa dan guru IPA Sosial melalui kegiatan wawancara dan penyebaran
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angket masalah. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengenali proses
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial di SMKN 1 Tamanan

Bondowoso secara umum.

Hasil wawancara pada siswa pada Lampiran 6 menunjukkan
bahwa, kegiatan belajar pada mata pelajaran IPAS aspek materi zat dan
perubahannya tidak dilaksanakan praktikum. Kurangnya kegiatan praktikum
disebabkan karena keterbatasan peralatan laboratorium dan kesulitan dalam
merancang modul ajar yang dapat membimbing selama praktikum
berlangsung. Dalam 1 tahun ajaran ini, guru IPAS hanya memfasilitasi
kegiatan praktikum pembuatan Eco-Enzyme saja. Namun praktikum Eco-
Enzyme tidak memiliki Kaitannya dengan kejurusan. Praktikum pembuatan
Eco-enzyme juga tidak difasilitasi Modul -Ajar yang berisi LKPD beserta
asesmennya. Siswa hanya diberi arahan oleh guru untuk melihat Video dari
Youtube. Setelah itu siswa diajak membuat Eco-Enzyme bersama dan
selanjutnya) menhunggu | masaspanen sampai)3 balan Ke depan. Penjelasan

materi IPAS biasanya digjarkan dengan metede ceramah dan diskusi.

Selain itu juga, hasil/wawancara kepada siswa menyatakan bahwa
kurang informasi terkait implementasi mata pelajaran projek IPA Sosial di
jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil, padahal mata pelajaran projek IPA
Sosial merupakan sarana penggabungan objek kajian berupa benda konkret

yang terdapat di alam dengan karakteristik bidang keahlian® membatik

8t “Kepmen No 262 Perubahan 56 Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pemulihan Pembelajaran.-
Google Search,” diakses 20 November 2022,
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khususnya untuk program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil. hal
tersebut dikarenakan Modul Ajar berbasis kurikulum merdeka belajar yang
digunakan oleh guru kurang relevan dengan keinginan siswa dalam

menghadapi dunia kerja.

Kegiatan selanjutnya yakni wawancara kepada guru Projek IPAS
di SMKN 1 Tamanan Bondowoso dan diperoleh hasil bahwa materi limu
alam yang selama ini kerap menjadi momok bagi siswa yakni aspek materi
Zat dan perubahannya dan, aspek Energi dan perubahannya. Hal ini
disebabkan karena aspek materi Zat dan perubahannya memiliki variasi
kata-kata baru yang harus mereka pahami. pada aspek Energi dan
perubahannya siswa banyak melakukan perhitungan menggunakan berbagai
rumus fisika. sedangkan kemampuan siswa kelas X DPK kurang dalam

bidang berhitung.

Di sisi lain, media serta sumber belajar yang digunakan sangatlah
terbatas pada buku paket. Buku paket ini hanya dapat dipegang oleh siswa
apabila: siswa-meminjam buku“di-perpustakaan“sekolah. Biasanya siswa
meminjam buku; ketika' \dimulai pembelajaran Projek IPAS, setelah
pembelajaran selesai, siswa mengembalikan buku paket milik sekolah,
Dalam hal ini, siswa tidak memiliki kuasa atas kepemilikan buku paket
tersebut. Hal ini membuat pembelajaran kurang dianggap merdeka karena

buku pegangan siswa hanya tersedia di sekolah saja.

https://www.google.com/search?q=Kepmen+No+262+Perubahan+56+Pedoman+Pelaksanaan+K
urikulum+Pemulihan+Pembelajaran.pdf
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Selain kegiatan wawancara, analisis masalah juga dilakukan

dengan penyebaran angket masalah kepada 33 siswa. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui permasalahan pembelajaran Projek IPAS dalam esulitan

dalam Pembelajaran Projek IPAS, implementasi kurikulum merdeka, dan

pemahaman materi Projek IPAS dan kaitannya dengan kearifan Lokal

membatik sesuai dengan jurusannya. Tahapan analisis masalah dilakukan

dengan menyebarkan lembar angket masalah yang berisi 12 butir

pertanyaan. Perolehan persentase hasil angket analisis masalah disajikan

pada Tabel 4.1. Adapun rekapitulasi hasil keseluruhan angket analisis

Masalah disajikan pada Lampiran 8

Tabel 4.1 Data Hasil Angket Analisis Masalah

Jumlah Persentase
No. Pertanyaan Jawaban (%)
Ya Tidak | Ya | Tidak
Siswa kesulitan dalam Pembelajaran
1. Projek IPAS 28 5 84.85 | 15.15
5 Slswa_ kesulitan, dalamamempelajari:aspek o g 7973 | 2797
materi zat dan perubahannya
Siswa bingung‘dengan.implementasi
3. A Kurikulum Merdeka'di“Mata Pelajaran 19 14 5788 | 42.42
Projek IPAS
Siswa dapat menyalurkan‘bakat'dan
4 minat di pelajaran Projek IPAS 15 18 4545 | 54.55
Guru IPAS pernah mengajarkan kearifan
5 Lokal membatl_k dlkaltkan dengan 15 18 4545 | 5455
pemahaman sains/ ilmu pengetahuan
alam

Dari Tabel 4.1 di atas diperoleh hasil bahwa sebesar 84,85% peserta

didik menganggap bahwa belajar Projek IPAS sulit dan sebesar 72,73%

peserta didik menganggap bahwa belajar aspek zat dan perubahannya itu
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sulit, salah satu TP yang dianggap sulit oleh siswa ialah “Peserta didik
dapat menentukan unsur, senyawa dan campuran dalam kehidupan sehari-
hari dari perspektif ekonomi dan sosial”. Selain itu juga, sebesar 57,58%
siswa merasa bingung dengan Implementasi Kurikulum Merdeka di Mata
Pelajaran Projek IPAS. Hal yang membuat siswa bingung ialah tidak ada
ketetapan pencapaian materi  di setiap pertemuan. Guru boleh
menggabungkan aspek materi yang berbeda-beda di dalam satu pertemuan.
Sehingga pergantian materi di setiap pertemuan boleh dilakukan oleh guru
dan hal ini terkesan membebaskan guru menyampaikan materi pelajaran.
Kemudian sebanyak '54,55% siswa merdasa belum mendapatkan haknya
dalam menyalurkan bakat dan minat di pelajaran Projek IPAS.
Pengembangan bakat minat di dalam mata pelajaran Projek IPAS menjadi
ciri khas dalam kurikulum Merdeka. Hal“ini“menjadi pembeda antara mata
pelajaran Projek IPAS dengan IPA Terapan di kurikulum sebelumnya.
Selain itu, sebanyak 54,55% siswa menganggap guru IPAS belum pernah
mengajarkan pemahamnan sains |, Pengetahuan-Alam, dikaitkan dengan
kearifan Lokal membatik. Berdasarkan analisis masalah tersebuty.peneliti
tertarik untuk mengembangkan sebtiah modul ajar yang dapat memfasilitasi
kegiatan praktikum sesuai dengan kejurusannya yakni Desain dan Produksi

Kriya.

2. Analisis Kebutuhan

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan lembar

angket kebutuhan yang berisi 10 butir pertanyaan. Responden dalam analisis
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kebutuhan merupakan siswa kelas X DPK. Data sampel yang digunakan
dalam analisis kebutuhan ini telah mewakili seluruh siswa di kelas X DPK.
Perolehan persentase hasil angket analisis kebutuhan disajikan pada Tabel
4.2. Adapun rekapitulasi hasil keseluruhan angket analisis kebutuhan

disajikan pada Lampiran 8

Tabel 4.2 Hasil Angket Analisis Kebutuhan

Jumlah Persentase
Pertanyaan Jawaban (%)

Ya Tidak | Ya Tidak

Siswa memiliki buku pegangan untuk

mempelajari materi zat dan 10 23 30.30 | 69.70
Perubahannya.

Siswa akan mudah memahami materi zat

dan perubahannya karena modul yang 9 24 27.27 | 72.73

diberikan oleh guru

Siswa menggunakan bahan ajar khusus
untuk belajar konsep zatdan
perubahannya (misalnya, video, alat
peraga dan lain-lain) yang sesuai dengan 18 15 5455 | 45.45
kejuruan seperti di jurusan Kriya Kreatif
Batik ‘dan Tekstil atau jurusan Kriya
Kayu dan Rotan.

Siswa setujuapabia perlu'dikembangkan
bahan-ajar berbasis kearifan lokahseperti 30 2 9091 | 6.06
modul zat/dan perubahannya.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan; diketahui sebesar 69,70% siswa
tidak memiliki buku pegangan dalam mempelajari materi zat dan
Perubahannya disebabkan karena buku pegangan siswa hanya dapat diakses
di sekolah saja. Selain itu sebesar 72.73% siswa menganggap buku
pegangan atau modul sulit dipahami dalam mempelajari aspek materi zat
dan perubahannya. Sehingga sebanyak 54,55% siswa beranggapan bahwa

pembelajaran akan lebih baik jika pelaksanaan pembelajaran menggunakan
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bahan ajar khusus untuk belajar konsep zat dan perubahannya (misalnya,
video, alat peraga dan lain-lain) yang sesuai dengan kejuruan. Pembelajaran
akan lebih bermakna jika guru mengajak siswa untuk melakukan praktikum
tentang konsep zat dan perubahannya yang sesuai dengan kejurusannya.
Sebanyak 90.91% siswa kelas X DPK menyetujui adanya modul ajar Projek
IPAS yang terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso pada materi zat dan
perubahannya. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, peneliti tertarik
untuk mengembangkan sebuah modul ajar yang dapat memfasilitasi
kegiatan belajar sesuai dengan kejurusannya yakni Desain dan Produksi

Kriya.

c. Analisis Kurikulum

Analisis_kurikulum mata pelajaran ‘Projek IPAS ini berpedoman pada
eksplorasi materi hasil mufakat bersama guru mata pelajaran untuk merumuskan
modul ajar yang akan dikembangkan. Kurikulum merdeka yang dijadikan acuan
peneliti dalam mengeksplorasi materi. Kemendikbudristek telah menetapkan CP
untuk “dikembangkan. menjadi¥ Tujuan ‘Rembelajaran..(FP)..dan. Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) sesuai’,hasil | musyawarah ydengan guru mata pelajaran
kemudian disusun menjadi Modul Ajar. Berikut disajikan CP Projek IPA Sosial

di Rumpun Seni dan Ekonomi Kreatif
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Tabel 4.3 Capaian Pembelajaran Projek IPA Sosial

di Rumpun Seni dan Ekonomi Kreatif

Elemen Capaian Pembelajaran
Menjelaskan Peserta didik diharapkan dapat memahami pengetahuan ilmiah
fenomena dan menerapkannya; atau membuat prediksi sederhana disertai

secara ilmiah dengan pembuktiannya.

Peserta didik menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitarnya dilihat dari berbagai aspek seperti makhluk
hidup dan lingkungannya; zat dan perubahannya; energi dan
perubahannya; bumi dan antariksa; keruangan dan konektivitas
antar ruang dan waktu; interaksi, komunikasi, sosialisasi, institusi
sosial dan dinamika sosial; serta perilaku ekonomi dan
kesejahteraan. Peserta didik juga mengaitkan fenomena-fenomena
tersebut dengan keterampilan teknis pada bidang keahliannya.

Mendesain dan | Peserta didik dapat menentukan dan mengikuti prosedur yang
mengevaluasi tepat untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara
penyelidikan penyelidikan yang tepat bagi Suatu pertanyaan ilmiah, serta
IImiah diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan
pada desain percobaan ilmiah.

Menerjemahkan | Peserta didik dapat menerjemahkan data dan bukti dari berbagai
data dan bukti- | sumber untuk ~membangun sebuah argumen serta dapat
bukti secara | mempertahankannya dengan penjelasan ilmiah. Peserta didik
ilmiah diharapkan dapat  mengidentifikasi kesimpulan yang benar
diambil dari tabel hasil, grafik, atau sumber data lain.

Peserta_ didik _merencanakan dan. melaksanakan_aksi_ sebagai
tindak = llanjut;y /imegngkomunikasikan = prases | dan’ hasil
pembelajarannya, “melakukan refleksi “diri “terhadap<tahapan
kegiatan yang dilakukani

(Sumber : Capaian Pembelajaran Nomor 033 H/KR/2022 perubahan dari Nomor

008/KR/2022)

Untuk melihat CP mata pelajaran Projek IPAS lebih jelas dapat
dilihat pada Lampiran 27. Selanjutnya pada analisis ini peneliti juga

mengembangkan perangkat ajar lainnya seperti Program Tahunan (Prota),
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Program Semester (Promes) dan Alokasi Waktu. Hal ini bertujuan untuk
memprediksi pembagian materi di mata pelajaran Projek IPAS di setiap
tahun, semester dan minggunya dengan menggunakan modul ajar di dalam
pembejaran. Adapun untuk melihat perangkat ajar seperti prota, promes

dan alokasi waktu dapat disajikan pada Lampiran 25

Materi yang diambil oleh peneliti yaitu Materi Zat dan
Perubahannya. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan Modul Ajar
berbasis kurikulum merdeka di mata pelajaran Projek IPAS dan

integrasinya dengan kearifan lokal.

d. Analisis Konten

Analisis konsep menampilkan hasil TP ‘dan ATP berdasarkan
musyawarah dengan guru mata pelajaran yang terkait. Pada Lampiran 25
terdapat uraian berbentuk tabel mengenai Alur Tujuan Pembelajaran yang

telah ditandatangani-oleh guru mata pelajaran dan kepala sekolah.

Dalam peramusan’ Tujuan; Peémbelajaran harus memilikif2 aspek,
yaitu kompetensil dan.'’konteh. Kémpetensi»merupakan kemampuan yang
mencakup  pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat
didemonstrasikan oleh siswa. Perumusan TP boleh memenuhi 1 atau 2
kompetensi di dalam modul ajar. Dalam hal ini peneliti mengambil 2
kompetensi yaitu pengetahuan dan keterampilan yang terdapat pada CP.
Sedangkan konten berisi ilmu pengetahuan atau konsep utama yang

terdapat pada CP. Konten dalam penelitian ini adalah zat dan

87



perubahannya. Sedangkan sub-kontennya antara lain: 1) pengukuran yang

digunakan dalam bidang industri batik dan tekstil; 2) jenis dan sifat zat

yang dikelompokkan secara kimia dan fisika; 3) ciri-ciri dari perubahan

fisika dan kimia; 4) Unsur campuran dalam kehidupan sehari-hari dari

perspektif ekonomi dan sosial. Berikut rincian kompetensi dan konten

dalam Capaian Pembelajaran

Tabel 4.4 Hasil Tujuan Pembelajaran

Konten : Zat dan Perubahan

Sub konten :

ekonomi dan sosial.

1. Pengukuran yang digunakan dalam bidang industri batik dan tekstil,
2. Jenis Sifat zat yang dikelompokkan secara kimia dan fisika

3. Ciri-ciri dari perubahan fisika dan Kimia,

4. Unsur campuran dalam kehidupan sehari-hari dari perspektif

Elemen

Kompetensi dari CP

Menjelaskan Fenomena

Memahami /membuat prediksi
Menjelaskan
Mengaitkan dengan bidang keahlian

Mendesain dan mengevaluasi
penyelidikan

Menentukan

Mengikuti prosedur
Menjelaskan cara
Mengklarifikasi keabsahan

Menerjemahkan data

6

A AP W N

Menerjemahkan data
Membangumargumen
Mengidentifikasi kesimpulan
Merencanakan
Mengomunikasikan
Merefleksi

(Sumber : Capaian Pembelajaran IPAS SMK)®

Setelah mengetahui kompetensi dan konten maka selanjutnya yaitu

membuat susunan Tujuan Pembelajaran secara linier dan sistematis

2 Kemenristekdikti, Capaian Pembelajararan Sekolah Menengah Kejuruan: Proyek IImu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), (2021)
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sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran pada Fase E. Hasil Perumusan

Tujuan Pembelajaran antara lain:

1) Siswa dapat mengikuti prosedur penyelidikan dengan tepat
menggunakan alat ukur dalam produksi kriya batik.

2) Siswa dapat memahami jenis dan sifat zat yang dikelompokkan
secara kimia dan fisika

3) Siswa dapat mengaitkan ciri-ciri perubahan fisika dan kimia dalam
bidang keahlian produksi kriya

4) Siswa dapat menjelaskan campuran batik dalam kehidupan
ekosistem, ekonomi dan sosial.

5) Siswa dapat merefleksikan hasil pembelajaran dalam kehidupan
industrt.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap perancangan meliputi beberapa perencanaan pengembangan
modul ajar dengan merancang beberapa diantaranya seperti perancangan
komponen. Modul “Aqjar, Penyusunan. materi \modul”.ajar,.dan Rerancangan

instrumen.
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a. Perancangan Komponen Modul Ajar

Tahap desain berarti menentukan komponen modul ajar yang akan
dikembangkan. Tahap awal ialah penentuan cover, Setelah halaman cover
ialah halaman Kata pengantar. Selanjutnya bagian Informasi umum berisi
identitas modul, Profil Pelajar Pancasila dan hal hal yang perlu
dipersiapkan di dalam kelas. Selanjutnya komponen inti mencakup tujuan
pembelajaran, skenario pembelajaran beserta sintaksnya pertanyaan
pemantik dll. dan bagian, modul ajar paling akhir ialah komponen
lampiran. Komponen ini berisi Lembar Kerja Peserta Didik, bahan bacaan

dan daftar pustaka.

Sehingga hasil prototype pada tahap desain ini menghasilkan
rancangan awal komponen modul ~ajar berbasis kurikulum merdeka
terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso pada materi zat dan
perubahannya, yaitu: (1) Cover, (2) Kata Pengantar, (3) informasi umum,
(4) komponen inti, (5) Komponen Lampiran. Adapun hasil rancangan
modul /ajar kurikulum“merdeka“berbasis ‘kearifan-lokal“batik “Bandowoso

termuat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Rancangan Modul Ajar

Bagian Keterangan

Gambar

Cover Tampilan  depan
dari  Modul ajar,
Cover ini memiliki

Bondowoso sebagai
bahan representatif
modul ajar berbasis
kearifan lokal Batik
Bondowoso

P

UNIVERSITAS

KH ACHM
JEM

corak Batik

MODUL AJAR
PROYEK IPA SOSIAL

Kearifan Lokal

Aulia NurRasyid

KELAS X DPK
SMKN 1 TAMANAN
BONDOWOSO

PROJEK IPA SOSIAL

SLAM NEGERE-

asyld

D SIDDIQ
B E R ==t

: x:ns.euuaumqunlx.y;-‘ g

Gambar 4.2 Cover modul ajar untuk
siswa

-

[ RY
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Kata
Pengantar
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modul ajar yang
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Gambar 4.3 Kata Pengantar
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Komponen | Berisi : 1) Tujuan

inti pembelajaran;  2) i

Pemahaman N e e Pnteldeon
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dan produk Kriva

Asesmen. [ e s s
canpuran  daam  kehidipan seharihan  dan  perspekti
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Gambar 4.6 Komponen Lampiran
Modul Ajar Projek IPAS
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b. Penyusunan Materi Modul Ajar

Fokus utama pada tahapan ini, peneliti mendesain modul ajar
adalah merancang dan menentukan tampilan cover dan juga isi modul ajar
yang akan dikembangkan serta membuat ilustrasi yang cocok dengan tema
modul ajar. Cover modul ajar didesain menggunakan aplikasi CorelDraw
X7 Sedangkan komponen-inti dan lampiran menggunakan Microsoft Word
2010. Adapun cara peneliti membuat modul ajar antara lain dengan

memperhatikan

1) Cover

Tahap awal yang dilakukan peneliti dalam membuat cover
ialah mengeksplorasi berbagai motif yang menjadi icon dari Batik
Bondowoso. Motif Batik Bondowoso banyak didominasi oleh
motif tumbuhan yang beredar di wilayah tersebut, misalkan pada
Batik ljen, ljen sendiri memiliki komoditas Kopi terbanyak dan
terbaik di Indonesia sehingga kopi menjadi branding dan layak
untuk~ menjadi™ motith yang dimtliki “eleh™-ljen. "Mgatif yang
ditonjolkan fialah \Motif JBiji_Kapi dan Daun Kopi, sedangkan
Motif Tamanan dan Maesan mempunyai ciri khas tanaman
singkong, karena di wilayah tersebut banyak ditanami oleh
tanaman singkong. Selain itu tanaman singkong juga menjadi
branding Kabupaten Bondowoso. Adapun gambar dari ilustrasi

terdapat pada gambar 4.7
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Gambar 4.7 llustrasi motif pada Batik Bondowoso

2) Kata Pengantar

Pada membuat kalimat kata pengantar, penulis
menyampaikan sekilas informasi terkait materi dari modul ajar,
harapan penulis untuk siswa setelah mempelajari modul ajar.
Ucapan terima kasih juga dicantumkan di dalam kata pengantar
dan permohonan maaf sekaligus saran dan masukan untuk modul
ajar yang dikembangkan peneliti

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACEMAD.SIDRIAQ. ..
dan berli EorM tElaiEaarB sekolah, materi, kelas, fase,

Alokasi Waktu, tahun ajaran dan nama penyusun

4) Kompetensi Awal
Peneliti menuliskan pengetahuan dan keterampilan apa
yang perlu dimiliki oleh siswa sebelum mempelajari materi zat

dan perubahannya
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5) Profil Pelajar Pancasila

Peneliti menyusun profil pelajar pancasila dengan
menggambarkan karakter siswa yang akan diperoleh setelah
mengikuti pembelajaran. Profil pelajar pancasila juga menjadi
harapan bagi penulis untuk mencerminkan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Ada 4 dimensi profil pelajar
pancasila yang dirumuskan peneliti, yaitu: gotong royong,
Mandiri, Kreatif dan berfikir kritis. Adapun penjelasan pemilihan
elemen profil pelajar pancasila pada modul ajar dapat dijelaskan

sebagai berikut :

Gotong Royong; Dalam kegiatan pembelajaran, siswa
akan dibentuk kelompok untuk mengerjakan projek. Setiap
anggota ll kelompok® bekerja sama. dan ‘berkolaborasi dan
memperhatikan temanyang sulit, dalam melaksanakan projek

tersebut.

Mandiri; Dalam projek kelompok, ketua kelompok
membentuk tugas untuk tiap anggota kelompok. Maka setiap
anggota kelompok bertanggung jawab atas tugasnya masing-

masing termasuk diantaranya mempresentasikan produk.
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Kreatif; Dalam modul ajar ini berisikan LKPD mengenai
Pembuatan Batik Ecoprint, di sini siswa akan diarahkan untuk
menghasilkan kain batik dengan menggunakan pewarna alami
yang bernilai estetika. Kain yang dihasilkan nantinya akan
bermakna bagi siswa, bermanfaat dan berdampak lingkungan
sekitar. Selain itu, pada LKPD menimbang pewarna batik dapat
mendorong siswa dalam mengembangkan ide yang sesuai dengan

prosedur kerja.

Bernalar Kritis; Setiap anggota kelompok dapat berhak
berpendapat terkait masalah yang terdapat pada LKPD serta
mengambil keputusan berdasarkan fakta dan data pada sumber

yang relevan.dan akurat

6) Sarana dan prasarana

Penulis omerumuskarn sarana @dap [prasarana didasarkan
atas aset yang dimiliki,olen'SMKN 1 Tamanan Bandowoso yaitu

papan tulis,proyektoer dan Buku Raket milik sekolah

7) Target Peserta Didik

Target Peserta didik ditulis berdasarkan latar belakang
siswa. Peneliti melihat kemampuan di kelas X DPK SMKN 1
Tamanan Bondowoso memiliki ketertarikan yang sama yaitu

mendesain dan menggambar
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8) Tujuan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran disusun dalam bentuk tabel
sehingga guru dapat mengetahui elemen manakah yang telah
mewakilkan capaian pada pembelajaran. Tujuan Pembelajaran ini

juga telah dirumuskan bersama oleh guru-guru Projek IPA

9)Pertanyaan Pemantik

Penulis menyusun pemahaman bermakna. dengan
berpandu pada pertanyaan pemantik. Dakam hal ini peneliti
bertanya dengan berdasarkan pada pertanyaan : 1) Apa yang bisa

dipahami siswa? Dan siswa bisa melakukan apa?

10) Pemahaman Bermakna

Penulis menuliskan ide-ide terkait materi pelajaran. Guru
dapat menuliskan ide-ide;yang ada kaitarnya;dengan materi ajar
yang ‘akan diajarkan, misalnyd ‘kansepy fakta] contoh, atau
hubungan antara materi zat dan perubahannya dengan Kehidupan

industri kerja

11) Kegiatan Pembelajaran

Penulis merencanakan pembelajaran berdasarkan dengan

karakteristik model pembelajaran yang akan digunakan
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menggunakan modul ajar. Sehingga kegiatan pembelajaran

sesuai dengan sintaksnya

12) Asesmen Diagnostik

Dalam hal ini peneliti merancang asesmen diagnostik
berdasarkan gaya belajar siswa, peneliti mengumpulkan
instrumen terkait gaya belajar. Pemilihan instrumen gaya belajar
siswa dikarenakan siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan
Bondowoso di arahkan kemampuannya untuk mencintai dunia

kriya dan sering mempelajari ragam motif seni rupa.

13) Asesmen Formatif

Pada asesmen ini, penulis membuat soal berbasis literasi
mengenal Batik Bondowoso. Siswa dapat menjawab pertanyaan
dengan. membaca tes deskriptif yang telah disajikan oleh penulis.
Asesmen ini dilakukan sebelum siswa mengikuti pembelajaran.
Pertanyaan pada‘asesmenformatif.ini‘berkaitandengan.perubahan

fisika dan kimia ketika prioses pewarnaan berlangsung.

14) Pengayaan dan Remedial

Dalam merumuskan lembar rencana pengayaan dan
remidial ini, Penulis berpedoman pada dokumen milik Platform

Merdeka Mengajar (PMM)
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16) LKPD 1: “Pengukuran yang Digunakan dalam Bidang Tekstil
dan Batik.

LKPD ini berisi tentang Bahan bacaan terkait Neraca
O’hauss, Kode QR yang dapat dipindai, tabel pengamatan dan

Lembar evaluasi

17) LKPD 2 : “Pembuatan Batik Ecoprint”

LKPD ini berisi tentang zat pewarna alamai yang
terkandung pada tanaman yang dapat digunakan untuk membuat
batik Ecoprint, Kode QR yang dapat dipindai untuk melihat
masalah yang terjadi, Pertanyaan terkait zat dan bahan kimia yang

menjadi bahan pendukung pembuatan batik.

18) LKPD 3. Proses Penjernihan Limbah Industri Batik”

LKPD ini berisi tentang Bahan bacaan terkait Teknik
penjerpihan; air menggunakan, mengunakanfelektrokoagulasi dan

Kode QR.yang\dapat/dipindai

c. Perancangan Instrumen

Setelah menentukan membuat dan mendesain modul ajar, peneliti
mulai merancang instrumen. Pada rancangan instrumen ini meliputi
instrumen analisis masalah. Instrumen analisis kebutuhan, instrumen

validasi ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka, instrumen ahli
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materi dan praktisi serta respons peserta didik. Adapun sumber instrumen

penelitian tertulis pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Sumber Adaptasi Instrumen Penelitian

0 Validasi Instrumen

Sumber Adaptasi

Analisis masalah.

Diri sendiri melalui observasi awal

Analisis kebutuhan

Diri sendiri melalui observasi awal

wNE=Z

Anli perencanaan
pembelajaran
kurikulum merdeka

Instrumen yang digunakan merupakan
karangan Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Timur yang telah disetujui oleh

Kementerian riset, teknologi,
pendidikan dan kebudayaan®

4. Ahli Materi Instrumen  yang  digunakan  dan
diadaptasi dari BSNP serta referensi
lainnya®

5. Praktisi Instrumen yang digunakan milik
penelitian Neny Ismiati lalu
diselaraskan dengan produk yang
dikembangkan oleh peneliti

6. Respon Peserta Didik Instrumen™ yang , digunakan  milik
penelitian Neny Ismiati lalu
diselaraskan dengan produk yang

dikembangkan oleh peneliti

3.Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengémbangan berupa prases, pencetakan moduh ajar’ yang sudah

dirancang dan siap diujicobakap di dalam.kelas, Tahapan ini diawali dengan

menyusun tampilan halaman depan Modul ajar, gambar cover, nama penulis

Modul ajar, identitas Siswa. Modul ajar kurikulum merdeka memiliki 2 variasi

yang dibuat oleh peneliti, variasi tersebut antara lain: Modul ajar untuk guru dan

modul ajar untuk siswa. Modul ajar untuk guru memiliki halaman sebanyak 50

# |nstrumen untuk ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka didapatkan dari ibu
Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd selaku pengawas pendidikan SMKN 1 Tamanan Bondowoso.
# purwono, U. (2008). Standar Penilaian Buku Pelajaran. Jakarta: BSNP.
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halaman. Sedangkan modul ajar untuk siswa memiliki halaman sebanyak 25
lembar Hasil tahap pengembangan berupa produk yang di printout menggunakan
kertas A4 berukuran 29,7 x 21 cm. Adapun Hasil Modul ajar yang telah siap

didistribusikan dalam kelas disajikan pada Lampiran 2

Pada tahap ini, penelitian melakukan penilaian produk kepada validator
ahli untuk mengetahui tingkat validitas modul ajar Uji validasi ahli dilakukan
untuk mengetahui validitas modul ajar sebelum dilakukan uji respons siswa.
Validasi ini dilakukan terhadap 3 orang validator ahli yang terdiri dari 1 orang
validator ahli materi, 1 orang validator ahli perencanaan pembelajaran kurikulum
merdeka, dan 1 orang guru sebagai praktisi. Penentuan validator tersebut
didasarkan pada kompetensi dari masing-masing validator. Validator ahli materi
adalah Dosen Tadris IPA Universitas Islam Negeri ' KH Achmad Siddiq dengan
Kompetensi ilmu kimia, validater ahli-perencanaan pembelajaran kurikulum
merdeka adalah pengawas SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang kompeten dalam
bidang peren¢anaan’\danjkorikulam, pendidikan; danterakhit adalah ahli praktisi
ialah adalah guru mata pelajaran Projek IPAS di*SMKN 17 Tamanan/Bondowoso.

Adapun nama-nama validatar-ahli disajikan pada jfFabel 4.7

Tabel 4.7 Nama Validator Ahli

Validator
Ahli Materi Laily Yunita Susanti, S.Pd., M.Si
Ahli Perencanaan Pembelajaran | Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd.
Ahli praktisi Kholid Mawardi S.Pd

Pada tahap pengembangan ini, Modul ajar yang telah dibuat divalidasi

oleh ahli. Hasil dari ke-tiga validasi sebagai berikut:
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a. Validasi Ahli Materi

Penilaian validitas materi dalam modul ajar dilakukan oleh Laily
Yunita Susanti, S.Pd., M.Si Beliau memiliki kualifikasi pendidikan S2
Kimia. Penilaian materi diambil dari beberapa aspek yaitu kelayakan isi
dan penyajian modul ajar dengan memuat beberapa pertanyaan pada
setiap aspeknya. Instrumen penilaian materi berupa angket skala likert 1-
5 yang berisi 13 butir pertanyaan dan dijawab dengan memberikan tanda
check list di salah satu skor penilaian pada setiap pertanyaan. Skor hasil

validasi ditampilkan pada Tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Skor | Persentase (%)

., Kelayakan Isi 28 93,33

2. Kelayakan Penyajian 33 94,28
Jumlah 61 93,84

Padatabel di ;atasytotal hasil persentase-yang, mencakup aspek
Kelayakan 15i “dan™ penyajian memiliki = persentase “93,84%. Jika
disesuaikan dengan—tabel kriteria ‘kelayakan maka persentase tersebut
berada pada rentang persentase sebesar 81,00-100% dan memenuhi
kriteria “Sangat Valid”. Sehingga disimpulkan bahwa penilaian modul
ajar pada aspek kelayakan isi dan penyajian sangat valid dan dapat
diterapkan ke peserta didik. Adapun hasil angket hasil validasi ahli

materi dapat dilihat pada Lampiran 10.
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b. Validasi ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka

Penilaian validitas ini berfungsi untuk menelaah kesesuaian modul
ajar dengan kurikulum merdeka dilakukan oleh Syahnur Desiria,
S.Pd.,M.Pd. Beliau seorang pengawas pendidikan yang membina di
SMKN 1 Tamanan Bondowoso. Beliau memiliki kualifikasi pendidikan
S2 Bimbingan Konseling di-Universitas Jember. Instrumen penilaian
telaah modul ajar ini merupakan karangan Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Timur yang telah disetujui oleh Kementerian riset, teknologi,

pendidikan dan kebudayaan.

Penilaian telaah modul ajar-terdiri dari beberapa aspek yaitu
Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi”Awal dan Profil Pelajar Pancasila,
Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model Pembelajaran,
Komponen Pembelajaran, Skenario Pembelajaran, Rancangan Penilaian
Rembelajarany Pembelajarany Remedialg~Pembelajaran, Rengayaan dan
Lampiran. Instrumen penilaian telaah modul ajar berupa angket skala
likert 1-3 yang Dberisi 27 butir pertanyaan dan dijawab dengan
memberikan tanda check list di salah satu skor penilaian pada setiap

pertanyaan. Skor hasil validasi ditampilkan pada Tabel 4.9 di bawah ini:
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Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Perencanaan Pembelajaran

Kurikulum Merdeka

No. Aspek Penilaian Skor | Persentase (%0)
1 Iden_tltas Mata 3 100
Pelajaran
Kompetensi Awal dan
2 Profil Pelajar Pancasila 6 100
3. | Sarana dan Prasarana 6 100
4. | Target Peserta Didik 9 100
5. | Model Pembelajaran 3 100
6. | Komponen 12 100
Pembelajaran
7. | Skenario Pembelajaran 9 100
8. Rancanggn Penilaian 11 91,66
Pembelajaran
9. | Pembelajaran Remedial 6 100
10 Pembelajaran 3 100
Pengayaan
11. | Lampiran 12 100
Jumlah 81 98,67

Pada tabel di atas total hasil persentase yang mencakup komponen
Identitas|Mata Pelajaran) KompetensihAwalidan Prafil Pelajar Pancasila,
Sarang_'dan Prasarana,/ Target| PesertanDidik, 'Model | Rembelajaran,
Komponen Pembelajaran, Skenarior Pembelajaran, Rancangan Penilaian
Pembelajaran, Pembelajaran Remedial, Pembelajaran Pengayaan dan
Lampiran memiliki persentase sebesar 98,67%. Jika disesuaikan dengan
tabel kriteria telaah modul ajar. persentase tersebut berada pada rentang
persentase sebesar 91,00-100% dan memenuhi kriteria “Sangat Baik”.

Sehingga disimpulkan bahwa penilaian komponen modul ajar sangat baik
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dan dapat diterapkan ke peserta didik. Adapun hasil angket validasi ahli

Perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 11.

c. Validasi ahli praktisi

Validasi modul ajar yang dilakukan oleh Bapak Kholid Mawardi
S.Pd selaku guru mata pelajaran Projek IPAS. Validasi ahli praktisi
berfungsi mengetahui kelayakan modul ajar jika diterapkan di dalam
proses pembelajaran. Penilaian modul ajar yang dilakukan oleh ahli
pengguna dinilai dari beberapa aspek penilaian yaitu tampilan cover,

tampilan isi, dan materi. Skor hasil validasi ditampilkan pada Tabel 4.10

di bawah ini:
Tabel 4.10 Hasil VValidasi Praktisi
No. Aspek Penilaian Skor | Persentase (%)
1o Tampilan Cover 20 100
2. Tampilan Isi Modul 27 90
il Materi 44 88
Jumlah 61 92,66

Dapat dilihat pada tabel 4.8 di atas bahwa persentase kelayakan
pada &aspekskélayakan tampilanicover, Nisi dan.penyajian. materi/konten
pada tabel di atas memperolehinilailsebesar 84,00%. Apabila dicocokkan
dengan tabel kriteria kelayakan maka lembar kerja yang dikembangkan
berada pada rentang persentase sebesar 81,00-100% dan memenuhi
kriteria “Sangat Valid”. Sehingga disimpulkan bahwa penilaian lembar
kerja pada kelayakan tampilan cover, isi dan penyajian materi/konten

sangat valid dan dapat diterapkan ke peserta didik
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Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan total hasil validasi dari ke-tiga
ahli. Persentase hasil validasi ahli materi adalah 93,84% dengan kategori sangat
valid yaitu materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, jabaran
materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum, materi disajikan secara runtut dan
mudah dipahami oleh siswa dan bahasa yang digunakan dalam modul ajar mudah
dipahami oleh siswa. persentase hasil validasi ahli perencanaan pembelajaran
kurikulum merdeka adalah 98,76% dengan kategori sangat valid yaitu Komponen
pada modul ajar telah sesuai dengan Instrumen modul ajar yang dibuat oleh di
Kementerian Riset Teknologi Pendidikan dan Teknologi. Sedangkan presentase
hasil validasi guru adalah 92,66% dengan kategori sangat valid yaitu materi
relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, jabaran materi cukup
memenuhi capaian pembelajaran, bahasa yang digunakan dalam modul ajar
mudah dipahami-oleh siswa, menyajikan tujuan‘pembelajaran yang harus dikuasai
siswa, kesesuaian desain cover modul ajar dengan materi. Persentase rata-rata
hasil validasi dari 3 validator adalah 95,05%. Hasil ini_menunjukkan bahwa
medulyajar ini adalahySangatyalid tanpagrevisi. AAdapun-hasikyvalidasiyahli oleh

para ahli disajikan pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Validasi oleh Para Ahli

. Persentase Persentase
No. Validator (%) Rata-rata
Total (%)
1. Ahli Materi 93,84
2. Ahli Perencanaan Pembelajaran 98,76 95,05
3. Ahli Praktisi 92,66

107



Nilai Maksimal validasi ahli didapatkan dari ahli perencanaan

pembelajaran yaitu sebesar 98,76%. Berdasarkan nilai tersebut maka modul ajar

yang dikembangkan dapat digunakan di dalam kelas tanpa revisi. Adapun grafik

validasi produk dari ahli disajikan pada Gambar 4.8
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Gambar 4.8 Grafik Hasil \alidasi Ahli

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahapgn)eEapiptiys Y3t menetapkan naduf-aiaEkeppda subjek uji coba
W ACHMAD SIDDIO==
Problem based Iearninj dEgamengunﬁanROdul yang telah dibuat oleh

peneliti sebelumnya. Sebelum diterapkan kepada siswa, modul ajar divalidasi

terlebih dahulu untuk menilai kelayakan dan validitas modul ajar. Setelah itu

dilakukan uji respons kepada siswa. Uji respons ini berisi uji skala kecil dan skala

besar dengan kriteria tertentu.

Tahap uji respons siswa skala kecil dilakukan pada siswa SMKN 1

Tamanan Bondowoso sebanyak 6 orang. Uji respons siswa skala kecil dilakukan
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untuk mengetahui komentar terkait modul Ajar kurikulum merdeka yang akan
dikembangkan pada siswa. Tahap ini dilakukan dengan memberikan angket
kepada siswa untuk diberikan penilaian terhadap modul ajar. Aspek-aspek yang
perlu dilihat dari respons siswa adalah aspek tampilan cover, Tampilan isi dan
kemudahan belajar. Selain mengisi angket, siswa juga dapat memberikan saran

dan komentar terhadap modul ajar.

Persentase hasil uji respons siswa skala kecil yang dilakukan terhadap 6
siswa adalah 87,87% vyaitu cover pada modul ajar membuat siswa tertarik untuk
belajar, gambar terlihat jelas, gambar dalam modul ajar dapat menjelaskan materi
yang disampaikan, modul ajar yang disampaikan terlihat jelas, ilustrasi yang
ditampilkan dalam LKPD membantu memahami materi, modul ajar dapat
membantu memahamt konsep. materi dengan baik, tulisan dan ukuran font pada
modul ajar dapat dibaca dengan jelas, kalimat pada modul ajar mudah dimengerti,
modul ajar-membuat senang dalam belajar, modul ajar mudah dioperasikan, lebih
tertarik dengan) pembelajaran|Projek IPAS khustsnya-materiperubahan fisika dan
perdbahan kimia dalam bentuk modul ajar,"modul ajar membuat siSwa antusias
mengikuti pembelajarany kegiatan pembelajaranymenggunakan modul ajar tidak
membosankan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul ajar ini sangat menarik
dan dapat dilanjutkan pada tahap uji respon skala besar. Selain itu, siswa juga
memberikan komentar bahwa modul ajar ini sangat baik dan sangat membantu
dalam memahami materi dengan baik. Adapun hasil respons skala kecil disajikan

pada Tabel 4.12
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Tabel 4.12 Hasil Angket Respons Skala Kecil

Aspek Penilaian Jumlah Persentase Kriteria
No Total (%)
1. | Tampilan Cover 82 91.11 Sangat Menarik
2. | Tampilan Isi Modul 182 86.77 Sangat Menarik
3. | Kemudahan Belajar 103 85.83 Sangat Menarik
Total 367 87.87 Sangat Menarik

Uji respons siswa skala besar dilakukan terhadap 33 siswa kelas X di
SMKN 1 Tamanan. Uji respons siswa skala besar dilakukan untuk melihat
respons siswa tahap akhir terhadap penggunaan Modul ajar di kelas. Hasil uji
respons skala besar ini menjadi penilaian akhir terhadap Modul ajar yang
dikembangkan. Sama halnya dengan uji respons siswa skala kecil, pengambilan
data dalam tahap ini adalah dengan memberikan angket respons untuk diisi oleh
siswa. Aspek-aspek yang dilihat dari respons siswa adalah pada aspek tampilan
cover, tampilan 1si, dan kemudahan dalam belajar. Selain mengisi angket, siswa
juga dapat memberikan saran dan komentar terhadap modul ajar.

Hasil dari uji respons siswa skala besar adalah 93,24%. Hasil tersebut
menunjukkan, bahwa, modul ajar ini sangat menarik. Komentar dan saran dari
siswva mengatakan bahywa modul ajar 4) menarik danymudah dimengertiy2) tulisan
dan ukuran gambar pada modul_ajar dapat dibaca dengan jelas 3) lebih~tertarik

untuk belajar. Adapun hasil respons skala besar disajikan pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil Angket Respons Skala Besar

No Aspek Penilaian Jumlah Persentase Kriteria
Total (%)
1. | Tampilan Cover 470 94.95 Sangat Menarik
2. | Tampilan Isi Modul 1070 92.66 Sangat Menarik
3. | Kemudahan Belajar 608 92.12 Sangat Menarik
Total 2148 93.24 Sangat Menarik
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Hasil akhir dari modul ajar ini sangat menarik dan bisa digunakan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran. Modul ajar dapat membantu siswa tertarik pada
informasi yang disampaikan guru. Modul ajar merupakan salah satu bahan ajar
pegangan murid dan guru dalam merancang kelas untuk melakukan project agar

siswa tidak bosan di dalam kelas.

B. Analisis Data

Modul Ajar mata pelajaran Projek IPA Sosial terintegrasi kearifan lokal
Batik Bondowoso di materi zat dan perubahannya untuk kelas X Desain dan
Produksi Kriya di SMKN 1 Tamanan Bondowoso. Modul ajar merupakan bahan
ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti menggunakan kurikulum merdeka.
Model penelitian.dan pengembangan bahan ajar ini merujuk pada model ADDIE
milik Robert Marible Branch. Model ADDIE mempunyai lima tahapan, namun
peneliti membatasi hingga empat tahapan yakni Analysis, Design, Development,
dan Implementation. sedangkan tahap terakhir yakni Evaluation tidak digunakan
karena adanya keterbatasan dalam hal finansial, tenaga dan waktu. Peneliti
memilih ‘menggunakanimodel” /ADDIE~karena” model” ARDIE “menyajikan
langkah-langkah yang sistematis \dari lanalisis kebutuhan siswa sampai dengan
mengaplikasikan produk ke siswa,®® sehingga memungkinkan untuk menghasilkan
modul pembelajaran Projek IPA Sosial yang sesuai dengan Kurikulum

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP).

8 Hasanah, R., & Kusumawati, W. D. (2022). DEVELOPMENT OF ETHNOSCIENCE-BASED DIGITAL
TEACHING MATERIALS IN AUTHENTIC JEMBER PATROL MUSIC IN SOUND SUB MATERIALS FOR
STUDENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL. INSECTA: Integrative Science Education and Teaching
Activity Journal, 3(1), 56-69.
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Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan dan masalah pada bulan
November 2022, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya permasalahan saat
pembelajaran Projek IPAS adalah siswa kurang tertarik dengan pembelajaran di
dalam kelas. Siswa ingin melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan praktikum
pada materi IPA karena praktikum IPA belum terlaksana sepenuhnya seperti
contoh pada aspek materi zat dan perubahannya. Selain itu dalam mempelajari
materi zat dan perubahannya siswa mengalami kesulitan saat belajar materi
klasifikasi unsur, senyawa dan campuran. Siswa menganggap bahwa materi ini
cukup rumit karena sulit membedakan antara unsur, senyawa atau campuran
selain itu, materi pelajaran yang disajikan belum cukup terpenuhi. Bahan ajar
yang dipakai pada sekolah ini adalah buku paket yang penggunaannya tidak
dimiliki secara penuh oleh ‘siswa sehingga siswa yang akan menggunakannya

untuk belajar sekolah harus'mengembalikan kepada pihak perpustakaan.

Sejauh ini belum ada bahan ajar penunjang atau modul ajar yang
membantu siswal agar- [ebih Imergertis matekif IPAS (yang. terintegrasi dengan
keafifan-lokal Batik Bondawoso/dan ‘dapatjmenunjang kampetensi (siswa dalam
bidang desain dan produksi—Kriya4 Menurutpermasalahan yang dialami siswa,
peneliti ingin mengembangkan bahan ajar dalam bentuk Modul Ajar berbasis

kearifan lokal batik Bondowoso pada materi zat dan perubahannya.

Peneliti memilih mengembangkan modul ajar Projek IPAS terintegrasi
kearifan lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso karena modul
ajar ini berisi materi kearifan lokal batik yang sangat diperlukan untuk

pengetahuan dan pengalaman siswa dalam menekuni kompetensi di bidang
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industri tekstil dan batik dan diintegrasikan di materi IPA. Hal ini selaras dengan
penelitian Indriaturrahmi dan Sudiyatno®. Penggunaan modul ajar Projek IPAS
berbasis STEM untuk siswa kelas X TPHP di SMK 4 Garut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan menyiapkan siswa dalam berbagai aspek kerja seperti :
persiapan kerja, proses kerja, hasil kerja, kemasan dan waktu dibandingkan kelas

tanpa modul non-STEM.

Selain itu bahan ajar ini dapat menambah keilmuan yang sering dijumpai
siswa di kehidupan sehari-hari sehingga mampu dimanfaatkan menjadi sumber
pengetahuan, serta siswa juga lebih menghormati dan melestarikan kearifan lokal
yang dimiliki di daerah Bondowoso. Kearifan lokal yang ditunjuk ialah Batik
Bondowoso. Pemilihan proses pembuatan batik Bondowoso dapat dikaitkan
dengan pembelajaran-projek . IPAS Kkarena dalam proses pencampuran warna,
seniman harus mengetahui . zat atau senyawa yang « dapat membantu
mempertahankan warna, selain itu proses penimbangan zat warna agar warna

pada batik dapathmuncul jgddd kain dan tidakbntur:

Materil IRA\yang fdikembangkan./dalam” modul inis adalah/ zat dan
perubahannya yang kemudiah dilptegrasikan dengan aspek kearifan lokal Batik
Bondowoso sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi siswa. Modul ajar Projek
IPAS berbasis kearifan lokal batik Bondowoso yang dikembangkan peneliti

kemudian akan dilakukan uji validasi oleh para validator agar mengetahui

® |ndriaturrahmi dan Sudiyatno, “Peran dunia usaha dan dunia industri dalam penyelenggaraan
SMK berbasis kearifan lokal di Kota Mataram,” Jurnal Pendidikan Vokasi 6, no. 2 (2016): 162-72.
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kelayakan modul ajar Projek IPAS dari segi materi Zat dan perubahannya yang

akan dilaksanakan uji coba terhadap siswa.

Pada bagian validator materi ialah Ibu Laily Yunita Susanti. M,Si.
menurut hasil validasi dari ahli materi sudah diketahui apabila aspek kelayakan isi
mendapatkan nilai yang sangat baik dikarenakan Tujuan Pembelajaran (TP) pada
modul telah dikembangkan hingga menjadi ATP telah selaras dengan Capaian
Pembelajaran (CP), materi yang dicantumkan pada modul ajar akurat, pendukung
materi pembelajaran yang terdapat pada produk yang dikembangkan dapat
membuat materi menjadi lebih menarik sehingga mampu memotivasi siswa untuk

menemukan pengetahuan lebih\lanjut. &’

Hal tersebut sesuai ‘dengan penelitian milik Kinanti dan Sudirman yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang dipakai siswa sebaiknya mencakup materi
yang selaras dengan konsep pembelajaran dan bisa mengembangkan kemampuan
siswa, agar siswa mampu memahami materi dan kompetensi dengan lebih mudah

serta bisa menunjang aktivitas pembelajaran.®®

Persentase hasil validasi dari ahli materi_mengenai aspek kelayakan isi
sebesar 93,33%. Aspek-/tersebut bersisi penilaian terkait kesesuaian TP dengan
materi pada modul ajar. Dengan hasil tersebut produk yang dikembangkan masuk

dalam kategori "Sangat Valid”. Selanjutnya persentase hasil validasi dari ahli

¥ Astuti, Susi Puji. “PENINGKATAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PROJEK IPAS UNTUK MEMAHAMI
PERUBAHAN ENERGI DENGAN METODE DISCOVERY LEARNING DI KELAS X TJKT SMK NEGERI 2
PENAJAM PASER UTARA.” Jurnal Penelitian Multidisiplin lImu 1, no. 3 (2022): 667-76.

8 Kinanti, L. P., & Sudirman, S. (2017). Analisis kelayakan isi materi dari komponen materi
pendukung pembelajaran dalam buku teks mata pelajaran sosiologi kelas xi sma negeri di kota
bandung. Sosietas, 7(1).
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materi mengenai aspek kelayakan penyajian modul ajar Projek IPAS berbasis
kearifan Batik Bondowoso sebesar 94,28%. Nilai tersebut memenuhi kategori
“Sangat Valid” hal ini dikarenakan materi pada produk tersebut telah layak
dikembangkan di kelas yang melaksanakan kurikulum merdeka dan ilustrasi pada

modul ajar telah sesuai dengan TP.

Ahli materi juga memberikan penilaian terkait kelebihan dan kekurangan
modul ajar Projek IPAS. Kelebihan modul ajar ini yaitu “modul pembelajaran
bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas desain dan produksi
kriya”. Selain itu seperti yang dikatakan ahli materi terkait kekurangan modul ajar
ini “Materi tentang ekstraksi diperbaiki dan diletakkan pada perubahan kimia
karena bisa menimbulkan salah konsep’. Saran perbaikan modul ajar yaitu
penambahan materi elektrokoagulasi sebagai metode penjernihan air limbah batik
dan penghapusan materi perubahan fisika mengenai ekstraksi, karena ekstraksi
bukan termasuk perubahan fisika melainkan pemisahan campuran yang termasuk

perubahan Kimia:

Penilaian‘modul untukivalidatorahli‘perencanaan.pembelajaran.kurikulum
merdeka ialah ibu Syahnur/Desiria; S.Pd.,M.Pd.\Berdasarkan validasi dari ahli
perencanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa komponen modul ajar
mendapatkan nilai akhir yang sangat baik dikarenakan penilaian telaah modul ajar
terdiri dari beberapa aspek yaitu Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi Awal dan
Profil Pelajar Pancasila, Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model

Pembelajaran, Komponen Pembelajaran, Skenario Pembelajaran, Rancangan
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Penilaian Pembelajaran, Pembelajaran Remedial, Pembelajaran Pengayaan dan

komponen Lampiran.

Dalam konteks ini, modul ajar Kurikulum Merdeka berdasarkan Panduan
Pembelajaran dan Asesmen memiliki marwah dari visi dan misi penyusunan
modul ajar. Marwah tersebut bertujuan untuk memandu para pendidik agar
menjalankan proses pembelajaran. Jika dilihat dari komponen dalam modul ajar,
tentu saja modul ajar pasti disusun oleh para pendidik dengan menyesuaikan
kebutuhan para peserta didik. Dalam hal ini penelitian milik peneliti relevan
dengan penelitian milik Rahmat, Nukmatus, Ferra, dan Salim, yaitu pada
pembuatan modul ajar terdapat.3 komponen yang memiliki istilah baru dan cukup
krusial jika diabaikan. Ketiga komponen itu adalah Pemahaman Bermakna,

Pertanyaan Pemantik, dan LLembar Belajar Siswaatau LKPD.%

Penilaian modul untuk validator ahli pengguna yakni Bapak Kholid
Mawardi S.Pd. Beliau adalah guru Projek IPAS di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso. Berdasarkan hasil validasi dari ahli” pengguna bisa diketahui
bahwasanya aspek ‘penilaian dariisegiicover, isi.madul,/sertapenilaian materi.
Hasil ahli praktisi disajikan dalam bentuk: persentase yang dapat dilihat pada
Tabel 4.10 diatas. Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai pada aspek
tampilan cover mendapat skor 20 dan jika diubah dalam bentuk persentase
hasilnya 92,66%. Dari hasil tersebut ahli praktisi menganggap jika tampilan cover

yang disajikan memiliki desain dengan keteraturan, pemilihan dan perpaduan

8 Syahria, N. (2022). Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran bahasa
Inggris SMK kota Surabaya. GRAMASWARA, 2(2), 49-62.
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warna yang menarik, isi materi sudah akurat dengan konsep dan definisi, terdapat
gambar yang mendukung pembelajaran serta urian tentang kearifan lokal yang
berkaitan dengan materi. Sehingga produk yang dikembangkan ini mampu
menambah pengetahuan siswa dan meningkatkan antusiasme siswa pada saat
pembelajaran Projek IPAS materi zat dan perubahannya. Dari Hasil tersebut telah
memenuhi syarat pada kategori “Sangat Valid” dengan saran dan perbaikan pada
modul bagian Cover ditulis “Projek IPA Sosial” bukan “Proyek IPA Sosial” dan
Penulisan Tujuan pembelajaran dibuat bentuk tabel sehingga memudahkan
pendidik untuk melaksanakan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),. Sedangkan
untuk saran dan komentar modul ini telah bersifat aplikatif dan menyesuaikan

kebutuhan siswa kelas X DPK.

Berdasarkan aspek penilaian tampilan cowver, modul ajar ini mendapatkan
nilai 100% dan masuk di kategori “Sangat Menarik”. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian ‘milik-Surhandi, Mahardika, dan Nuriman yang menyatakan bahwa
bahan ajar yang baik memikiki tampilan‘cover yang\unik agar dapat menarik siswa
untdk mempelajarinya serta meningkatkan minat [baca’yang dimiliki siswa,
sehingga memunculkan ymativasi sehinggaysiswayakan lebih bersemangat saat

melakukan pembelajaran®.

Berdasarkan aspek penilaian tampilan isi, Modul ajar Projek IPAS
berbasis kearifan lokal Batik Bondowoso ini mendapatkan nilai sebesar 90% dan

masuk kedalam kategori “Sangat Valid”. Hal tersebut selaras dengan penelitian

% Hersandi, M., Mahardika, I. K., & Nuriman, N. (2017). Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam Bentuk Brosur untuk Pembelajaran IPA di SMP ditinjau dari Aspek
Kegrafikaannya. Jurnal Pembelajaran Dan Pendidikan Sains, 2(1), 57-64.
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milik Supriyono yang mengungkapkan bahwasanya bahan ajar yang dipakai pada
pembelajaran sangat mempengaruhi minat serta motivasi belajar seorang siswa.
Jadi bahan ajar yang dipakai seharusnya terdapat keutuhan isi materi serta fitur-

fitur mendukung yang dapat memunculkan pemahaman siswa terhadap materi.**

Berdasarkan penilaian aspek materi, modul ajar Projek IPAS ini
mendapatkan nilai sebesar 88% ‘dalam hal ini masuk dalam kategori “Sangat
Valid”. Aspek materi ini berisi ~pertanyaan mengenai kesesuaian TP
dikembangkan dalam bentuk modul ajar serta relevan dengan kompetensi yang

dimiliki siswa dan kesesuaian materi dengan kearifan lokal Batik Bondowoso.

Pengembangan modul ajar berbasis etnosains dan kearifan lokal dapat
dijadikan solusi. untuk meningkatkan wawasan pengetahuan siswa tentang
informasi kebudayaan dan Semangat belajar siswa. Hal ini selaras dengan
penelitian milik Ifadah, Munasprianto dan Luki bahwa melalui buku pembelajaran
berbasis kearifan lokal pembelajaran menjadi lebih representatif, sehingga siswa
SMK lebih memahami  kompetensi pembelajaran di sekolah dengan lingkungan
sekitarnya’ Saputra.juga menyatakan bahwa medul IPA/berbasis Kearifan lokal

dapat membantu siswa |agar, mendapat)hasil belajar yang tuntas, siswa juga

o1 Supriyono, S. (2018). Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Sd. Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar, 2(1), 43-48.

% Hasanah, I. M. I, Ramli, M., & Yunita, L. (2022). Pengembangan Buku Pengayaan Kimia Digital
Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Indramayu. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 16(2), 75-84.
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mengalami peningkatan dalam hal sikap peduli lingkungan setelah menggunakan

modul IPA berbasis kearifan lokal pada saat pembelajaran.”

Produk yang telah selesai dilaksanakan uji validasi oleh beberapa validator
setelahnya akan dilanjutkan pada tahap uji respons pada siswa kelas X Desain dan
Produksi Kriya (DPK). Pengujicobaan ini bertujuan untuk memahami respons
siswa pada modul ajar yang sudah dikembangkan peneliti. Uji respons
dilaksanakan dengan cara dua tahap, kedua tahap tersebut adalah uji respons skala
besar dan skala kecil. 6 orang, siswa dari kelas DPK dibutuhkan untuk
melakkukan tahap uji respons skala kecil, dan 33 siswa dibutuhkan untuk

melakukan uji respons skala besar.

Uji respons yang pertama dilaksanakan dengan tujuan agar mengetahui
komentar terkait produk kurikulum merdeka yang telah dikembangkan produk.
Hasil yang diperoleh dari uji respons pertama adalah dapat diketahui bahwa teks
penulisan yang tercantum di modul dibaca dapat dibaca, konsep dalam modul
dijelaskan dengan menggunakan ilustrasi yang menggambarkan kehidupan sehari-
hariagar siswa terbantu dalam mengertimateri dengan mudah..Namun.dalam segi
warna ornamen di tampilan iSi kuxang menarik dan terlalu mencolok. Uji respons
skala kecil pada penelitian ini mendapatkan hasil persentase 87,87% yang

memenuhi kategori “Sangat Menarik”.

3 Saputra, A., & Wahyuni, S. (2017). Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal Daerah
Pesisir Puger Pada Pokok Bahasan Sistem Transportasi Di SMP. Jurnal Pembelajaran Fisika, 5(2),
182-189
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Hal tersebut selaras dengan penelitian milik Kusuma yang menyatakan
bahwa sebuah bahan ajar yang baik akan memiliki tingkat kejelasan yang tinggi

dan mudah untuk dipahami oleh siswa.**

Dari hasil uji respons kedua bisa diketahui bahwa desain cover yang
terdapat di modul sudah menarik, tampilan warna modul ajar telah menarik dan
jelas dan pemilihan gambar telah sesuai dengan isi materi, serta penyampaian
materi pada modul ajar mendorong siswa agar berdiskusi dengan teman kelas
sehingga membuat siswa tertarik dengan produk yang dikembangkan. Uji respons
skala besar mendapatkan persentase sebesar 93,24%, hasil tersebut memenuhi
kategori “sangat Menarik”. Data hasil uji respons pertama memperlihatkan hasil
87,87% sedangkan uji respons kedua memperlihatkan hasil 93,24%, terdapat
adanya kenaikan persentase, yang relatif dantidak menimbulkan banyak
perubahan yang signifikan. Kedua _persentase tersebut dapat dikatakan
bahwasanya produk  yang dikembangkan telah  memenuhi kategori “Sangat
Menarik” dengad | kfitetiaSpehgembangan /produk! [ydng- telah ditetapkan oleh
Saldun Akbar./Modul ajai-Projek IPAS berbasis kearifan lokal batik Bondowoso
pada materi klasifikasi jtumbuhan ginij §'Sangat fV¥alid” dan bisa dimanfaatkan

menjadi bahan ajar penunjang bagi siswa sebagai proses pembelajaran.

Selain itu hasil penelitian terdahulu oleh Anggareni Nengah Ayu Vinka
yang telah melakukan pengembangan konten pembelajaran interaktif pada mata
pelajaran Projek IPAS materi Anatomi dan Fisiologi berbasis Problem Based

Learning tentang pembuatan modul ajar untuk siswa kelas X DKV 5 di SMKN 1

i Kusuma, D. (2018). Analisis keterbacaan buku teks fisika SMK kelas X.
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Sukasada mendapatkan nilai uji coba perorangan (uji respons skala besar) dan uji
coba kelompok kecil (uji respons skala kecil) dengan masing-masing nilai yaitu
92% dan 91%. Penelitian Anggareni menunjukkan penggunaan produk tersebut

mendapatkan nilai yang sesuai untuk memenuhi syarat kategori “Sangat Baik™®.

Selain itu juga hasil penelitian terdahulu oleh Siti Rosidatul Munawaroh
yang melakukan pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal tentang
pembuatan tahu yang berada di Tamanan kemudian dikaitkan dengan materi
Tekanan. Hal ini menunjukkan penggunaan modul IPA tersebut mendapatkan
nilai yang sesuai untuk memenuhi syarat kategori “Sangat Valid” dan juga modul
yang berbasis kearifan lokal bisa dimanfaatkan jadi bahan ajar yang dapat
menunjang pembelajaran serta praktis digunakan agar bisa meningkatkan

hasil belajar siswa.”

» Anggareni, N. A. V. (2023). Pengembangan Konten Pembelajaran Interaktif Pada Mata
Pelajaran Project IPAS Materi Anatomi dan Fisiologi Berbasis Problem Based Learning di SMK
Negeri 1 Sukasada (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha).

% MUNAWAROH, Siti Rossidatul; (2017) PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN
LOKAL PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN DALAM PEMBELAJARAN
IPA DI SMPN 1 TAMANAN. FKIP UNEJ e-PROCEEDING, 8 dec. 2017. ISSN 2527-5917. Available at:
<https://jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/6376>. Date accessed: 15 may 2023.
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C. Revisi produk

Pengembangan Perangkat ajar berupa modul ajar ini berbasis kearifan
lokal membatik ini telah melalui tahap revisi berdasarkan saran ahli dan siswa.
Selanjutnya produk direvisi berdasarkan saran ahli dan siswa

1. Ahli Materi

Tabel 4.14 Revisi Produk dari Ahli Materi

Bagian yang

No Sesudah

direvisi

1. | Pembahasan

tentang

ekstraksi

dihapus karena -, enggunaan LKPD
ekStrakSI tl ¢ - “ié : |hulknn uuuk-mengar]alsan LKFD

p panduan yang ada di LKPD
LKPD dengan baik dan benar dan

g telah dite ntukan

YINTYINTS

UNIVLE

AnW al AC 1T
ROITAYS I
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2. Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Tabel 4.15 Revisi Produk dari Ahli Perencanaan

Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Bagian yang
No o
direvisi
1. | Modul ajar

juga berisi Tes
Sumatif, tes ini
diberikan di
akhir
pembelajaran
dan disematkan
pada modul
ajar. Tes
Sumatif ini
berbentuk QR
code dan perlu
dipindai untuk
mengaksesnya,
dan akan
diarahkan pada
halaman

Simplas

Pars hemmpulin pamsalsaran bali im S

menindsi O code dsaweh!

3. Praktisi Pembelajaran

Tabell4.16. Révisi Produksdari Rraktisi Remkelajaran

direvisi

1. | Pada cover
modul ajar,
Judul “Modul
Ajar Proyek IPA
Sosial” diganti
menjadi “Modul
Ajar Projek IPA
Sosial”

KELAS XDPK
SMKN 1 TAMANAN
BONDOWOSO
2022

KELAS XDPK
SMKN 1 TAMANAN
BONDOWOSO

123




2. [ TP dibuat p— -~

4. Bepoisn Pembelajaran
L Menjelasiar Feramens

seperti bentuk st e

deen dan ik 3 Menariemabin doa. dan ubi-iali secara ilsish

tabel sehingga e i e

! Proerin didk dapat memehemi jenm dan sfet e weeg déwlompakhan
T TR [Teaere min e e (i de s e g

memudahkan e I B S it

1 Peserls didk depst  wengitut! prosedur penyeldikan dengan fepat =l Fraer DAY el e TP o -
dalam st ubur yeng dipanak L el M bl o
3 Peserie 0tk depal mengsthan cri-cin den parubahan faike fan ks 3 |CPE | Fessris cisi daast mengiecn prassdsr perysisian dsngan
deiam biang keahlizn produksl irlys fspat manggnaban Al ubur pang cpmakan ddam ceein
menyusun ATP -rgaens il dap ek o i empard il Nebihpan g 2
sebari-hari oarl parepakiil ahonomi dan sosial & | CPE Feeerts  ad dala  MEANTUE  UNEUL  EEfwawa BN
& Peserie didk dapal merefirkmben hexil prmbalegarss delam katsdugan compuinh  Bslen  kehidepen  sehwi-hed  dad  serepeldit
gl st

© Pomakaman Barmakna

4. Uji Respons Skala Kecil

Tabel 4.17 Revisi Produk dari Uji Respons Skala Kecil

No | Bagian yang direvisi Sebelum Sesudah

1. | Ketika warna ornamen
modul dicetak, warna
ornamen menjadi

memudar dan terkesa

mencolok

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Pengembangan Modul Ajar kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal
Batik Bondowoso terintegrasi mata pelajaran Projek IPAS untuk siswa kelas X
Desain dan Produksi Kriya (DPK) SMKN 1 Tamanan Bondowoso ini memakai

model pengembangan ADDIE yang telah dikembangkan oleh Robert Smaldino.

Para validator dibutuhkan untuk memvalidasi Modul Ajar berbasis
kurikulum merdeka terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Hasil penelitian inii menyatakan bahwa modul ajar
ProjekIPAS berbasis kurtkulum merdeka terintegrasi batik Bondowoso ini dalam
kategori “Sangat Valid” dan “Sangat Menarik” di dalam pembelajaran Projek
IPAS. Selanjutnya hastl respons siswa menyajikanbahwa ‘Modul Ajar ini
tergolong pada’ Kategori yang Sangat menartkivVAdapun hasilidari ketiga validator

danirespons siswa terhadap-produk yang telah dikembangkan antara lain adalah:

1. Validasi ahli perencanaanV pembelajarant berbasis kurikulum merdeka
mendapatkan hasil sebesar 98,67% . Validasi oleh ahli materi mendapatkan
nilai sebesar 93,84% dan hasil dari praktisi (guru Projek IPAS) sebesar
92,66%. Adapun hasil dari presentase rata-rata ketiga validator adalah
sebesar 95,05% yang tergolong pada kategori “Sangat Valid” dan layak

diimplementasikan.
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Respons siswa terhadap pengembangan modul ajar berbasis kurikulum
merdeka terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso pada aspek materi zat
dan perubahannya di kelas X DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso masuk
dalam kategori “Sangat Menarik” dikarenakan mendapatkan hasil sebesar
87,87% untuk uji coba skala kecil dan 93,246% untuk uji coba skala besar.
Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa pengembangan Modul Ajar
Projek IPAS berbasis kurikulum merdeka terintegrasi kearifan lokal Batik
Bondowoso pada materi zat dan perubahannya “Sangat Menarik” dan layak

untuk digunakan kembali menjadi bahan ajar di dalam kelas.

B. Saran

1.

Penelitian yini_masih ‘hanya dapat diaplikasikan di,dalam 1 materi saja,
selanjutnya perlu dilakukan: pengembangan modul ajar Projek IPAS di
materi selain materi zat dan perubahannya.

Penelitian ini hanya sampai pada tahap implementasi modul ajar di dalam
kelas sehingga penelitian selanjutnya perlu melakukan uji efektifitas dan
evaluasi

Pada dasarnya penelitian | herbasis kearifan, lokal Batik Bondowoso itu
penelitian yang membahas pada pengembangan Corak, pola dan motif batik
yang menjadi ciri khas tersendiri bagi kabupaten Bondowoso. Dalam hal
corak batik, penelitian ini kurang dalam segi kearifan lokal Bondowoso,
sehingga perlu adanya penelitian pengembangan Modul Ajar Projek IPAS
yang banyak membahas tentang corak Batik Bondowoso, misalnya pada

materi Makhluk Hidup dan Kehidupannya.
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MODUL AJAR
PROJEK IPA SOSIAL

Berbasis Kearifan kaal Membatik

disusun olehi Aulia Nur Rasyid
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Kelompok:

Anggota Kelompok:

N

X Desain dan Produksi Kriya




LKPD 1
Pengukuran yang Digunakan dalam Bidang Industri

Batik dan Tekstil

Bahan Bacaan

Alat yang digunakan untuk mengukur massa adalah neraca atau timbangan. Salah
satu neraca yang sering digunakan dalam laboratorium fisika adalah neraca Ohaus. Neraca
Ohaus adalah alat ukur massa benda dengan ketelitian 0.01 gram. Prinsip kerja neraca ini
adalah membanding massa benda yang akan diukur dengan anak timbangan. Anak
timbangan neraca Ohaus berada pada neraca itu sendiri. Kemampuan pengukuran neraca
ini dapat diubah dengan menggeser posisi anak timbangan sepanjang lengan. Anak
timbangan dapat digeser menjauh atau mendekati poros neraca Massa benda dapat
diketahui dari penjumlahan masing-masing posisi anak timbangan sepanjang lengan
setelah neraca dalam keadaan se‘-tiirﬁbariiz'_g. Riwayat lain mengungkapkan prinsip kerja
massa seperti prinsip Kerja tuas. Selain Neraca Ohaus, alat untuk mengukur massa antara
lain: Neraca pegas, neraca lengan gantung, neraca analog, neraca digital, dan timbangan.

Berikut bagian-bagian Neraca Ohaus:

I—) Piringan wadah beban

UNBEIN S I TS5 [AM NEGE
T K R )

Skrup
Kalibrasi



Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengikuti prosedur penyelidikan dengan tepat menggunakan alat ukur neraca

Hauss dalam produksi kriya

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Coba amati video berikut!

Silakan pindai QR code tersebut serta amati secara saksama!

Video tersebut y/menunjukkan seorang Perajin Batik, sedang mencelupkan
kain ke dalam pewarna remasol, namun setelah~diangkat dan dikeringkan warna
pada kain yang telah kering menjadi.lebih_pudar. Setelah dilakukan pengecekan

oleh pengrajin ternyata terdapat permasalahan dalam larutan remasol tersebut.

Kira-kira apa permasalahanyang kalian temukan,di datem:videq tersebut?

Mengorganisasikan siswa belajar

1. Peserta didik berkumpul dengan anggota kelompoknya yang berjumlah 5-6
orang secara heterogen.

2. Anggota kelompok dipersilahkan melakukan studi literatur dari berbagai
sumber seperti buku teks pelajaran, media internet, maupun sumber lainnya
untuk menambah pengetahuan dalam kegiatan pengukuran massa
menggunakan Neraca Ohauss.

3. Anggota kelompok dilarang mencontek pekerjaan anggota kelompok lainnya



Membimbing Penyelidikan Kelompok

A. Tujuan Percobaan
1. Siswa dapat mengetahui komponen dari neraca Ohaus
2. Siswa dapat menggunakan Neraca Ohaus untuk mengukur massa suatu

benda

3. Siswa dapat menentukan alat ukur massa benda yang sesuai

B. Alat dan Bahan
1. Alat: Timbangan analog dan Neraca Ohaus
2. Bahan : Bubuk Naphtol dan Garam

C. Langkah Kerja

1. Kalibrasikan neraca, dengan cara memutar sekrup yang berada di
samping atas piringan neraca ke Kiri atau ke kanan posisi dua garis
pada neraca sejajar.

2. Letakkan bubuk napthel dan garam yang akan diukur massanya di atas
piringan penyangga beban.

3. Geser skala pada neraca dimulai dari'skala yang besar, kemudian skala
yang kecil, sampai tanda panah menunjukkan/ berada pada titik
setimbang (angka nol ).

4. Baca nilai yang tertera pada Neraca Ohaus. Kemudian tulis
pengamatanmu Ke dalam tabel pengamatan

5.4 Diwaktu yang same-lakukanlah penimbangan bubuk naptal dan garam
pada timbangan apaleg yang,telah terkalibrasi sebelumnya.

6. Baca nilai yang terterapadatimbangan analog. Kemudian tulis

pengamatanmu ke dalam tabel pengamatan

D. Tabel Pengamatan
Neraca Ohaus

Penimbangan Angka pada skala Hasil Ukur |

Lengan | Lengan Il Lengan Il (gram)

Bubuk Naptol



Garam

Penimbangan | Hasil Ukur menggunakan Timbangan Analog (gram)

Bubuk Naptol

Garam

"E. Diskusi

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel alat ukur panjang manakah

yang paling akurat? Mengapa alat tersebut paling akurat dan teliti?

Isnaini ingin mewarnai Batik Bondowoso yang telah diberi pola. Dia harus
membuat larutan pewarna. Maka dia harus melakukan penimbangan
bubuk naphtol menggunakan Neraca Ohauss. Kemudian dia
memindahkan balok-balok di setiap lengan neraca/ke arah kanan dan kiri
sampai garis di lengan setara dengan garis beban. Tentukan hasil

pengukuran massa bubuk naptol herdasarkan aturanjangka penting!

Mengembangkan-dan: menyajikan-hasil

1.

2.

Sajikan hasil diskusi kelompok Kalianpada“kertas HVS.

Presentasikan hasil pengukuran kelompok ke depan kelas.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil percobaan diskusikan pertanyaan herikut

1.

Jelaskan upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah warna batik tidak

memudar ketika proses pewarnaan hingga proses pe”lorod”an?



Diantaranya:

1) Menggunakan alat dan bahan yang sesuai, misal yang disarankan pakai kain batik
mori primissima jangan menggunakan kain kafan. Hal itu dilakukan agar kain bisa
men-detect warna. 2) Menakar warna sesuai dengan ukurannya. Misal pewarna 1
sendok ditakar air , tapi kita hanya menakar air 2 gelas. 3) Mengetahui cara
memfiksasi (mengikat) pewarnaan. Misal kalau menggunakan pewarna remasol
cara ngikat warnanya gimana. Berbeda dngn teknik pengikatan warna pakai

pewarna alam. Dsb
2. Bagaimana cara menentukan larutan pewarna yang telah siap digunakan?

Ciri larutan pewarna yang telah siap digunakan ialah larutan pewarna tidak bening,

konsentrasi warna larutan juga pekat.

3. Tentukan alat ukur manakah yang paling tepat untuk mengukur massa bubuk

naptol dan garam! dan mengapa menggunakan alat ukur tersebut?

Neraca 0'Hauss, karena mengikuti-alat ukur ini-memiliki tingkat ketelitian sebesar

0,01 gram. Oleh sebab'itu neraca Ohaus sangat detail dan lebih terjamin
Simpulan

Pada kesimpulan pembelajaran kali ini,; Silakans mengisicform evaluasi dengan

memindaiyQR¢code dibawahl




LKPD 2
Pembuatan Batik Eco-Print
5JP

Bahan Bacaan

Beragamnya selera konsumen terhadap warna suatu produk, menjadikan
produsen memvariasikan warna produk yang dibuat. Kemajuan teknologi mampu
menciptakan zat pewarna sintetis dengan herbagai variasi warna. Zat pewarna
sintetis memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan zat pewarna alam
yaitu antara lain, mudah diperoleh di pasar, ketersediaan warna terjamin, jenis
warna beragam dan lebih praktis serta lebih mudah digunakan serta lebih
ekonomis dan lebih murah. Di samping itu pewarna, sintetis, lebih stabil, lebih tahan
terhadap berbagai kondisi lingkungan, daya mewarnainya lebih kuat dan memiliki
rentang warna yang lebih luas serta tidak mudah luntur dan berwarna cerah

Namun disisi lain, Penggunaan pewarna sintetis dapat menimbulkan
masalah kesehatan dan lingkungan.limbah indusiri tekstil penuh warna dan bahan
kimia organik dari zat pewarna sintetis. Bercampurnya material koloid dengan
limbah pewarna, dapat meningkatkan kekeruhan dan menjadikan air berpenampilan
buruk, berbau, mencegaty ;penetrasi, sinpr jmetahaci.-Dampak yang ditimbulkan
adalah penipisan oksigeny tertanut, gkualitasy perairan ymenurung dan, kematian
makhluk “hidup “yang “tinggal ‘di" dalamnya-karena “kekdrangan- oksigen atau
terkontaminasi senyawa beracun-Di'samping itu ketika limbah dibiarkan mengalir
akan menyumbat pori-pori tanah yang berakibat pada hilangnya produktivitas
tanah, tekstur tanah mengeras dan mencegah penetrasi akar tumbuhan. Pewarna
alami merupakan alternatif pewarna vyang tidak toksik, dapat diperbaharui
(renewable), mudah terdegradasi dan ramah lingkungan
Sejarah Zat Pewarna Alami

Seni aplikasi warna telah dikenal manusia mulai dari jaman dahulu, pada
3500 SM (sebelum masehi) manusia telah menggunakan zat pewarna alami yang

diekstrak dari tanaman dan serangga. Hal ini diperkuat dengan temuan pakaian



berwarna dan jejak pewarna dari madder di reruntuhan peradaban Mohenjodaro
dan Harappa 3500 SM. Mumi yang ditemukan di makam raja Tutankhamnen di Mesir
terbungkus oleh kain berwarna merah, hasil uji kimia menunjukkan bahwa warna
merah merupakan senyawa alizarin suatu pigmen yang diekstrak dari madder

WH Perkin tahun 1856 M, menemukan pewarna sintetis yang memberikan
berbagai macam warna dengan rentang luas dan bernuansa terang. Akibatnya
penggunaan pewarna sintetis menggeser penggunaan pewarna alami. Namun
demikian pewarna sintetis bersifat racun dan berefek samping bagi semua mahluk
hidup.

Warna yang berasal dari turunan mineral (potassium dikromat, tembaga
sulfat) dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius dan memberikan
pengaruh yang berbahaya pada lingkungan. Oleh karena itu penggunaan pewarna
alami digiatkan kembali di seluruh dunia
Penggolongan Zat Pewarna Alami

Penggolongan pewarna alami berdasarkan warna yang ditimbulkan (caloring
matter), dibagi menjadi empat ‘golongan yaitu zat warnay mordan (alam),direk,

asam/basa, dan bejana. Berikut penjelasan penggelongan pewarna alami

1. Zat pewarna mordan. Zat pewarna ini memerlukan bahan tambahan untuk
mengikat warna atau fiksator. Sebagai contoh zat warna kuning dari daun jati
dan merah darij madderc memerlukan mordan—dani @lum yang berfungsi
sehagaifbahan pengikatywarna.

2. Zatwarna'direk;"zat-pewarna‘ini dapatdangsung memberi warnalpada serat
organik seperti selulosa dan dapat betikatan dengan gugus hidroksil dengan
ikatan hidrogen, sehingga ketahanan warna rendah, contoh zat warna direk
yaitu kurkumin dari kunyit.

3. Zat warna asam/basa. Zat warna ini memiliki gugus kombinasi asam dan
basa, cocok untuk diterapkan pada serat sutera atau wol, dan tidak
memberikan pewarnaan yang permanen pada kain katun. Sebagai contoh zat
warna flavonoid.

4. Zat warna bejana, zat pewarna ini dapat mewarnai serat berdasarkan reaksi

reduksi oksidasi (redoks), dikenal sebagai zat warna paling tua didunia



dengan ketahanan yang paling unggul dibanding zat pewarna alami yang lain.

Sehagai contoh zat warna indigotin dari daun nila (indigofera).

Zat pewarna alami dapat diperoleh dari berbagai sumber dan memiliki
struktur kimia yang beraneka ragam. Menurut Rumbai 2011, menyatakan bahwa
terdapat tiga golongan pewarna alami yang paling penting vyaitu; tetrapirol,
tetraterpenoids, dan flavonoids. Sedangkan menurut Malik (2012) golongan pigmen
alami yang paling penting yaitu; karotenoids, flavonoid, tetrapirroles dan beberapa

xantophylls sebagai astaxanthin.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengaitkan ciri-ciri dari perubahan fisika dan kimia dalam pembuatan
Batik Ecoprint

Siswa dapat mengidentifikasi proses pembuatan batik ecoprint menggunakan
metode ilmiah

Siswa dapat mengetahui upaya pencegahan pencemaran lingkungan akibat limbah

tekstil batik



Mengidentifikasi Masalah dan Potensi
Coba amati artikel berikut inil

R NEWS a

HOME  POLITIX  HUWUM  PENDIDIKAN  NEWSANALYSIS UMM UBSI  TELKD HIGHLIGH

Homa » News = Nas

Pengu;aha Sablon Batik Didenda karena
Cemari Sungai

umat 29 Nov 2018 15:59 WiB

Silakan pindai QR code tersebut serta amati secara saksama! Kemudian berikan

tanggapan kalian mengenai gambar tersebut!

1. Bagaimanakah dampak pencemaran tersebut terhadap lingkungan?

Coba amati artikel berikut ini!

KOMPAS

w - w
Kurangi Limbah aE, S_'Nna gK E-nR'ugkan
Batik Ecoprint

' KOMPAS

JATIK. SISWA SMK K ANG { ECO
JATENG KURANGI LIMBAH BATIK. SISWA SMK KEMBANGKAN BATIK ECOPRINT

SIMAK BERACAM INFOTMAS] Df AKUN MEDLA SOSIAL R

nusantara, mulai batik tulis, cap hingga

printing semua ada di Indonesia. Di Kota Pekalongan para siswa Sekolah Menengah Kejuruan [SMK) tak hanya l



Silakan pindai QR code tersebut serta amati secara saksamal

2. Menurut kalian, apakah dengan pembuatan Batik Ecoprint dapat mengurangi

pencemaran yang disebabkan oleh nomor 1? Jelaskan!

Batik Ecoprint

Penggunaan pewarna tekstil ramah lingkungan dengan Ecoprint. Ecoprint
merupakan suatu kriya pewarnaan kaih dengan cara yang mudah dan tentu ramah
lingkungan. Sudah familiarkah dengan teknik yang disebut ecoprint ini? ecoprint
sebetulnya sudah ada sejak zaman dahulu namun memang belum banyak yang
menjadikannya sebagai ladang  industri. Teknik proses’ pembuatan ecoprint
menggunakan prinsip sederhana, tidak menggunakan mesin dan tentunya ramah
lingkungan.

3. Ecoprint berasal dari kata Eco dan print yang artinya:

4. Teknik pembuatan Eco print ada dua. Sebutkan dan jelaskan perbedaan

keduanyal!

T ] 1R = =T a1 =S ST

Mendesain Produk

Mari kita mengamati video dibawah ini untuk menjawab soal namor 5-7!
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5. Termasuk dalam teknik Apakah pembuatan ecoprint pada video diatas?

6. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan ecoprint pada

video diatas!

A T T

.....................................................................................................................................................

7. Tuliskan langkah kerja pembuatan Ecoprint dengan teknik diatas!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI



Mari kita mengamati video dibawah ini untuk menjawab soal nomor 8 dan 9!

Silakan pindai QR code tersebut serta amati secara saksama!

8. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan ecoprint pada

video diatasl!

Bahan : ... S L B T S ... s

9. Tuliskan langkah kerja pembuatan Ecoprint dengan teknik diatas!

Mengkreasikan Produk

Setelah anda mengetahui langkah kerja Pembuatan Ecoprint menggunakan teknik

iron blanked. Isilah data dibawah ini dengan melihat jawaban dari video!

10. Sebutkan macam-macam daun yang bisa digunakan untuk ecoprint!



1. Pada awal pembuatan ecoprint kain harus di mordan terlebih dahulu. Apa

fungsi dari proses mordanting?

12. Bahan apa sajakah yang digunakan untuk mordanting kain?
13. Bagaimanakah cara mordanting kain?

14. Setelah di-steam, kain ecoprint dibiarkan selama beberapa hari untuk

kemudian difiksasi. Apakah tujuan dari proses fiksasi?

15. Apakah fungsi dari Tunjung, tawas dan kapur? Jelaskan perbedaan hasil

fiksasi dari ketiga bahan tersebut!

16. Tuliskanlah rumus kimia dari Tuhjung; Tawas dan kapur!

AW S & ettt et et e e et et et et eeeeeseateemte st e aneeeeaasaet s emeeeane st aeaseet saneent et e aeataateseeeane et annneaeteseaene
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Mempresentasikan hasil produk



Setelah siswa mengetahui persiapan pembuatan batik ecoprint, maka di
pertemuan selanjutnya siswa dan guru bersama-sama membuat batik ecoprint.

Kemudian hasil batik ecoprint siswa akan dipresentasikan bersama di kelas.
Merefleksikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari

1. Apakah keunggulan Eco print dibandingkan dengan kreasi kain lainnya?
2. Setelah melewati pembelajaran Ecoprint, Tuliskan pendapat kalian mengenai

ecoprint dan pengaruhnya terhadap lingkungan!

Terima kasih telah mengerjakan LKPD Ecoprint

denganbaik!

Semoga hari-harimu menyenangkan :D



LKPD 3

Proses Penjernihan Limbah Industri Batik

Bahan Bacaan

Penggunaan air yang banyak dalam industri menghasilkan limbah cair yang
mengandung bahan organik dan anorganik dalam kadar volume yang tinggi. Limbah
tersebut akan berdampak negatif jika dibuang langsung ke lingkungan. Pengolahan
limbah cair di industri saat ini masih menggunakan sistem aerasi yang menggunakan
tempat yang luas serta biaya yang tinggi. Teknologi elekirokoagulasi berbasis listrik
dapat menghilangkan kontaminan yang _ kurang efisien dengan penyaringan,
mikrobiologi, atau pengolahan limbah dengan bahan kimia. Metode elektrokoagulasi

diterapkan pada pengolahan limbah cairdndustri batik.
Proses Elektrokoagulasi

Prinsip kerja dari elektrokoagulasi ini adalah dengan menggunakan dua buah
lempeng elektroda yang dimasukkan ke dalam bejana yang telah diisi dengan air
yang akan dijernihkan.““Selanjutnya kedua elekiroda dialiri arus listrik searah
sehingga terjadilah proses elekirokimia yang menyebabkan kation bergerak menuju
katoda dan anion bergerak menuju anoda, sehingga pada akhirnya akan terbentuk
suatu flokulan yang akan mengikat kontaminan maupun partikel-partikel dari air
baku tersebut. Mekanisme yang mungkin terjadi pada _saat proses elekirokoagulasi
berlangsung yaitu arus dialirkan melalui suatu elektroda logam, yang mengoksidasi
logam (M) merjadi katioanya. Secare/ simultan, air tereduksi menjadii gas hidrogen
dan ion hidroksil (OH"). Elekirokeagulasi memasukkan kation logam in situ, secara

elektrokimia, dengan menggunakan‘aroda‘yang-digunakan‘(biasanya aluminium atau besi).
Plat Elektroda

Pada dasarnya, proses elektrokoagulasi merupakan pengembangan dari proses
elektrolisis yang menggunakan elektroda sebagai titik tumpu pengendali prinsip
kerja sistem ini. Elektrolisis merupakan penguraian elektrolit oleh arus listrik
searah dengan menggunakan dua macam elektroda. Adapun elektroda yang digunakan

yaitu berupa katoda dan anoda. Dalam prosesnya, katoda bertindak sebagai kutub negatif.



Pada katoda terjadi reaksi reduksi, yaitu kation (ion positif) yang ditarik oleh katoda

dan akan menerima tambahan elektron, sehingga bilangan oksidasinya berkurang.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Elektrokoagulasi
Beberapa faktor yang mempengaruhi proses elektrokoagulasi, antara lain:

A. Kerapatan Arus Listrik

Kenaikan kerapatan arus akan mempercepat ion bermuatan membentuk flok.
Jumlah arus listrik yang mengalir berbanding lurus dengan bahan yang dihasilkan

selama proses.
B. Waktu

Menurut hukum Faraday, jumlah muatan yang mengalir selama proses

elektrolisis sebanding dengan jumlah waltu kontak yang digunakan.
C. Tegangan

Arus listrik yang menghasilkan perubahan kimia mengalir melalui medium
(logam atau elektrolit) disebabkan adanya beda potensil, karena tahanan listrik
pada medium lebih besardari logam, maka yang perlu diperhatikan adalah

mediumnya dan batas antar logam dengan medium.
D. Kadar Keasaman (pH)

Pada proses elekirokoagulasi terjadi proses elekirolisis air yang
mengahasilkan /fgas hydrogen dan ion hidroksida, maka dengan (semakin lama
waktu kontak yang digunakanymaka,semakin~, cepat juga pembeniukan gas
hydrogen dan ion hidroksida;’ apabila “ion hidroksida yang dihasilkan lebih banyak

maka akan menaikkan pH dalam larutan.
E. Ketebalan

Plat Semakin tebal plat elektroda, daya tarikelektrostatiknya dalam

mereduksi dan mengoksidasi ion logam dalam larutan akan semakin besar.



Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengetahui upaya mengatasi pencemaran lingkungan akibat
penggunaan limbah pewarna sintetis batik yang menimbulkan masalah kesehatan

dan lingkungan

Identifikasi Masalah

Perhatikan gambar berikut ini!

rtbanJateng o Qent @ Henis
Masyarakat Kota Pekalongan Diintai
Penyakit Kronis dari Limbah Batik

Apa pendapat kelompok anda terkait berita tersebut?
Pengumpulan Data

Siswa mengumpulkan-informasi sebanyak banyaknya melalui literatur, bahan ajar

maupun internet

Siswa juga mengumpulkan alat dan bahan berikut ini:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

. KECACHMAD SIDDIQ
Kabel Jumper J EMBER

Air Limbah Batik
Plat Elektroda

Timer

N e oW N

Japitan Kayu



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




Naptol

Garam

Ecoprint

Secang

Glosarium

. salah satu jenis zat warna tekstil yang banyak digunakan pada
proses pewarnaan kain batik.

: Senyawa ionik yang terdiri dari ion positif (kation) dan ion negatif
(anion), sehingga membentuk senyawa netral (tanpa bermuatan)

: Salah satu jenis batik yang metode pembuatannya memanfaatkan

pewarna alami dari tanin atau zat warna daun, akar atau batang yang
diletakan pada sehelai kain, kemudian kain tersebut direbus.

: Perdu anggota suku polong-polongan yang dimanfaatkan pepagan
dan kayunya sebagai kamoditas perdagangan rempah-rempah.

Kromatografi : Suatu teknik pemisahan molekul berdasarkan perbedaan pola

Ekstraksi

pergerakan antara fase gerak dan fase diam untuk memisahkan
komponen yang berada pada larutan. Molekul yang terlarut dalam fase
gerak, akan melewati kolom yang merupakan fase diam.

: Suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan
kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda,
biasanya air dan yang lainnya pelarut organik. Proses ekstraksi dapat
berlangsung pada: Ekstraksi parfum, untuk mendapatkan komponen
dari bahan yang wangi.

Daftar Pustaka

Diknas, Belajar Kimig Menarik SMA/MATKE X1I{Grasindont.t.).

Harti dkk., PROYEK IPAS : Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan Ekonomi

Kreatif.

IPA Terpadu (Biologi, Kimia, Fisika) (PT Grafindo Media Pratama, t.t.).
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Lembar Refleksi

Refleksi Pembelajaran

isllah Refleksl Pembelajaran Projek IFAS har in terksht Aspek materi Zat dan Perubahan di
Kelas X DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso

W) rasyidaulia20@gmail.com (not shared) Switch account )
Nama
Your answer
Absen
Your answer
ﬂ

Apa Kesimpulan yang anda dapatkan setelah mengikuti pembelajaran rnenganal
alat ukur yang digunakan dalam desain dan produk kriya?

Your answer

Setelah mengikuti penyelidikan dan menimbang materi menggunakan Neraca,
hzl yang bisa refleksikan dalam kehidupan sehari hari? !

Your answes

() option 1

‘.‘

Mext

Evaluasi Pembelajaran

Isilah asesmen sumarH ini aik Bkn idkan
lzkukan ketika permbelajaran

Hasil pengukuran massa benda yang benar adalah.... *

JEM

3 5 6 Lengan depan
/ I o T B ”m.-u..a

| ()] | | Lengan belakang

0 100 200 300 400 500

O 22529am

(O 2265gram

O 2255gram

OZZ!.‘Ignrn

Vv _

v

Agar neraca seimbang, pinngen di sebelah kanan ditambahkan anak tmbangan *
yang massanya.

() 550 gram
(O 500 gram
(") 200 gram
() 350 gram

Perhatikan pemyataan di bawah ini:
1) Meletzkkan benda yang akan diukur massanys di atas tempat beban
© 2} Mengoeser pemberat dimulal dan pemberat pada lengan neraca yang memilik
. terbesar sampai garis kesetimbangan 1ercapai.
;:l Jika garia kesctimbangan sudah tercapai, mulai membaca hasil pengukuran

massa benda.

4) Meiakukan kalibrasi pada neraca tiga lengan
Jika garis kesetimbangan belumn tercapal pada skaia besar, maka menggeser
berat pada lengan yang menunjukkan skala lebih kecil sampai yang terkecil
ga gars kesetimbangan tercapai

ur penggunaan neraca tiga lengan sampai mendapatkan hasi
massa yang benar ditunjukkan pada nomeor ...

n massa benda 1 dan 2 yang dilakukan

ISEAMCNEGE Bl
o 1 2 3 45 618 ¢

REIAOEERWM m
Il b0 ) ;"'l l' l' 80, P'! H%

R ot
B [Py T e et vvm]|
| Benda 2
(O Benda2 =437 gram, dan Benda 1 = 221 gram
(O) Benda 1 =221 gram, dan Benda 2 = 473 gram
(O) Benda 1 =437 gram, dan Benda 2 = 221 gram
(O Benda2 =473 gram, dan Benda 1 =221 gram
Back Next Clear form

Pelajari materi mengenai perubahan fisika dan perubahan kimia, pembuatan eco- *
print dan pencemaran lingkungan, apakah anda telah membaca pengumuman

ini?
O va




O AN KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

& % RISET, DAN TEKNOLOGI

BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 5737102, 5733129, Faksimile 5721245, 5721244
Laman https://litbang. kemdikbud.go.id

SALINAN
KEPUTUSAN
KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
NOMOR 044 /H/KR/2022
TENTANG
SATUAN PENDIDIKAN PELAKSANA IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
PADA TAHUN AJARAN 2022/2023

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI,

Menimbang :a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan dalam
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M /2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum'_ Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran
sebagaimanal telah diubah™ dengan Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebuday_aan, Riset, dan Teknologi Nomor
262/M/2022 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor

[ 196/M72022 |'teritang; | Pedoman - Penerapan  Kurikulum

KH.ACHEMAD SIODLA....

bagi tuk mempertimbangkan
informadsi lebih lengkap dan merefleksikan kesiapan dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran
2022/2023, sehingga perlu dilakukan penyesuaian
penetapan satuan pendidikan pelaksana implementasi
Kurikulum Merdeka;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi tentang Satuan Pendidikan Pelaksana



Mengingat

-0 -
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Tahun Ajaran

2022/2023;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6676) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun' 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6762);

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang
Kementerian |, Pendidikan;” Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Lembaran Negara RepublikqIndonesia Tahun
2021 Nomor 156);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi*Nomoér ‘28 Tahun' 2027 tentang Organisasi dan
Tatal Kerja. Kementerian [Pendidikan, ) Kebuddyaan, Riset,
dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesta Tahun
2021 Nomor-9638);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 161);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 169);
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7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 383);

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar
Penilaian pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
460);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN

KESATU

KEDUA

KETIGA

ASESMEN PENDIDIKAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN,
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI TENTANG SATUAN
PENDIDIKAN PELAKSANA IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA PADA TAHUN AJARAN 2022/2023.

: Menetapkan satuan pendidikan pelaksana implementasi

Kurikulum Merdeka pada ~tahun ajaran 2022/2023
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala Badan ini.

: Satuan | \pendidikan & pelaksand Nmplemehtasi Kurikulum

Merdekag~sebagaimana g dimraksudy dalam Diktum~KESATU
memilih ‘kategori sebagai‘berikut:

a. mandiri belajar;

b. mandiri berubah; atau

c. mandiri berbagi.

: Satuan pendidikan pada pendidikan anak usia dini yang

memilih kategori mandiri berubah atau mandiri berbagi
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA huruf b dan
huruf c yang belum mempunyai peserta didik usia 5 (lima)
sampai dengan 6 (enam) tahun, menerapkan prinsip
Kurikulum Merdeka sebagaimana implementasi pada kategori

mandiri belajar.
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KEEMPAT :Pada saat Keputusan Kepala Badan ini mulai berlaku,
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 034/H/KR/2022 tentang Satuan
Pendidikan Pelaksana Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Tahun Ajaran 2022/2023 dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

KELIMA : Keputusan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

P
’ ‘ J Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 12 Juli 2022

™
g / 
Ly

"~ KEPALA BADAN,

TTD
DITO ADITOMO
u. ’ /

N T

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



yeqniog LIpuel | VISVMS NRIINVZA - ZAV SM.L|08+SCL09 anvd osomopuog ‘qe3] INWL], BMB| €CS'SL
geqniog LIpuelN | VISVMS HVAAVMVIA TV S3L[8L+STL09 anvd osomopuog ‘qe3| INWL], BMB(| £ES'SL
yeqniog MIpUB | VISVMS ¢0 TVAH.LV TNNVISNY HVAIASIV S3L[89+SC209 anvd osomopuog ‘qe3| JINWIL] BMB[| TE€S'SL
yeqniog MIpUB | VISVMS 10 TVAHLV TOANV.LSNE HVAIASIV S3.L|99+STL09 anvd osomopuog ‘gqe3| JNWIL] BMEB(| 0€S'SL
yeqniag MIpUe | VISVMS HV30dVvd TV S31.L|86+9C209 anvd osomopuod ‘qes| INWL], BMB(| 60S'SL
geqnaag MIpue | [IHDIN NVNVIAV.L VNIGNHd N3.L[{89.5CL09 anvd osomopuog ‘qe3| JNWIL] BMB(| 8CS'SL
yeqniog LIIpuBN [ VISVMS 60 [{Dd SM.L|969SCL09 anvd osomopuog ‘gqe3] JNWLL BMBL| LTS'SL
yeqniog LIpue [ VISVMS AHIIV-TV a3 vv1+6.69 anvd osomopuog "qe3s| INWIL], BMB[| 975 'SL
yeqniag MIpUBN | VISVMS NVIHLVAd AUV TV SML|0C8STL09 anvd osomopuog ‘qe3| JNWL] BMB(| GTS'SL
yeqniog MIPUBN | VISVMS VANVNV SM.L|18+SCL09 anvd osomopuog ‘qe3| INWLL BMBL| $CS'SL
18eqIog MIPUBN | RIADEN TOdINES T NMNS|06195269 NS osomopuog ‘qe3f JINUWIL] BMB(| €C5'SL
15eq1og LIPUBN | RIADEN OSOMOANOY t+ NMINS|€S+TSL69 SIAS osomopuog "qex JOUWLL BMEL| TS 'SL
13eqiog LIpUBN | [JADAN AHLNd T NJINS|T91+SS0T SINS osomopuog ‘qe3| INWLL eMBL| TCS'SL
1seqrog IPUBN | RIADEN NVONLN™AD T NMNS|091+SS0T NS osomopuog "qe3| INWL], eMBr| 0gS'SL
15eqIog LIPUBN | RIADEN NHdV.L T NMINS|6ST+SS0T NS osomopuog "qe3| INWL] BMBr| 615°SL
15eq1og IIPUBN | RIADEN DNVEVTH T NMNS|8SI+SS0C NS osomopuog "qe3| Inwiy emer| 815°SL
13eqlog LIpUBN | NADEAN INIMVd T NJNS|3L6ESS0T NS osomopuog ‘qes| INWiL], BMBL) LTS'SL
15eqIog MIPUBN | RIADIN OSOMOANOH T NJINWS|+CLI CSOT SINS osomopuog "qes| INWIL], BMB(| 9TG'SL
13eq1og IPUBN | RIADIN OSOMOANOY ¢ NJINS|€TLITSOT SINS osomopuog "qe3| INWIL] BMEB(| GTS'SL
18eqlog LU | IEADHAN OSOMOANOY € NMINS|ZTLITS0C NS osomopuog "qey INUWILL BMEBL| H1S°GL
13eqlod LIpUBN | IADEN HHNJHD T NMNS|1TLICS0T NS osomopuog "qex JNWLL BMEBL| §TS'GL
15eq1og LIPUBN | RIADEN NIONIHNIMIHENQS LNIAS| 9T LTES0C NS osomopuog "qe3| JNWIL] BMB(| TIS'SL
1seqrog LIPuBN | RIADIN NVSHVINL T NMINS|90.12S02 NS osomopuog ‘qe3| JINWL] BMBL| TIS'SL
1seqIog LIPuBN | RIADIN NVHLVAd T NMAS|S0L1TS0T NS osomopuog ‘qe3| INWL] BME| OIS'SL
1seqIog LIpueN | RIADIAN AULNd T NVINS[S+L12S0T VINS osomopuog ‘qe3| JNWL] BMB(| 60S°SL
13eqlog pueiN | [IADEAN RIVSOJNS T NVINS|T€L12S0C VNS osomopuod ‘qey INUWIL], BMB| 80G'SL
15eqIog LIPUBN | RIADEN OSOMOUNOH T NVINS|0€LT1TS0T VINS osomopuog ‘qex JINWILL BMer| L0S'SL
13eq10g LIPUBN | RIADEN NVONLNAD NVINS|6TLITSOT VINS osomopuog ‘qex JINWIL] BMEB(| 905'SL
13eqrog LIpueiy | [IADEAN NVIHLVAd T NVINS|+TLT1TS0C VINS osomopuog ‘qe3f JINWILL BMB| SO0S'SL
15eqIog LIpuBN | RIADEAN NHAV.L I NVINS|E€1L1TS0T VINS osomopuog ‘gqes| InwiLy emer| $05°'SL
15eq1og LIPUBN [ RIADEAN DNVIVOONHL T NVINS|CTLTTS0C VINS osomopuog "qe3| Inwiy emer| ¢05'sL
15eqiog LIPUBN | IEDHAN OSOMOUNOY ¢ NVINS|TTLTCS0T VINS osomopuog ‘gqe3| JINuwL], BMBL| g0S'SL
15eqIog LIPUBN [ RIADAN OSOMOUNOE € NVINS|OTZLIcS0T VINS osomopuog "qes| INWIL] emer| 105°SL
1seqIog LIpueN | RIADIN NVNVIAV.L NVINS|80.12S0T VINS osomopuog "qe3| INWIL], BMe| 00S'SL
15eqIog MIPUBN [VISVMS INISIVH TV NVINONT TVRIDIINI IaS| 19568669 as osomopuog ‘qes| INWIL] BMEB[| 661%'SL
13eqiog LIpUBN |VISVMS V.LI'THd LI 9E+SE669 anvd osomopuog ‘qe3| INUWL] BMB(| 86%'SL
13eqrog LIPUBN | VISVMS IMLLIHEd ML) 200%6.69 anvd osomopuog ‘qe3d] INWLL BMBL| L61Y'SL
15eqIog LIPUBN [VISVMS 0 IMILIHd S3.L|06#9C2L09 anvd osomopuog "qe3| INWL], BMB(| 961'SL
1seqIog LIPUBN [ VISVMS VMOV.L LV WV'ISI S3.L] 66982209 anvd osomopuog ‘qe3| JINWL] BMB(| S61'SL
15eqIog LIIPUBN [VISVMS 9¢ [IVIDNVAVHE VIVINE3 SL|S8FSTLO9 anvd osomopuog "qe3| INWLL BMBL| $61°SL
Tefedq LIpUBN [ VISVMS HVVd TNAVA SIINS [286£3S0T NS osomopuog "qe3| INWIL] BMB| €6%'SL
1efefod LIPUEN [V.ISVMS NOOJNA TV SMNS[9ST+SS0T NS osomopuog "qex INUWILL BMEL| T61'GL
Jefe[dd LIPUBN [ VISVMS NVSVAvd NNTN TANV.LSNE JINS| L8€8L4669 SINS osomopuog ‘qe3| INWILL BMEBL| T6%'SL
Jefe[dd MIPUBN [ VISVMS NIONIRIM VINVIN TALVAHVN MNS|ST16.5869 MINS osomopuog "qes| INWIL] BMEB(| 06%'SL
JefePd LIPUBN [ VISVMS VMOV.L LNANN SNS|+02S 2669 MINS osomopuog ‘qe3| INUWL], BMB| 68%'SL
Tefejod LIIpuUBN | VISVMS weressnre wels] MNS|[S28.0004 SINS osomopuog ‘qe3| JNWIL] eMer| 88+4'SL
Jefe[dd LIpUBN [ VISVMS NIFHIHNN - TV JINS|8C910004 NS osomopuog "qe3| INWIL] BMBL| L8P'SL
Telfedd LIPUBN [ VISVMS HVIVA TNVENVIA NS 9€010004 NS osomopuog ‘qe3| INUWIL], BMEB[| O8%'SL
Teledd LIPUBN [ VISVMS INVTVSSMRINN JNS|6+106669 NS osomopuog ‘qey| INWL] BME(| S8H'SL
Teledd LIPUBN | VISVMS NIV HVIVA TO™[NN JNS| T1TCSL669 NS osomopuog ‘qe3| JNWL] BMEL| $8H'SL
Jefepd LIPUBN [ VISVMS THINVIVOHL ATV VIN JINS| 16465669 MINS osomopuogd ‘qey INUWL], BMB(| €8%'SL
Jefedd LIPUBN [VISVMS INVINS.LN~TV NVSVH TOHVIAIN MNS|T1096+869 NS osomopuogd ‘qex INUWLL BMB(| g8Y'SL
Jele[dd LIPUBN [ VISVMS OSOMOANOd €0 NN JNS|6S61E369 SINS osomopuog ‘qey JNWIL] BMEB(| [8%'SL
Jefepd LIPUBN [ VISVMS OSOMOANO™ 0 NN JMNS|8S61E869 MINS osomopuog "qes| INWL], BMBL| 08Y'SL
Jefedd LIPUBN [ VISVMS VANH TNTIVN MINS|[9LST€869 NS osomopuog ‘qe3| INWLL BMBL| 6L1°SL
Tefedd LIPUBN [ VISVMS NV3IH TV SMINS|€TSTLL69 NS osomopuog "qe3| JNWLL BMBL| 8LY'SL
RIODHLVY SNILV.ILS HVTOMHES VINVN NSdIN SININAEG/DONVLNAL V.LO3/ 9V ISNIAO¥d ON

- 6beT -




eqnIdg UIPUEW [VISVMS NRIDIVZA - ZAV SAL[08#SZL09 anvd 0SOMOPUOH "By INWIL, BMEL[ €S CL
Ueqnidg HIPUBiN [VISVMS HVAAVMVIN 1V SM.L[82+E2209 anvd 0SOMOPUOE (e INWLL BMBL| ZEC CL
Ueqniag UIpue [VISVMS 20 TVAHLY 'INNVISNH HVAIASIV SM.L[89+SZ209 anvd 0SOMOPUOH ey Inui emer| 1€S°CL
YeqNI2g UIPUBK | VISVMS 10 TVAH.LY TNNV.LSNH HVAIASIV SM.L|99+S22,09 anvd 0S0MOpUOY "qBY JNWLL, BMEL) 0€6°SL
Ueqnidg HIpuBiN [VISVMS HVIONVE 1V SM.L[86+92209 anvd N 0SOMOPUOE (&3 INWL], BMBL| 6ZS'SL
Ueqniag Wipue [ REDAN NVNVINV.L VNIEWHd NM.L[89.52209) anvd 0SOMOPUOE "By INuILL BMEL| 8ZS°CL
Ueqnidg UIpuei [VISVMS 60 1:4Dd SM.1[96952209 anvd 1 0SOMOPUOH ey Inwi], emer| LZS'SL
UBqNIDE UIPUB [VISVMS AUV 63| b+ 1 #6469, anvd ( 0SOMOPUOH (&Y INUILL BMEL| OZS L
UeqnIdg UIpue [VISVMS NVYAVd AARIV TV SH.L[0Z8SZTL09] anvd 0SOMOPUOH "qEY UL BMEL| GZS'CL
YBQNIog LIPUBW | VLSVMS VONVNV SY.L| 18+S2209 anvd | | 0SOMOPUOY ‘qey nuwi], Bmer| ¢SSl
[ 198Q158 WIPUBN | RIADAN TOJNES T NMNS[06195269 SIS 0SOMOPUOS ‘(e INUILL BMEL| €S °CL
13eqag HIpUB [ TADIAN OSOMOQNOE ¥ NMWS[ESPESL69) NS ) 0SOMOPUOH "By INuILL BMEL| ZZS'CL

[ 198q1o8 LIPUBN | [NEDEN HAMNd 1 NJNS| 19145502 NS == I 0SOMOPUOH (e INwWi], emer| 126 S/
[ 198Q356 LIPUBN | RIADAN NVONCNAD T NMWNS|09T+SS08| SINS 0SOMOPUOH "qe3 INUI BMEC| 0ZS L
18eqIag] LIPUBN | IADIN NAJV.L 1 NMNS|BSLFSS0Z SINS 11 0SOMOPUOE "By InuiL BMeL| 1S°CL

[ 19eqiog LWIPUBW | T9aDEN ONVEVTY 1 NMNS[8ST%SS0E NS - 0SOMOPUOH (BN anun, emer| 816°SL
13eqlag HIpUe [ IADIAN WEMVd 1T NMINS|ZZ6ESS0E SINS 0SOMOPUOH "qEY Inui, emer| L1S°CL

[ 198qIog WIPUBN | IMADAN OSOMOCNOH | NMNS[+ELIES0T. SINS 11 I 0SOMOPUOH &y INWIL BMEL| 9IS CL
[ 19eqiog WIDUBN | THaDEN OSOMOUNOSE ¢ NMWS[ETLIES0T NS = 0SOMOPUOH (BN anui emer| S1S°SL
18eq1ag LIPUBN | IADHEN OSOMOUNOSH € NMWS[ZzLIEs08 NS [\/® 0SOMODPUOH (e} 1nun, emer| ¢1S°CL

[ 198qIog WIPUBN | IMADAN HANAAD [ NMWS| 12218502 SINS Jmsdi” 0S0MODUOH "qe) INWIL BMEL| €[S CL
[198qIog MIDUBN | THaDEN NIDNRIMITHNAS T NMNS[91.1280E NS e 0SOMOPUOH "B anui emer| g1S°SL
158qIag LIPUBN | IADEN NVNVINVL 1 NMNS| 20412502 SINS [ y | OSOMODUOH Qe Inun, emer| T1S°CL

[ 198qI9 LIPUBW | INEDEN NVIEArVAd | NIINS|S0LTZS0E SINS = [l 0SOMODUOH (3] AW, BMBL| 01C S
[ 19eqiog WIDUBW | TaDEN AALO L NVINS|SELIZSOT YIS N 0SOMOPUOE (&N anui, Bmer| 605 SL
158qQIag] LIPUBN | IADEN IAVSOMNNS T NVINS|T€212S08; VIS - /™ OSOMODUOH (e} Inui, BMer| 80S°CL

[ 19eqIa¢] LIPUBW | NEDAN OSOMOUNOSH [ NVIWS[0E21¢50¢ VNS 0SOMOPUOH "(EY INWI], BMB[| LOS'CL
[19eqiog WIDUBW | THaDEN NVDNIFNHD NVYINS|6ZLT2S0C VIAS — 0S0MOPUOH ey INUIL BMEC| 905 SL
13eqog LIpue [ TADAN NVNHAVEd [ NVINS|#1212S02 VIS 0SOMOPUOE "qeYy Nl emer| GOS'CL

[ 19eqI9¢] LIPUBW | NEDEN NHdV.L [ NVNS[ETL12S0E VNS /) 0SOMOPUOH ey INWIL BMBL| $0SCL
[ T9eqiog WIDUBW | T9aDEN DONVNVDDNHL I NVINS[ZTL1ZS0T VNS = 0SOMOPUOH (&Y Inui, Bmer| €0S°SL
13eqag HIpUR | TIADAN OSOMOUNOE Z NVINS] 11212502 VIS - 0SOMOPUOE "By Nl BMeL| ZOS'SL

[ 19eqiag LIPUBN | IMEDAN OSOMOQNOH € NVINS[0T212807 VNS y __~y 0SOMOpUOH ‘qBY INWIL BMB[| [0S CL
[ T9eqiog WIDUBN | THEDEN NVNVINV.L NVINS|80212S0C, VINS — [ 1| osomopuog ‘qey Inui, Bmer| 00S 'S4
13eqog] LIpUB [ VISVMS WDIVH TV NVWONT TVEDALNT 1AS| 19568669 as /) { i ~ 0SOMOpUOE qEY Nl BMEL| 664 SL

[ 198qI98] LIPUBN | VISVMS VIITAd ML]9€+S8669 anvd N I N 0SOMOPUOH “qey nui], emer| 86t'CL
[198qIo8 MIPUBIN | VISVMS IMILI A ML[Z00F6269 anvd N i —DsomOpuOg qEN INWLL BMEC| L6F 'S4
18eqIag] LIPUBN | VISVMS 20 IMILGd §31]06%9¢209 anvd =i Y 0SOMOPUOH "By Inui, BMeC| 964 CL

[ 19eqIog] LIPUBN | VISVMS VMOV.L LV WVISI SX.L[ 66982209 anvd ( 0SOMOPUOH ‘e nuwi], BMer| S6+'CL
[19eqIo8 HIDUBIN | VISVMS 07 RIVIDNVAVHE VIVNE SM.L|S8FETL09) anvd - 0SOMOPUOSH e INWLL BMEL| +6F CL
Tefe[og] MIPUBN | VISVMS HVTV. TNVA SYNS|Z86£8502 SINS v 0SOMOPUOE (B INUILL BMEL| €64 CL

TefePd LIPUBN [VISVMS NODUNA TV SMNS[9STFSE0E] NS — A 0SOMOPUOH "qEY INWL], BMBL] 76+ 'SL

Tefe[of] MIPUBN | VISVMS NVSVAVd WN'TN TNNVISNE MNS|ZBEBL669 NS 0SOMOPUOH e INWLL BMEC| [6F SL

TefePg LIpUBW [V.ISVMS NIONRIM VINVIN TOLVAHVN MNS[ST625869) SIAS 0SOMOPUOE (B InuiL BMeL| 064 CL

1efe[og LIPUBN | VISVMS VMOV LNANN JINS|#0CSL669) SINS 0SOMOPUOH "By INUI BMEL| 68F'CL

Tefe[od MIPUBN | VISVMS WB[eSSTLIB( We[S] MNS[SL8L000Z MINS I 0SOMOPUOS qed INWLL BMEC| 88 CL

Tefeg LIpUBW [ V.ISVMS NIEEIHNN - TV JNS[8291000L SINS ) — ¢ 0SOMOPUOE] (B N BMEL| L8F CL

Tefe[ag L V.ISVMS HVTVA TNVHWVIN MNS|[9€01000L MINS 0SOMOPUOH "qBY ANUWILL BMEP| 98%'SL

Tefe[od MIPUBN | VISVMS NVTVSS NN MNS|6+ 106669, MINS 0SOMOPUOH qEd INWIL BMEC| G8F L

1efe[og MIPUBN | VISVMS WIMVd HVTVa TOANN MNS| 12252669 SINS K 0SOMOPUOE (B N BMEL| $8F CL

1efe[og LIPUBN | VISVMS THINVIVOAL A1V VN JNS| 16265669, SINS 0SOMOPUOH "(EY INUIL, BMEL| E8F'CL

Tefe[od MIPUBN | VISVMS INVINS.LN-TV NVSVH TNHV.LAIN YNS| 1096869 SMINS 0SOMOPUOS qE3 INUWLL BMEL| Z8F CL

Tefeg IIPUBN | VISVMS OSOMOQNOH £0 NN MNS[6S61£869 MINS 0SOMOPUOH (B InuiL BMer| 18F L

1efe[og LIPUBN | VISVMS OSOMOUNOH 20 NN MNS[8S61£869 MINS 0SOMOPUOH "(EY INUILL BMEL| 08F°CL

TefePd IPUBW | VISVMS VANH TNTIVN MNS|9ZSTE869 SIS 0SOMOPUOS qed INWLL BMEL| 6LF CL

Tefe[og MIPUBN_ | VISVMS IWVMIH TV SMINS|£2SELL69] SINS 0SOMOPUOE (B INUWLL BMEL| 8Lp°CL

RIODALVY SNILVIS HVTOMIS VNVN NSIN | MN.INE€/DONVINEr V.LOM/avH ISNIAORIJ ON

- 6veEl -




Hasil Wawancara Siswa

Hasil Wawancara ini bertujuan untuk menganalisis masalah dan kebutuhan dalam

pembelajaran berbentuk data kualitatif.
Disajikan Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat memahami jenis dan sifat zat yang dikelompokkan secara kimia
dan fisika

2. Peserta didik dapat mengaitkan ciri-ciri dari perubahan fisika dan kimia dalam bidang
keahlian produksi kriya

3. Peserta didik dapat mengikuti prosedur penyelidikan dengan tepat menggunakan alat
ukur yang digunakan dalam desain dan produk Kriya

4. Peserta didik dapat menentukan unsur, senyawa dan campuran dalam kehidupan
sehari-hari dari perspektif ekonomi dan sosial

5. Peserta didik dapat merefleksikan hasil pembelajaran dalam kehidupan industri

Nama siswa: Muhammad Rayyan

No Pertanyaan Jawaban
1. | Kenapa Projelk IPAS itu sulit Acla sulitnya ada tidak sulitnya, materi ke IPA-
dipahami? an lebih mudah dipahami daripada materi IPS

karena guru kami dominan mengajar materi ke-
IPA-an. Akarntetapi materi IPA dirasa sulit jika
banya disampaikan lewat verbal saja, alangkah
Baiknva jika pembelajaran dikemas dalam

bentuk praktik yang sesuai dengan kejurusan

kami.
2. | Projek apa vang membuatmu Tidak ada vang sulit, karena sejauh ini masih 1
menjadi sulit? projek yang dikerjakan yaitu membuat eco-
enzyme
3. | Materi IPAS apa yang sulit Materi IPAS yang sulit ialah materi energi dan

dipelajari? dan mengapa? perubahannya




4. | Pada materi Zat dan Perubahannya? | Menentukan unsur, senvawa dan campuran
TP, manakah yang paling sukar dalam kehidupan sehari-hari dari perspektif

dimengerti? ekonomi dan sosial

5. | Media pembelajaran apa yang anda | Buku paket yang dipinjam di perpustakaan
gunakan selama ini dalam sekolah

pembelajaran I[PAS?

6. | Apa kelebihan/nilai Media tersebut | Materi yang disajikan di dalam modul itu cukup

yang membuat anda terkesan? bervariasi dan meringkas materi IPA dan Sosial.

7. | Selain media yang anda sebutkan, Video YouTube, namun video YouTube kami
mungkin acla media lain yang merasa bosan

digunakan oleh guru TIPAS?

8. | Bagaimana minat anda calam Kami senang mempelajari IPA

mempelajari IPAS?

Hasil Wawancara dengan Guru

Nama Guru : Kholid Mawardi S.Pd.

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah menurut bapak mengajar Mengajar Projek IPAS itu mudah-mudah
Projek IPAS itu sulit ? sulit) sulitnya ketika mempersiapkan projek
dan bagaimana projek itu bisa sesuai dengan
jurusan dan berjalan dengan lancar. Tidak
hanya itu materi yang disajikan dalam mata
pelajaran ini sangat kompleks dalam
menyelesaikan masalah kehidupan yg

diselesaikan dengan pendekatan ilmiah

2. | Kendala apa yang sering dialami Dalam belajar IPA sering malas apabila

oleh bapak/ibu guru dalam bapak mengajarkan materi yang berkaitan




mengajar Prajek TPAS ?

dengan rumus, hitung-hitungan dan juga
istilah-istilah yang belum pernah mengenal
sebelumnya. Dalam belajar IPS siswa malas
dalam membaca buku yang disediakan oleh

sekolah

3. | Materi Projek IPAS apa yang dirasa | Materi yang dirasa sulit ialah materi energi
sulit bagi bapak/ibu guru untuk dan perubahannya serta zat dan perubahannya
diajarkan?

4. | Media apa vang digunakan oleh Media apa yang digunakan dalam materi zat
Bapak/Ibu guru dalam dan perubahannya ialah buku paket dari
pembelajaran materi zat dan sekolah serta video youtube. Karena siswa
perubahannya? difasilitasi untuk membawa ponsel ke sekolah

dan

5. | Apa kesulitan Bapak/Thu guru Penggunaan buku paket di yang dipinjamkan
dalam pembelajaran Projek TPAS di sekolah hanya sementara. Siswa hanya
dengan menggunakan media dapat membaca buku ketika berada di sekolah
tersebut ? atau ketika pembelajaran berlangsung dan

akan dikembalikan ke perpustakaan jika jam
pelajaran telah usai.

6. | Apakahadamasalah yang, Masalah vang.ditimbulkan,selamabapak
ditimbulkan daci penggundan media. /menggunakanmedia ersebiit yaity Kadang
tersebut ? tidak sedikit|peserta didik mengantuk dan

ramai di dalam kelas

7. | Apakah selama ini ada keluh kesah | Karena pelajaran Projek TPAS ini dilakukan

siswa ketika Bapak/Ibu guru

menggunakan media tersebut ?

di siang hari tepamya jam 13.00 di hari selasa

dan rabu maka siswa sering mengantuk.




ANGKET ANALISTS MASALAH SISWA

Assalamualaikum wr. wh. Halo adik-adik Kelas X DPK {Desain dan Produksi Kriya), Perkenalkan
saya Kak Aulia Nur Rasyid. Biasa dipanggil Kak Rasyid. Kakak di sini akan melakukan penelitian di
kelas adik-adik. Kakak di sini memerlukan bantuan berupa partisipan adik-adik untuk mengisi
pertanyaan dibawah ini. Mohon diisi dengan benar dan serius ya. Terima kasih bantuannya :)

Nama : N\ \_u".-'\m«r\-.nr- oo Q el
No. Pertanyaan _P!;::an Ja;:ladl::{n Keterangan
Kesulitan dalam Pembelajaran Projek IPAS
1, | Apakah pembelajaran Projek TPAS itu sulit dipahami?
2 | Apakah anda pernah mempelajari aspek materi Zat dan @
perubahannya? ”
3. | Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari aspek .
| materi zat dan perubahanmya? _
4. | Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari |
aspek materi Zat dan perubahannya disebabkan karena | o
buku pegangan anda? (misalnva karend kelengkapan | |
materinya, teknik penjelasannya, formatnyva, di)
5. | Apakah anda bosan dengan buku pegangan tersebt L
jika selalu anda gunakan setiap pembelajaran?
6. | Apakah media yang terdapat pada sekolah membuat
anda semakin kreatif dan berdaya cipta dan mampu o
menyiapkac anda dalam dunia keria?
| 7. | Apakah dengan bukn pegangan/mediapembelajaran
anda mengalami kesusahan dalam belajar mandin? ¥
Kendala murid dalam IKM {(Implementasi Kurikulum Merdeka)
8. | Apakah anda merasa bingung dengan Implementasi _ ,
Kurikulum Merdeka di Mata Pelajaraf Projék IPAST N .
9. | Apakah anda dapat mmenvalurkan Bakat dap minat anda ¥
di pelajdran Projek IBAS? r
Pemahaman materi Kearifan Lokal Membstik sesaai dengan jurusannya
10. .| Apakah anda memahami pengertian Reafifahlokal? 1) W
11. { Apakah guru IPAS pernah mgngajarkar kearifan Lokal
membatik dikaitkan dengan pemahaman sains/ fmn v/
pengetahuan alam?
12. | Apakah anda kesulitan memahami materi jika
diberikan modul ajar IPAS berbasis kearifan lokal W
membatik?




 ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Perf:r@yaﬂn Pl]lhan Jr“,;l;:?‘ I‘(ctcrangan
Apakab anda memiliki buku pegangan untuk L
mempelajari materi zat dan Perobabannya? s
Apakah media vang terdapat pada sckolah membuat
anda scrnakin kreatif dan berdaya cipta dan mampu p
menyiapkan anda dalam dunia kerja? _ ¥
a. Apakah anda diberi modul ajar umuk belajar _ )
konsep zal dan perubahannya? il d
b. Apabila va, apakah dengan modul tersebut anda
mudah untuk lebih memahami zat dan perubahannya

Apakah ketersediaan laboratorium dan perpustakaan
membantu anda untuk memahami konsep 7at dan ; W
 perubahannya? i

Apakah anda pernah diajak oleh Bapak! [hu guru .
praktikum tentang konsep zat dan perubahannya? |

Apakah anda pernah belajar [PA dengan
menmntegramkan dengan kejuruan kalian sepertidi = |
jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil atau jurusan | &
Kriya Kayu dan Rotan? _
Apakah anda menggunalean bahan ajar Khusus untuk |
belajar kensep zat dan perubahannya (misaiaya, ; /
video, alat peraga dan lain-lain) yang sesuai dengan sf
kejuruan kalian seperti di jurusan Kriva Kreatif Batik
dan Tekstil atau jurnsan Kriva Kayu dan Rotan?

Apakah anda antusias saat mengikuti pembelajaran

pada sub materi kensep zat dan perubahannva dengan
mengintegrasikan dalam proses kearifan lokal ~
membatik?

Apakah Anga membumbkan madul@jan bethasis
kearifan lokal yang dapar diginakdn ufrtuk y
mempelajari zat dan perubahan secara iebth mudah -

dan menank?

Apakah anda setuju apabila perla dikembangkan ;
bahan ajar berbasis kearifan lokal seperdi modui zat |
dan perubahannva akan mudah dipahami?




HASIL REKAPITULASI ANGKET ANALISIS MASALAH

Jumlah Jawaban

Persentase (%)

No. Pertanyaan - -
Ya Tidak Ya | Tidak
Kesulitan dalam Pembelajaran Projek IPAS
1 [Pembelajaran Projek IPAS itu sulit dipahami siswa 28 5 84.85 [5.15
Siswi al selajari aspek materi Zar de
2 Siswa pernah mempelajari aspek materi Zat dan 31 5 93.94 6.06
perubahannya
3 Sulit dalam mempelajari aspek materi zat dan 24 9 2593 77
perubahannya
Sulit dalam mempelajari aspek materi Zat dan o o
P fempelajatt aspes matetl 2ate 22 11 | 6667 | 3333
perubahannya dischabkan karena buku pegangan
[s C (& . . . 'Ot_ (4 r‘.. i L SR
& Bosan dengan hu}\u pcbfmgm ter ‘;(‘:but_ukq selalu 25 4 25 76 5494
anda gunakan sctiap pembelajaran?
Media yang terdapat pada sekolah membuat siswa
6 |semakin kreatif dan berdaya cipta dan mampu 6 27 18.18 81.82
menyiapkan dalam dunia kerja
4 Buku 1‘1ega.nganm1edia pen'lhelaja'n:an sis;wa_ . 17 16 5152 48.48
mengalami kesusahan dalam belajar mandiri?
Kendala siswa dalam IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka)
Siswa bi lengan Tmplementasi Kurikul
g |Siswa bingung dengan \ggugen 1 Kurikulum ” i g g A
Merdeka di Mata Pelajaran ProjekeIPAS?
g Siswja dapat nvwenyalurkan bakat danminal di = is 45.45 54.55
pelajaran Projek IPAS?
Pemahaman materi Kearifan Lokal membatik sesuai dengan jurusannya
10 |Siswa memahami pengertian Kearilan Lokal. 24 9 72.73 27.27
Guru IPAS pernah mengajarkamn kearifon dokal
11 |membatik dikaitkan dengan pemahaman sains/ ilmu 15 18 45.45 54.55
pengetahyan alam?
15 Siswa kgsulilan 1111011131111‘111& 1113fL‘cri_.iika clibcrilmn. . b 51 16.36 63.64
modul ajar IPAS berbasis kearifan Iokal\pnembatik?




HASIL REKAPITULASI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN

sl Persentase (%)
No. Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak Ya Tidak
i Siﬁwa. memiliki buku pegangan untuk mempelajari 1 55 45,96 G570
materi zat dan Perubahannya.
2 |a. Siswa diberi modul ajar untuk belajar konsep zat 15 17 45.45 51.52
b. Apabila va, apakah dengan modul tersebut anda
3 . , 9 24 27.27 72.73
mudah untuk lebih memahami zat dan perubahannya
Apakah ketersediaan laboratorium dan perpustakaan
4 |membantu anda untuk memahami konsep zat dan 21 11 63.64 33.33
perubahannya?
c Apak.ah anda pernah diajak oleh Bapak/ Ibu guru 1 90 56,96 -
praktikum tentang konsep zat dan perubahannya?
Apakah anda pernah belajar TPA dengan
mengintegrasikan dengan kejuruan kalian seperti di
6 |. : ; : % ; 22 10 66.67 30.30
jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil atau jurusan
Kriya Kayu dan Rotan?
Siswa menggunakan bahan ajar khusus untuk belajar
konsep zat dan perubahanmya (misalnya, video, alat
7 |peraga dan lain-lain) vang sesuai dengan kejuruan 18 15 54.55 45.45
kalian seperti di jurusan Kriya Kreatif Batik dan
Tekstil atau jurusan Kriya Kayu dan Rotan?
Siswa antusias saat mengikuti pembelajaran pada sub
5 materﬁ konsel? zat dan perubahanﬂyz-l’dengm} J] ] 22,73 24,74
mengintegrasikan dalam proses kearifan lokal
membatiky
Siswa membatuhkanmodul™djarberbasis kearifan
9 [lokal yang dapat digunakan untdk mempelajart zat 25 7 75.76 21.21
dan perubahan secara lebih mudah ddn menarik?
Siswa setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar
10 |berbasis kearilan lokal seperti modul zat dan 30 2 90.91 6.06

perubahannya.




Lembar Observasi Kegiatan Pembclajaran

“Pengembangan Modul Ajar berb:sis Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial
terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso”

Observer - qﬁil‘q Qo(\i\u

Profesi - Mahosieus
Instansi - Universtag Dember

Petunjuk pengisian angket:

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memantau kegiatan pembelajaran atas terlaksana atau tidaknya modul
ajar saat diimplementasikan di dalam kelas. Observer membantu memberikan masukan untuk peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Proyek IPA Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso™ .
Observer memberikan tanda centang pada kolom centang (V), jika peneliti melakukan tahapan pembelajaran di

setiap sintaks!

Terlaksana
Kegiatan Sintaks
Ya Tidak
Pendahuluan i
v
v
NEGER]
3 Guru  memberikan motivasi melalui  pertanyaan
KH AGHMAD-$1DP1€
Me:InIES hbzmﬂBr:E: g gula dan garam? o/
Berapa Irasilhya dahalatdkur apa yang digunakan?,
selanjutnya menyampaikan apersepsi  Pengukuran
beserta satuannya.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang
mengikuti prosedur penyelidikan dengan tepat
menggunakan alat ukur yang digunakan dalam desain #
dan produk kriya
Inti Oricntasi siswa | 5. Guru memperkenalkan masalah ke pada siswa. v/
pada Masalah 6. Guru memutarkan video Youtube tentang pewarnaan
yang memudar pada kain batik e
7. Peserta didik memperhatikan tayangan video melalui o




proyektor.

8. Peserta didik berpikir kritis saat menerima pertanyaan

dari hasil tayangan video di Modul ajar siswa

Mengorganisasi | 9. Peserta  didik  berkumpul dengan anggota
peserta didik kelompoknya yang berjumlah 5-6 orang sccara

heterogen

10.Anggota kelompok dipersilahkan melakukan studi
literatur dari berbagai sumber seperti buku teks
pelajaran, media internet, maupun sumber lainnya
untuk menambah pengetahuan dalam kegiatan
pengukuran massa menggunakan Neraca Ohauss.

Siswa dipersilahkan melakukan studi literatur.

11.Anggota kelompok dilarang mencontek pekerjaan

anggota kelompok lainnya

12.Guru membacakan pertunjuk penggunaan LKPD

Membimbing 13.Guru memberikan modul ajar kepada siswa dan

Penyelidikan memper 1 1 LKPD yang terdapat

Kelompok padam -;‘

4.Guru ng penyelidikan yang

aipada ok/indiyidu.
A

Peserta did]] Wl bersama - kelompok untuk

16.Peserta didik membuat konsep dengan membuat

UNINERSHTAS el Skold Mo GER Biternuican

KH erdaf ke

.Siswa menyampaikan pendapat-pendapatnya " un

meny;mEniMisB E R

Mengembangkan | 18.Menyajikan hasil kelompok pada kertas HVS yang
dan Menyajikan untuk diserahkan kepada guru

hasil 19.Presentasi hasil pengukuran kelompok ke depan kelas
Evaluasi 20.Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat
Masalah untuk membuktikan hipotesis yang ditetapkan dengan

temuan alternatif.

21.Peserta didik membuat hubungan dan membuktikan

dengan teori yang relevan.

22 Peserta didik mempresentasikan hipotesis dan hasil

pembuktiannya.




Penutup 23.Peserta didik dan guru bersama-sama menyampaikan

kesimpulan 'pembelaj aran

24.Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran
dengan menuliskan kesimpulan pembelajaran pada o

kolom komentar di google form.

25.Peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran
dengan mengerjakan kuis pada google form.

26.Peserta didik membaca pengumuman agenda

pertemuan berikutnya di google form.

Saran dan Komentar
_Pelabranaon._penbelagaran iuceh befk 1
P‘“"*"‘j““‘“‘lﬂ““’“\‘ |

..................................................

...................................................

KH ACHMAD SIDDIG o
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Angket Validasi Ahli Materi

Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek
IPA Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di
SMKN 1 Tamanan Bondowoso”

Identitas Modul
Aspek Materi : Zat dan Perubahannya
Fase/Kelas :E/ X DPK
Pengarang . Aulia NurRasyid
Identitas Validator
Nama : Laly wniba  Susant , S.PA. M.<.
NIP L1989 0609 201903 2009
Instansi ’
Pendidikan Terakhir

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini n | ) apak/Ibu sebagai ahli materi
tentang Pengembalm e cka pada Mata Pelajaran Proyek
IPA Sosial termtegr 1B ndgd1 Tamanan Bondowoso.

Pendapat, kritil _sangat memperbaiki dan

meningkatkan ? pak/[bu dimohon untuk
memberikan pen ada setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan keyakinan
Bapakflbu dengan [ahda Sentdng (A ) padid Koldilt Jafig tersedia dengan kriteria :

};I;MHMAD SIDDIQ

§=§$;§t(ss§tuju(55) JEMBER

No Pertanyaan Skor

Aspek Kelayakan Isi

[ Tujuan Pembelajaran sesuai dengan
Capaian Pembelajaran yang ada pada
Kurikulum Merdeka

<

2. | Aspek materi Zat dan Perubahannya
disajikan secara sistematis dengan Vi
indikator

3. | Materi pada Modul ajar relevan v




dengan  kompetensi yang harus
dikuasai siswa

4. | Materi disajikan secara runtut dan e
mudah dipahami oleh siswa.

5. | Materi yang disajikan dalam Modul
Ajar sesuai dengan aspek materi Zat v
. dan perubahannya

6. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD
mudah dipahami oleh siswa. v/

Aspek Kelayakan Penyajian

7. | Permasalahan yang disajikan dapat’]
dikaitkan dengan kontcks percobaan
' yang akan dilakukan.

8. | Permasalahan yang disajikan sesuai
dengan materi.

9. | llustrasi yang disajikan sesuai denga
muatan materi dalam Zat  d
Perubahnnya

10. | Modul Ajar yang dikemban

memenvhi kriteria kurikulur

S
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=]
(1]
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o
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L=
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-
2
oy

ajar dapat meningk
siswa di kelas

N

dalam Mod
materi Zat dan perubahannya
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Kesimpulan :
Modul Ajar ini dinyatakan®) :

1. Layak diujicobakan di kelas tanpa revisi
() Layak diujicobakan di kelas dengan-revisi
3. Tidak layak diujicobakan di kelas™ 1] m

*) Lingkari salah satu b E |,l_/
il

( LAy Y- susavdl)
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KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH BONDOWOSO

(KABUPATEN BONDOWOSO " KABUPATEN SITUBONDO)
Jalan : Hos. Cokro Aminoto No. 121 Bondowoso, Telp. (0332) 420640 E-mail :
cabdin.bondowoso@gmail.com
BONDOWOSO

INSTRUMEN TELAAH MODUL AJAR

Peneliti - : Aulia Nur Rasyid
Mata pelajaran : Projek lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
Elemen

1. Menjelaskan Fenomena
2. Mendesain dan Mengevaluasi
3. Menerjemahkan data dan bukti-bu

Kelas/Semester : X / Desain dan P
Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memah. : ifi g dikelompokkan secara kimia dan fisika
2. Peserta didik dapat mengai : n fisika dan kimia dalam bidang keahlian

produksi kriya I B
3. Peserta didik da i prose m Mat menggunakan alat ukur yang
digunakan d i A‘
! Y an campuran dalam kehidupan sehari-hari dari

perspektif e
5. Pesertad industri
Nama Sekolah : SMKN 1 Tamanan Bondowoso
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
< f / Y fagl Pen tatan revisi
- = -
S
. Identitas Mata Pela]TanD 189 o Lingaip
|
Terdapat: Nama penyusun,
i institusi, dan tahun disusunnya, v
Kelas, Alokasi waktu
Kompetensi Awal dan Profil ! Kurang Sudah
. Pelajar Pancasila Femkada Lengkap Lengkap
Kompetensi Awal W
3 Profil Pelajar Pancasila Vv
C Sarana dan Prasarana Tichak e Seql
’ Sesuai | Sebagian | Seluruhnya




Kesesuaian dan ketepatan i
4 penggunaan fasilitas yang
dibutuhkan untuk menunjang v
kegiatan pembelajaran
Kesesuaian dan ketepatan
penggunaan materi dan sumber
5 bahan ajar lainyang relevan yang v
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran
Tidak Sesual Sesual
0. Target Peserta Didik Sesuai | Sebagian| Seluruhnya
6 Materi, Strategi, untuk Peserta
didik reguler/tipikal i
7 Materi, Strategi, untuk Peserta o
didik dengan kesulitan belajar
8 Materi, Strategi, untuk Peserta v
didik dengan pencapaian tinggi
" k| Sesual Sesuai
£ Magel Fambsigjaran i i | Sebagian | Seluruhnya
9 Maodel pembelajaran tatapmu W
i ;‘ sual Sesual
F Komponen Pembelajaa | il bt | Selupting
10 |Ketepatan n Pemb: an 1 v
11 Pemaha akna ¥
12 Pertanyaan Pemantik
13 Persia
Tidak Sesuai Sesuai
G Skenario Pembelajaran
UNIVERSITA SANEIREENG, pejyrpnnva
“KﬁHACZHM D|SIDDIQ
15 Kegiatan inti berisi:
4 PHD
a. Memfasilitasi kegl*arr siéw D LL I\
untuk mengamati, mendengar, v
dan menyimak
b. Mendorong siswa untuk
bertanya apa, mengapa dan o
bagaimana berbentuk perumusan
masalah




¢. Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi/
eksplorasi dalam rangka
menjawab pertanyaan

d. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan / menyintesis
data atau informasi yang
terkumpul

e. Memotivasi siswa untuk
mengomunikasikan pendapat

16

Kegiatan penutup berisi:
rangkuman, refieksi, dan tindak
fanjut

a. Memfasilitasi dan membimbing
siswa merangkum materi
pelajaran

b. Memfasilitasi dan membimbing
siswa merefleksi kegiatan yang

sudah dilaksanakan

c. Memberikan umpan balik
terhadap hasil pembelajaran

Rancangan Penilaian
Pembelajaran

17

18

19

Kesesuaian antara bentuk, teknik

dan instriaht Rédildiats [ T A §

tif

sasual

v

Sesuai
Seluruhnya

20 dan instrumen Penllafn ]‘J:Q'na f D I* D
l | Tidak Ll sdskai Sesuai
: Fomaatbjmenn s - Sesual | Sebagian | Seluruhnya
Merumuskan kegiatan
pembelajaran remedial yang
21 sesuai dengan karakteristik
\"e

peserta didik, alokasi waktu,
sarana, dan media pembelajaran

Menuliskan salah satu atau lebih
aktivitas kegiatan pembelajaran

remedial, berupa:




22 |*-Pembelajaran ulang

+ - Bimbingan perorangan
+ - Belajar kelompok v
+ - Tutor sebaya

Tidak Sesuai Sesuai

] Pembelajaran Pengayaan Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

Merumuskan kegiatan
pembelajaran pengayaan sesuai
23 dengan karakteristik peserta Vv
didik, alokasi waktu, sarana dan
media pembelajaran

Kurang Sudah

K Lampiran Tidak ada Lengkap taiigkan
24 Lembar Kerja Peserta Didik v
25 Bahan Bacaan guru dan Peserta

Didik

26 Glosarium

AN ERN

27 Daftar Pustaka

Jumlah

Skor Total

Nilai Akhir

N

Nilai Akhir: ~ Skor Perolehan x 100 Predikat (B B/ C /K
Skor Mal&g_
Predikat
Sangat Baik (SB
Baik (B) 81-90
Culup{C) UNIVERSITAS7;§BEAM NEGERI
Kurang (K)

"KH ACHMAD SiBDIQ-

JEMBER
{1l -

Supe

SYAHNUR DESIRIA, S.Pd., M.Pd AULIA NUR RASYID
NIP. 19671218 199903 2 003 NIM. T201910065

Mengetahui




Angket Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran

“Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek
IPA Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di
SMKN 1 Tamanan Bondowoso”

1. Identitas Modul

Aspek Materi : Zat dan Perubahannya
Fase/Kelas : B/ X DPK
Pengarang : Aulia Nur Rasyid

2. Identitas Validator

Nema . eHaLD !MWA(P—D\

Instansi C ¢M VASIE | I
Pendidikan Terakhir -

3. Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dim can | ctahu Ibu sebagai ahli praktisi
pembelajaran terkait Péngembang roduk modu Mk’ulum merdeka Mata
Pelajaran Proyek [PA 5051 cera ifan a oso di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso. ) -

Pendapat, kritik, saran, ~memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media_ini. Sehubungan asian hal tgrscbut Bapakflbu dimohon untuk

memberikan pendapat:U:N[leaE&&ngﬂ-@al bai dengan keyakman

e REEACHMAD" “S‘I DDT O

eSraweni L L EMBER

5 = Sangat Setuju (SS)

No Pertanyaan Skor

Penilaian Tampilan Cover

1. | Penataan unsur tata lctak cover
menarik

2. | Kejelasan tulisan dengan bentuk dan
ukuran huruf yang sesuai

s

3. | Menggunakan maksimal 3 jenis font

4. | Tampilan gambar dan warna cover




| menarik perhatian

Penilaian Tampilan Isi Modul

3

Ukuran dan bentuk font tulisan dalam
Modul Ajar mudah dibaca

6.

Tampilan gambar pada Modul Ajar
sudah sesuai dengan aspek materi Zat
dan perubahan

Tampilan warna pada Modul Ajar
sudah sesuai dan serasi schingga
menarik untuk dilihat

il R e

Ajar sederhana dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam Modul

9

Petunjuk penggunaan Modul ~Ajar
runtut dan mudah dipahami

10.

Penataan unsur tata letak pada setiap
Komponen Modul ajar menarik

_P_eniléian Materi

bk

Tujuan Pembelajaran
d{:musyawarahkan bersama | de
guru terkait

12,

Materi pada Modul ajar |
! dengan  kompetensi  yang
dikuasai siswa

Alur Tujuan disajika
dan mudah dip

Modul ajar ses
dan perubah

Permasalah
dikaitkan dengan kontcks percobaan

’
et

1
v

yang akan dilakukgiy vy rn Qi a g
Tlustrasi yang disdj Sty Ele.’n,@f?
mUg aferi

memuat  langk kerja -
kearifan lokal membatik | <'B
Bondowoso™

—

p.

g

=4

Kegiatan pembelajaran menggunakan
Modul Ajar dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa

Langkah percobaan yang dimuat
dalam modul ajar runtut dan jelas

Kegiatan peserta didik yang disajikan
dalam modul ajar sesuai dengan materi
zat dan perubahannya

N

—X 100
30

gl)



Pertanyaan

1. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kelebihan produk yang dibuat oleh peneliti?
2. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kekurangan produk yang dibuat oleh peneliti?

Saran dan Komentar 1/l 71_/

......

Kesimpulan :

Modul ajar ini dinyatakan*) :

ttari;

Validato

. KH ACHMAD SI
JEMBER Sl

N (933 0150 1ot tltook



Angket Respon Peserta Didik

“Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek
IPA Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan

Bondowoso”
Nama QNG
Kelas :XPPk
Petunjuk pengisian angket: (»“5, ﬁ

Lembar evaluasi ini dimaksudkan mnh.:k - me;um{u tanggapan peserta didik terhadap
Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum-Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek IPA

Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso.

Jawaban diberikan pada kolom skala pe il
check list (V). kriteria skala penilaian sebaga
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (S8)

sudah disediakan dengan memberi tanda

No
T [

Penilaian Tampilan Cover

1. | Gambar pa
tertarik un ' ol

2. | Tampila . /
menarik f

3. | Menurut sayaj Nampi d b
Mot so39 KON RSFTAS| ISLAM NEGERI v’

Peni ilan Jsi

4., u yan 1
A oat jelas

S. | Bahan Bacaan dalam Modul aj ah
dipahami d' FEMM R

6. | Gambar yang disajikan térlihat dengan e S
jelas

7. | Bahasa yang digunakan pada Modul ajar \/
mudah dipahami

8. | Visual pada modul ajar pada telah
sesuai dengan kaidah elemen desain v/

9. | Bentuk font tulisan dalam modul ajar Vi
mudah dibaca




10.  Ukuran huruf yang digunakan dalam /
modul ajar mudah dibaca

Kemudahan Belajar

11. | Modul ajar berbasis kearifan lokal
membatik membuat saya anlusias \/
mengikuti pembelajaran IPAS

12. | Modul ajar berbasis kurikulum merdeka \/
memudahkan saya memahami materi

13. | Kegiatan pembelajaran menggunakfm"l \/
Modul ajar tidak membosankan =r s

14. | Modul ajar  berbasis  prakti 1] ,_/
membatik membuat saya antusias untuk ,/_/
belajar ' E 4

4
Pertanyaan

i Menumt kamu a

g yang menjadi

_mod Qrmﬁa

Saran dan Komenta

Semodo. \ebi)

Son_semuga kise: dkeravkan di kelas gosa kemball..........ooooec

UNIVER ITAS ISLAM NEGERI

‘KH-ACHMAD- SI--DDIQ
JEMBER s serommiam

Peserta Didik

- %

(\Snainy

;";b_ X106
20

80



Angket Respon Peserta Didik

“Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek
IPA Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan
Bondowoso”

Nama :pesdeed \cdoigul Jamil
Kelas :X DPW -

Petunjuk ian angket: ps > 4
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mmﬁuu tanggapan peserta didik terhadap
Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum-Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek IPA
Sosial terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondoweso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso.

Jawaban diberikan pada kolom skala penilai
check list (), kriteria skala penilaian sebag
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) i
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

sudah disediakan dengan memberi tanda

No
4 | 5
Penilaian Tampilan
1.
2. V ____xl
3. | Menurut tampilan warna pada -
Modmmﬁu RS TASIISIAM NEGERL 1V~ | 846t

Penilaian Tampilan Isi

e iy
6. | Gambar yang d:sa_jlknn,:thdeM DL I

jelas
7. | Bahasa yang digunakan pada Modul ajar
mudah dipahami

\/
Vv
8. | Visual pada modul ajar pada telah \/
\/

sesuai dengan kaidah elemen desain

9. | Bentuk font tulisan dalam modul ajar
mudah dibaca




10. | Ukuran huruf yang digunakan dalam \/
modul ajar mudah dibaca

Kemudahan Belajar

11. | Modul ajar berbasis kearifan lokal
membatik membuat saya antusias
mengikuti pembelajaran IPAS

N

12. | Modul ajar berbasis kurikulum merdeka
memudahkan saya memahami materi

13. | Kegiatan pembelajaran menggunakan
Modul ajar tidak membosankan P

14. [Modul ajar  berbasis  praktikum+{ = -
membatik membuat saya antusias M 1
belajar q

LIS
o

Pertanyaan

1. Menurut kamu apa yang menjadi kelebi odul Ajar tersebut?
dketndd " bagk

...........................

...................

KH ACHMAD SIDDIQ"
JEMBER

Jember, 21 Februari 2022
Peserta Didik

( de

«Hetpu samil
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PERSENTASE PER SOAL PADA UJ1 RESPON SKALA KECIL

No. Deskripsi Soal Persentase
I. | Gambar pada cover membual saya tertarik untuk belajar Modul 86,67%
Ajar
2. | Tampilan cover Modul secara umum menarik 90%
3. | Mcnurut saya tampilan warna pada Modul Ajar tidak | 96.67%
membosankan
4. | Petunjuk yang diberikan dalam Modul Ajar sangat jelas 90%
5. | Bahan Bacaan dalam Modul ajar mudah dipahami 83.3%
6. | Gambar yang disajikan terhihat dengan jelas 93.3%
7. | Bahasa yang digunakan pada Modul ajar mudah dipahami 76.7%
8. | Visual pada modul ajar pada telah sesuai dengan kaidah clemen 93.3
desain
9. | Bentuk font tulisan dalam modul ajar mudah dibaca 86.67
10. | Ukuran huruf vang digurmn"cﬁlmfl E%dfajar mudah dibaca 83.3%
11. | Modul ajar berbasis kearifan lokal membatik-membuat :‘;a.}-'a' 80%
antusias mengikuti pembelajaran IPAS
12. | Modul ajar berbasis kurikulum merdeka memudahkan saya 86,7%
memahami matern
13. | Kegiatan [pésbeldiaraty | ihéhgguhalkan’ Modul- @jdr Rtidak 86.7%
micmb@sankgh
14. 'MottuP ajdr Berbasis- praktikam “membatik—=menbuat - sava | —00%

antusias untuk bclajar




PERSENTASE PER SOAL PADA UJI RESPON SKALA BESAR

No. Deskripsi Soal Persentase
I. | Gambar pada cover membual saya tertarik untuk belajar Modul 89,2%
Ajar
2. | Tampilan cover Modul secara umum menarik 95.8%
3. | Mcnurut saya tampilan warna pada Modul Ajar tidak | 93.94%
membosankan
4. | Petunjuk yvang diberikan dalam Modul Ajar sangal jelas 88.5%
5. | Bahan Bacaan dalam Modul ajar mudah dipahami 92.8%
6. | Gambar yang disajikan terhihat dengan jelas 95.3%
7. | Bahasa yang digunakan pada Modul ajar mudah dipahami 94%
8. | Visual pada modul ajar pada telah sesuai dengan kaidah clemen 89.1%
desain
9. | Bentuk font tulisan dalam modul ajar mudah dibaca 92.12%
10. | Ukuran huruf vang digurmn"cﬁlmfl E%dfajar mudah dibaca 96.36%
11. | Modul ajar berbasis kearifan lokal membatik-membuat :‘;a.}-'a' 83,63%
antusias mengikuti pembelajaran IPAS
12. | Modul ajar berbasis kurikulum merdeka memudahkan saya | 98,79%
memahami matern
13. | Kegiatan [pésbeldiaraty | ihéhgguhalkan’ Modul- @jdr Rtidak 94.5%
micmb@sankgh
14. {"Modul™ ajdr Berbasis- prakikkam “membatik~membrat “sdya a1 5%

antusias untuk bclajar




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘W, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0648/In.20/3.a/PP.009/02/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMKN 1 TAMANAN BONDOWOSO
JI. Maesan, Tamanan, Bondowoso

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan, maka mohon diizinkan mahasiswa berikut :

NIM : T201910065
Nama : AULIA NUR RASYID
Semester : Semester delapan

Program Studi: TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “PENGEMBANGAN MODUL AJAR
BERBASIS KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PROYEK IPA
SOSIAL TERINTEGRASI KEARIFAN LOKAL BATIK BONDOWOSO DI SMKN 1
TAMANAN BONDOWOSQO” selama 104 ( seratus empat ) hari, tertanggal 3 November
2022 sampai dengan 21 Februari 2022 di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Dra.
Tati Arminiati

Demikian atas perkenan dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Jember, 14 Februari 2023

B/idaﬂg‘Kk'ademik,

ekan

MASHUDI



PEMERINTFAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1
' TAMANAN
Jalan Maesan No.~ Tamanan Telp.0331-566847 Fax. 0331-566847
BONDOWOSO Kode Pos 68263

ww . smknltamanan.sch.ad  Email: smkn tamanania gmal com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.5 /69 / 101.6.4.25/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dra,Tati Arminiati

NIP . 19640912.198903 2 009

Pangkat/Golongan : Pembina Tingkat I/ IVb

Jabatan : Kepai%a SMK Negeri [ Tamanan — Bondowoso

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Nama
NIM
Semester

Program Studi

0y 1

jar Berbasis Kurikulum

Merdeka Belajar padﬁmaﬁa/ﬁellfgﬁn A’so;ieg fpﬁfﬂs'ﬁ]‘gﬁ'ﬁ asi Kearifan Lokal Batik
Bondowoso” di SMK Negeri 1 Tamanan selama_111 ( seratus sebelas) hari, terhitung tanggal 3
o K A MAD STDDTQ

Demikian surat keterangan ini diblatgn Mat Eperggnallﬁ sebagaimana mestinya.

Benar-benar telah melak

Bondowoso, 21 Februari 2023
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RIWAYAT HDUP

Aulia Nur Rasyid biasa dipanggil Rasyid, lahir di
Bondowoso 20 Februari 2000. Merupakan anak kedua dari 3
bersaudara dari pasangan suami istri. Bapak (Alm)
Rudiyanto dan Ibu Lichyati. Penulis bertempat tinggal di Jl.
Saliwiryo Pranowo RT 33 RW 2 No. 33 Kabupaten
Bondowoso. Penulis memulai pendidikan di TK Kartika

pada tahun 2005, selanjutnya pada tahun 2007 sampai
_ @ dengan 2012 melanjutkan pendidikan di MI At-Taqwa
Bondowoso. Penuhs melanjutkan pendidikan di MTs At-Tagwa Bondowoso dan lulus pada
tahun 2015, Kemudian melanjutkan di MAN 1 Kota Malang dan lulus pada tahun 2023. Penulis
melanjutkan S1 Tadris IPA di Universitas Islam HegeJKH Achmad Siddiq Jember sampai

dengan penulisan skripsi ini. J

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Judul Penelitian : bPengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar
pada Mata Pelajaran Projek IPA Sosial Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso
Di SMKN 1 Tamanan Bondowoso

Lokasi Penelitian: SMKN 1 Tamanan Bondowoso

No. | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan m
Observasi Lapangan di SMKN 1 Tamanan . i
Selasa, Bondowoso h
i 8 November {(Era Indrawati, S.Sos) ; )
2023 Penyerahan-Surat Ijin Penelitian P
(Lutfi Burhanullah S.T) [y{(
Jum’at, Pengisia Angkebdan wawancara terkait
2. | 11 November analisis Permasalahan dan Kebutuhan | )/ /
2023 i awati S.Sos) /
Dis i ar ) Pembelajaran dan )
5 Senin, Alur an Pembelajaran dalam pembuatan %@+
23 Januari 202: dodi ar bersanta
A merdeka kepada Kepala Sekolah S ﬂ A h
' UNIVERSITA§ i lnBMiNEG ERI

KH. ACHMAP~STDD

- Validasi Modul Ajar kepada Pengawas

ebruari

- 8 &HEI](MBABJ Bondowoso &* @
(Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd.)

Uji Skala Kecil
(Kholid Mawardi S.Pd)

) Penyerahan Modul Ajar berbasis kurikulum
21 Februari 2023
8. merdeka kepada Guru IPAS N
(Kholid Mawardi S.Pd)

' Uji Skala Besar [
‘ (Kholid Mawardi S.Pd) =
Selasa,




No

Deskripsi

Observasi mendalam untuk
pencarian  materi  Ilmu
Pengetahuan Alam yang
dapat dikaitkan dengan
materi kearifan lokal Batik
Bondowoso

Foto Bersama setelah
melakukan analisis masalah
dan kebutuhan dengan guru
IPAS dan murid

Diskuisi Perumusan Tujuan

mbe ajaran dan  Alur
| Tujuan Pembelajaran dalam
p_emb_u?an Modul Ajar
bersama Guru IPAS

Berbasis !
Merdeka terintegrasi
kearifan lokal membatik
yang telah direvisi dan siap
digunakan kepada Kepala
Sekolah SMKN 1 Tamanan
Bondowoso




Uji Skala kecil dilakukan
oleh 6 siswa

Melakukan pengamatan
untuk mengisi Lembar Kerja
Peserta Didik yang terdapat
pada Modul Ajar

Siswa sedang melakukan

[ pfederitasi di depan kelas

FRBTEy

" Dok. 21 Februari 2023




Foto bersama seluruh siswa
X DPK sekaligus

= | penyebaran angket skala
- | besar

Penyerahan Modul Ajar
kepada guru IPAS

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
ML FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I Rt JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAL AP ACHAAD SEDIQ Website.www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivah.iainjemberta gmail. com

Nomor : B-0216/In.20/3.a/PP.008/02/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Laily Yunita Susanti. M.Si
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan |AIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Laily Yunita Susanti. M.Si
untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama:

NIM : T201910065

Nama : AULIA NUR RASYID

Semester : 8 (Delapan)

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

Judul Skripsi ‘PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS KURIKULUM

MERDEKA BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PROJEK IPA
SOSIAL TERINTEGRAS| KEARIFAN LOKAL BATIK BONDOWOSO
DI SMKN 1 TAMANAN BONDOWOSO

Demikian atas kesediaan dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Jember, 10 Februari 2023




-ueymyejp 6ueA uejeibay uedeye) depeyla) Lip ISyl ueynyeow ‘eAuueselejaqwad |Isey so.id
ueyiseyiunwobusw ‘infue] yepun |ebeqgss Isye uejeues)e|aW Uep ueeueduslaW HIp asad

"ure| ejep Jaquins neje ‘yyelb ‘sey |aqe) uep |Iquelp Jeuaq Bued uenduiissy sexyiuspibusw
jedep ueydeseyip YIpIp epasad “yeiw|l uesejsfuad uebusp eAuueueyepsduwiai Eamu%._m wnbie

yenw)

Bjeoas IPNG-PNg uep

ueyipiieAuad ueynyejaw ynjun jeday Buek unpasoid pnyibusw uep ueymususw jedepHip
iy o

yengas unBuequaw ynun Jaquns lebeqiaq uep PNQ uep ejep ueyyewsalisuaw jedep-Hpi asad | ejep ueyyewsalsuapyy
: =

‘yelw| ueeqoosad uiesep eped ueyejesay neje uebueinyay _mme:@_mSEE yeiw|| ueyipij2Auad

ueydeseyp epas ‘yeiwp ueefuepad njens 1Beq jeds) 6UEA UENipyeAued eied n_mv_mw_cmE ‘yeiwyl isenjeasBuaw

uep ulesapuap

-eAuuel|yeay buepi sioya]

uepdwess)ey uebuap INGasia} BUSWOUS)-BUSWOURL. URNIEEUawW. eENL yipIp elasad jueela)tel
uep Ilwouoye nyejuad BUSS |EISOS B)IWEUIp UEp [BISOS Isnjjsul ‘isesijeisost. ‘Is :M
‘ISyesajul ‘npiem uep Buens Jejue SE)AIPBUOY uep ueBuBniey ‘esyliEjue uep iwng AU emmm
uep iBisua ‘eAuueyeqruad uep jez ‘eAuuebunybul uep dnply njyyew [padss v@m eqiaq
uep jeyp eAwepyes uebunybui ip 1pelis} Buek euswousj-euswous) :mv_wmmmmcmﬁ_u mﬂ;

>

‘eAuuepinquiad uebusp _mtmm_nw:mmmuﬁ_nwa
1enquaw neje ‘eAuueydessusw uep yelw| uenyejebuad Iweyewsuw jedep uexdeseyipyip! asad

yelw|| eieoss

euawoua} ueysealuspyy

uawa|g

ueselejaquag ueieden H

Lampiran 25

NYNNHV1 AvVY90dd

gzozreeoe
eAuy _E___.K uep uiesaqg X

lejsos vdi yafoid
osomopuog ueuewe] | uabaN YWNS

:  ueielejad unyeyp
3 sejdy
~ ueiefejad ejei
:ueyipipuad uenjes

Dipindai dengan CamScanner



z

eALp| ynpoad uep uressp urefep ueyeunSip Suek

efeyeqiaq ueyeqg -

urpuepy ‘v Inyn je[e ueyeunS3uawl jeds) ueSuap ueyipipiuad L9JEJy UBRqRIDg -
eary ‘€ ejep uejmdumSuaw uep mnpssoid gnyiSusy T efuuganynduag
spuy Jojidieg '3 ndurgun IﬁE.ﬁ g eAuueyeqniag
Ve Suofoy Suojon 1 ueydereyrp YIpip ewesad 1ur qeq uefepduwsur ye[E1es .Dmmum yisepy ‘T | uep 1e7Z
elsnuRW mReqEsay m
13eq uedumy3ur] werewsousd yedurep mmﬂmumwmws 6 W_ m R
weuny{3ur URIBIIAIUA 1 S '8
A tpoliay AMn [
Zue urefe uswous) UeeNIa}ey uemdwifusy L & D a8
ooy —
uewredereyaUeay 1seAIosuoy euSunuad uese[alusjy ‘9 | M M M
uauodwoy Jejue ISYeIsIUT ISeynuap! { S | ~ H —
eisnuew wednpiyay ([ [ dnpiy
urefep dnpry yn[ipiew veuead ueysepluol b %_Wﬁrz&:cm
dnpry ynpprewt umjodwoyaBuad yiwpe) sisieusuey € W Aﬁm_mﬁu
"dnpry ueSuny3ur| usuoduroy ueyIesepIaq { uauoduroy
urpuey ¥ Oew epuaq ue3usp dnply Yn[pew ueyepaquia @ .qH@mEEE Y
jaeeny € dnpry Yn[Tp{ew Wo- LI ISBYRUSpIBuay T m%:Kaeﬁnﬁ
snLry aofidiag ‘2 :ndureur dnpig efuueduny3ury
vz | Buokoy Suojon ‘1 uexdereyrp yipip epasad yuf qeq uefepdwow yepldg | N[PEN MR-U) T | wep dopiy Yn[pERN
_Hn!o_d m_u.:-n.uh_.ﬂ_c ._ou__“.._ﬂﬁm uesefejeqwed uen[ny Jnjy pevegy dneBury uesefejequied uajely

Dipindai dengan CamScanner



urpuepy v
jaeany ‘€

snury Jpfidieg -2
SBuodoy Suojon ‘1

Yiueyou 310Uy UB[eyayey Wnny snsey

eped [eIsualod 131auy uep Ynaupy 181ouy sisieueSusjy
“fe1ad dasuoy] reyRwWay

"uerenwad uejeejuewad reusSuaur

Yureuawr Sue euey1apas ueeqodiad Sugouria |y

“Jo[ey uejeejueurad euawIOUa] SISIRUEIUD ]

‘nyns desuoy rueedo

‘€
z
T

ndureur
ueydeeyp YIpip emasad rut qeq tefepdwotn yefeles

I -

Ptriteqiadip

— [3edep yepn
Jaqumg
qradip

83
Z (e
wﬁm 1810U9 ._uwﬁnm

uep

eduueyeqniog
_ 1Broug

snput uednpiyay

urefep uerelefaquad [1sey ueyIsyepeiswt jedep emsig
[e1S0S UEp uouoyd E&.onm_.uwn ﬁmﬁﬁﬂﬁ«%w
uednpryoy wepep ueindwes ueysejplusw jedep vMsig
eALD| 1npoxd uer[yea Sueplq wefep gD uep

ISy ueieqnIed [ep L-Lip uexjresuaw jedep emsis
BYISY Uep B[lUD] BIE0as

uexpjoduwozyIp SueA 18z JeJIs uep sIua( U RWI A
eArny 1synpoxd weryeay Suepiq

UIB[ep Unoelaq uep eAryeqlaq ueyeq Seyyuspisuajy
‘Prined

e[eys werep jez pninm ueyeqniad sasoxd ueyseR(uay
‘se8 uep ned ‘qeped

jez wepep [@yed ueepesy ueepaqiad ueysepluapy

UNIVERSITAS ISL@
JEMB

KH ACHMAIR

uesuny3ury
URIBUIAOUR]

unoerag uep

Dipindai dengan CamScanner



eIsauopu wefe 3uejuaq ueyisdLnjsspuspy L
BISSUOPU] [feAR[IM YE)9] Uep sejeq senj ueyse[a[Uajy ‘9

o A

ueSuenIay ISyeIejul yMyuaq IseyIsepSusy 'S bepmies efoy b
npyem uep - Dmmnovnm
Suena 1syers)ul erejue ueyeyIelR) unySungnysuop ‘b mm Istpuoy €
NPem uep ueguentay isyesaur ynreduad ueyseplusy € G uopuj
LITpuey ¥ npjem uep ue3uenisy ISyesaul ueyseelisy ‘@ Nﬁg wEM = npfem
Joeany '€ NPeM Tep ueguenioy ‘dosucy teysepluo 1 npje uep Suenirejue
snLry Iopidiag ‘2 :ndureur ELM SEJAIRUO)
(44 Suofoy Suojon ‘1 ueydeseyip Y1pip elesad ur qeq wrelepduratt yro1es S ‘T | uep ueSueniay
wng
uednpiyay wierep reyeley veuerod ueysepluol 9 EEMEMM
‘Tumng 1p wWepe euawoua) depeyia) uief J8me| epuaq 7 uoudy g
uep iung ueyerasiad Lrep jeqoye ueyisdinjsopuey ‘G (2% H H21eS
"uejenq uep [uree jieies ueepaqiad ueysdin{sopuoIy b W M@m uemg L
-eisnuew uednpigay M T yeldH g
ynjun renses Suiped SueA 318ue] epuaq 1STpuoy D mg
jedepuad Sumynpusw ynjun isewiojul ueymdwmSuap € 12 uepdly 9
LITpuey ‘v ‘J13ue] epusq-epuaq ueepaqiad ueyisdLDi{sepus|y 'z T nng ¥
neaxy ‘€ J13ue[ BpUSq WEOBWI-WIBIRW UBYINQaAUSJY T HKEE,EU £
snuny Jpjidieg ‘2 :ndurew ISBJIABIO) WA)SIS 2
¥z Buokoy 3uojon T ueydereyrp yipip e11asad i qeq uelfejadwaw yepalag eAIng eje], walslS ‘I | ESLIEIUY UEp rung

"WOIMIN WINH [WEYBWIN 9

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner

S

ynaun fwouoys uweiday umyiswjyisepSuay € > uuad S

fwouoyd disutad _Ec%m i

uep juow yepun esejue ueungny sisijeueduap 'z rwou eiday €

urpuejy ‘¥ ‘uem{Fugpay % disuud
jueary ‘€ qeqafuad uep ueyningay seqyHUI z [e1sos
snury Jpjidieg "z ueesalyefosay  uep
8uodoy Suojon 't ueydereyip yiprp enasad ui qeq Lefejpdms T | fUOUONH  Wye[uad
[eisos eFequiaf stuaf 1
ISEST[BISO0S
2dn 1sw{yRUapIEUIW [seIUNWOY v
Ise{iunwoy cunon.rox IseyRuapt

JReISOSIp [e1S08 IH{RIaju] sas01d [sB{YN } s

urpuely ‘v JneIsose [e1508 1{eiau] $3501d 1SRy m 14

meary ‘€ [e1808 1y eaajuy vAutpelia) yeaeds ueyseplus =) eisog €
snuny Jopdaag -z ndure unwoy 'z [e1s0g eyrureulq
Zuokoy Bucon ‘1 umdereyip yipip vuasad fup qeq uefepdwow yeplag e BINU] ‘I | UEp [BISO§ Isyelaju]

[edage[nu uep [wiajeqiq ewes vlaay umisepluap "o1 K
0% esauopu] i eaudsuw ynijod
uep [wouoya eAepng [esos [s{puoy umysepuol 6
glsauopu] yedepm nspopeaey unjsepluow ‘g




IDIQ

droie
dr vs o
dr 29l al S ~
T9r | unyey Jo4 JMYLIMYenu] ISENO[V [el0L => r
ueeasjyefossy depeyia) e31e .AIm D =
ueejuruLIad weeySueey q:u.mmdun w_m:nnmmﬁ.ﬁ uﬂ B A B
E)I58 ueduensy
s i o
(a7 Suenay
6 W_ ese( wepep
[e1S0S UeRIajyR(oss ﬁmm_.mi YeH 6
13eq ueJuensy eFequio] uetad ueyse[EUSy ‘g - Suenay
iseju1 qeqafuad Iopej-101e] URYISENyRUapISuUsly ‘L opSuagy g
Tesed stud(-stusf ueiseyyIsep{Sus ‘9 Hms mep
‘ediey uep ueremeuad awmnanﬁ_on_ '
‘ueejururiad erejue uedunqgny sisieueSuay 'S Isepuyr ‘g
‘Twouoyd nyerad uesad ueysepluay b Jesed uep

‘uBynINGay Iynuawow

edrey ‘veremeuad

Dipindai dengan CamScanner



14 M viviv| b I ARAR4 yejwnr
=
:ﬂ._
AR AR Ak
& ESylIEjUy UEp juing |
_M LA eAuueyeqniad
o uep i1BJoug
w eAuueyeqniad
3 ¢ uep jez
_ 4 eAuueBunybu
uep dnpiH jnjyyenw
sivieiz|}t vleic|l vlE|Z WY
< ! joxod uaje
H3gwasaa HIEWIAON ¥3igobio H38N31d3s :_ﬂ se)yo|y
€202 / 2202 ¢ uesefejad unyey :ma.HE_ | 2N nep [sexoly
nlues /1A ¢ Jejseweg/se|oy we|y uenyej}e nwjy ueielejad ejep

H31S3W3S AVHOO0Ud

Dipindai dengan CamScanner



d31S3INIS NVYHOO0Ud

|
¥ v |v |8 v e d I
3 & i D
S =|E % 7 &ﬂ [ei1sos ueelajyefasay
__.m_ o W o | Q Jwouoy3 nyejad
| & A
215 ol T & aﬁ = |etsos
ol % P Ey|weu|q uep [eISos Isyesau)
_ L ; i M
g 3 = = 1
g =it mw “K nem uep suensiejue
| 5.3 = | p < |Seumpjauoy uep ueSuensay
> o
g vielz|L T
1—n
D usjep
unp e udy IREACIY
£20Z/zz0z : ueselejad unyey :mm=_“ / “uz : npjeA Isejoly
deuss /yda X: I9)sawag/se|ay |eisog flold : ueselejad eley

Dipindai dengan CamScanner



ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMKN 1 TAMANAN BONDOWOSO
Kelas : X Desain dan Produksi Kriya
FASE tE

Konsentrasi Keahlian

serta Seni dan Ekonomi Kreatif

:Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata

Aspek Materi : Zat dan Perubahannya
e ALUR TUJUAN LINGKUP | pGURe | ALOKASI
PEMBELAJARAN MATERI | pAnNCASILA WAKTU
2.1 | Mengikuti prosedur dan Pembelajaran | Nalar Kritis,
mengumpulkan data Berbasis Gotang
gump Projek Royong,
penyelidikan dengan tepat Kreatif
menggunakan alat ukur yang 3
digunakan dalam desain dan
produk kriya
2.2 | Menjelaskan perbedaan keadaan | Literasi Nalar Kritis,
: g Gotong
partikel dalam zat padat, cair Royong. 3
dan gas. Kreatif
2.3 | Menjelaskan proses perubahan ' | Literasi Nalar Kritis,
X . Gotong
d zat >
wujud zat dalam skala partikel. Royong, 3
- | Kreatif
2.4 | Mengidentifikasi bahan | Pembelajaran | Nalar Kritis,
Berbasis Gotong
berbahaya d .
crbahaya ap e REI T ABORS LAM RYB&ER]| 3
bidang keahlian produksi kriya Kreatif
2.5 Z 1 i
: Gotong
yang dikelompokkan secTa E yORE,
kimia dan fisika atif 3
2.6 | Siswa dapat mengaitkan ciri-ciri | Pembelajaran | Nalar Kritis,
: ; i Berbasis Gotong
dari perubahan fisika dan kimia Projek Ry tiig.
dalam bidang keahlian produksi Kreatif 3
kriya
9
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2.7 [ Siswa dapat menjelaskan Pembelajaran | Nalar Kritis,
dedins hekid Berbasis Gotong
campuran dalam kehidupan Projek Royong,
sehari-hari dari perspektif Kreatif 3
ekonomi dan sosial
2.8 | Siswa dapat merefleksikan hasil | Presentasi Nalar Kritis,
pembelajaran dalam kehidupan | Hasil ggtﬂﬂs 5
i i yong,
industri Kreatif
Total 24

Guru Mata Pelajaran Projek IPA

KH ACH AD SIDDIQ

JEMBER

10
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SALINAN

KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

NOMOR 22/D/0/2021

TENTANG

PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PELAKSANA PROGRAM
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PUSAT KEUNGGULAN

Menimbang

TAHUN 2021 TAHAP I

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI

a.

b.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN'-KEBUDAYAAN,

bahwa untuk mengembangkan pendidikan kejuruan agar
semakin relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat
yang - senantiasa ! bertibah | ‘sesuai ‘perkembangan dunia
dunia | kerja /dan mampu untuk mendukung proses
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan, perlu
menyelenggarakan! program\ sekolah menengah kejuruan
pusat keunggulan sebagai model satuan pendidikan
bermutu;

bahwa untuk melaksanakan program sekolah menengah
kejuruan pusat keunggulan sebagaimana huruf a, telah
dilaksanakan seleksi terhadap sekolah menengah kejuruan
yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
17/M/2021 tentang Program Sekolah Menengah Kejuruan
Pusat Keunggulan;



Mengingat

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf b,
perlu menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang
Sekolah Menengah Kejuruan sebagai Pelaksana Program
Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan Tahun
2021 Tahap I

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 242);

3. Peraturan Menteri Pendidikan, dan Kebudayaan Nomor
45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1673)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Berita/Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 124);

4. Peraturan Menterl Pendidikan ‘dan Kebudayaan Nomor
46 Tahun 2019 tentang Rincian Tugas Unit Kerja di
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1728) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 46 Tahun 2019
tentang Rincian Tugas Unit Kerja di Lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 269);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
17/M/2021 Tentang Program Sekolah Menengah

Kejuruan Pusat Keunggulan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN TENTANG
PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PELAKSANA
PROGRAM SEKOLAH ~MENENGAH KEJURUAN PUSAT
KEUNGGULAN TAHUN 2021 TAHAP 1.

Menetapkan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai Pelaksana

Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan
Tahun 2021 Tahap I sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Direktur Jenderal\ini.

Sekolah Menengah Kejuruan Pelaksana Program Sekolah
Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU, melaksanakan program Sekolah
Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan sebagai berikut:

a. sosialisasi Program ySekelah-Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan “kepada “selutuh  warga Sekolah Menengah
Kejuruan, dunia kerja, serta pemangku kepentingan terkait
lainnya;

b. penyiapan kebijakan di Sekolah Menengah Kejuruan terkait
pelaksanaan Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan;

c. penyiapan kepala Sekolah Menengah Kejuruan dan guru
Sekolah Menengah Kejuruan yang akan mengikuti
pelatihan Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan;

d. penyusunan perencanaan berbasis data pada tingkat

satuan pendidikan;



KETIGA

e. pelaksanaan kemitraan link and match secara menyeluruh
sesuai kesepakatan dengan dunia kerja, paling sedikit
meliputi: 1) penyusunan dan penyelarasan kurikulum
berbasis industri dan dunia kerja; 2) pembelajaran berbasis
proyek nyata (produk barang/jasa) dari dunia kerja; 3)
pelibatan guru/pengajar tamu dari industri dan dunia
kerja; 4) penyelenggaraan program praktek kerja lapangan;
S) penyelenggaraan sertifikasi kompetensi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja bagi lulusan; 6) pelatihan guru di
SMK oleh industri; 7) pembuatan komitmen dengan dunia
kerja terhadap penyerapan lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan; dan 8) pemberian beasiswa dan/atau ikatan
dinas oleh dunia kerja bagi peserta didik Sekolah Menengah
Kejuruan;

f. pelaksanaan pelatihan Program Sekolah Menengah
Kejuruan Pusat Keunggulan ditujukan bagi kepala Sekolah
Menengah Kejuruan dan Guru Sekolah Menengah
Kejuruan;

g. pemanfaatan platform teknologi untuk pembelajaran dan
manajemen sekolah, vang bertujuan untuk mendukung
implementasi kebijakan pendidikan yang akan diterapkan
bagi Sekolah Menengah Kejuruan pelaksana Program
Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan; dan

h. pembelajaran ', /dengan | paradigmal |baru,| merupakan
pembelajaran , yang perorientasi pada  penguatan
kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila.

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Pelaksana Program

Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan

bertanggungjawab atas pelaksanaan Program Sekolah

Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan berpedoman pada

Keputusan Menteri Nomor 17/M/2021 dan pedoman/petunjuk

teknis/petunjuk pelaksanaan/panduan yang ditetapkan oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

i



il

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

: Penetapan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai Pelaksana

Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu berlaku untuk
jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak berlakunya Keputusan

Direktur Jenderal ini.

: Sekolah Menengah Kejuruan dapat diberhentikan sebagai

Pelaksana Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KEEMPAT berdasarkan hasil evaluasi yang
dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dengan melibatkan pemerintah daerah.
Seluruh biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
keputusan ini dibebankan pada anggaran pemerintah,
pemerintah daerah, dan sumber lainnya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapan ini maka akan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 20 April 2021

DIREKTUR JENDERAL,

TTD.

WIKAN SAKARINTO

Salinan Sesuai dengan aslinya,

etaris Direktorat Jenderal Pendidikan¥Vokasi
egian Pendidikan dan’Kebudayaan,



SALINAN

LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

NOMOR 22/D/0/2021

TENTANG

PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
PELAKSANA PROGRAM SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
PUSAT KEUNGGULAN TAHUN 2021 TAHAP I

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PELAKSANA PROGRAM

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PUSAT KEUNGGULAN

NO PROVINSI KABII{ICI;‘;XEN/ NPSN &AMA SEKOLAH SEKTOR
1 | Aceh Kab. 4egil 10102277 |/SMKN 1 TAKENGON | Hospitality
Tengah
Kota SMKN 2 o
2 | Aceh Lhokseumawe 10105626 LHOKSEUMAWE Hospitality
Aceh Kota Langsa 10105707 | SMK N3 LANGSA Hospitality
SMK-PP NEGERI )
4 | Aceh Kab.JAeeh\Besar [ TQ112821 SAREE Lainnya
5 | Aceh Kyb. Aely 10102278 ) SMKN|2 TAKENGON | Lainnya
Tengah
Kab. Bener SMKN 1 BENER Permesinan dan
6 | Aceh Meriah 10\ @785 MERIAH Konstruksi
SMK NEGERI Permesinan dan
7 | Aceh Kab. Aceh Besar | 60729113 | PENERBANGAN ]
Konstruksi
ACEH
Kota Banda SMKN 2 BANDA Permesinan dan
8 | Aceh Aceh 10105338 ACEH Konstruksi
9 | Bali Kab. Buleleng 50100289 | SMKN 1 SUKASADA | Ekonomi Kreatif
. SMK NEGERI 1 o .
10 | Bali Kab. Buleleng 50100288 SINGARAJA Hospitality
. SMKS PARIWISATA o
11 | Bali Kab. Tabanan 50101109 TRIATMA JAYA Hospitality
. SMKS SARASWATI 3 o
12 | Bali Kab. Tabanan 50103439 TABANAN Hospitality
13 | Bali Kota Denpasar 50103638 | SMKN 5 DENPASAR | Hospitality
. SMKN 1 o
14 | Bali Kab. Buleleng 50105414 KUBUTAMBAHAN Hospitality
. SMK NEGERI 1 o
15 | Bali Kab. Buleleng 50105503 SAWAN Hospitality




KABUPATEN/

NO | PROVINSI KOTA NPSN NAMA SEKOLAH SEKTOR
314 | Jawa Tengah | Kab. Demak 20341390 SMKS KY AGENG Permesmap dan
GIRI Konstruksi
SMKS AL ISHLAH Permesinan dan
315 | Jawa Tengah | Kab. Grobogan | 20361510 PULOKULON Konstruksi
SMKS
316 | Jawa Timur | Kab. Sidoarjo 20501697 | MUHAMMADIYAH 1 | Ekonomi Kreatif
TAMAN
317 | Jawa Timur | Kab. Pacitan 20511013 | SMKN 1 NAWANGAN | Ekonomi Kreatif
. Kab. SMKS VETERAN 1 . .
318 | Jawa Timur Tulungagung 20515438 TULUNGAGUNG Ekonomi Kreatif
. SMKS WIDYA . .
319 | Jawa Timur | Kab. Malang 20517754 DHARMA TUREN Ekonomi Kreatif
SMKS
320 | Jawa Timur | Kab. Malang 20517762 | MUHAMMADIYAH 5 | Ekonomi Kreatif
KEPANJEN
321 | Jawa Timur Kab. 20521707 | SMKN 1 TAMANAN Ekonomi Kreatif
Bondowoso
322 | Jawa Timur Kab. 20521720 | SMKN 1 WRINGIN Ekonomi Kreatif
Bondowoso
. Kab. SMKS GAJAH MADA . .
323 | Jawa Timur Banyuwangi 20525610 BANYUWANGI Ekonomi Kreatif
. Kab. SMKN 3 . .
324 | Jawa Timur Pamekasan 20527175 PAMEKASAN Ekonomi Kreatif
SMKS
325 | Jawa Timur | Kota Surabaya 20532209 | MUHAMMADIYAH 1 | Ekonomi Kreatif
SURABAYA
326 | Jawa Timur | Kota Malang 20533817 | SMKN 5 MALANG Ekonomi Kreatif
. Kab. SMKN 1 . .
327 | Jawa Timur TulerasaeTe 20537286 BOYOLANGU Ekonomi Kreatif
328 | Jawa Timur | Kab. Nganjuk 20538340 | SMKN 1 BAGOR Ekonomi Kreatif
SMKS
329 | Jawa Timuty fKab. Sidoatjo 205401 00, MUHAMMADIYAH 27\ Ekonomi Kreatif
TAMAN
330 | Jawa Timur | Kab. Bojonegoro, [.20541264 [ SMKN PURWOSARI [Ekonomi Kreatif
331 | Jawa Timur | Kab. Malang 20553265 /S\ﬁIPESLNU SUNAN Ekonomi Kreatif
332 | Jawa Timur | Kab. Malang 20566286 | SMKN 2 SINGOSARI | Ekonomi Kreatif
. SMKS DIPONEGORO . .
333 | Jawa Timur | Kab. Malang 20568697 TUMPANG Ekonomi Kreatif
334 | Jawa Timur | Kab. Sidoarjo 20570902 | SMKN 1 JABON Ekonomi Kreatif
. . SMK . .
335 | Jawa Timur | Kab. Lumajang | 20584033 MUHAMMADIYAH Ekonomi Kreatif
. SMK ROUDLOTUL . .
336 | Jawa Timur | Kab. Magetan 69854819 HUDA MAGETAN Ekonomi Kreatif
. : . SMKN 1 BUDURAN s
337 | Jawa Timur | Kab. Sidoarjo 20501720 SIDOARJO Hospitality
338 | Jawa Timur | Kab. Lamongan | 20506249 | SMKN 1 LAMONGAN | Hospitality
. : SMKS PGRI 1 s
339 | Jawa Timur | Kab. Ngawi 20508448 NGAWI Hospitality
340 | Jawa Timur | Kab. Ngawi 20508489 | SMKN 1 GENENG Hospitality
341 | Jawa Timur | Kab. Pacitan 20511015 | SMKN 3 PACITAN Hospitality




CAPAIAN PEMBELAJARAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Bidang Keahlian : Semua Bidang Keahlian

Program Keahlian : Semua Program Keahlian

Mata Pelajaran : Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Waktu : 216 Jam Pelajaran

A. Rasional
[Imu adalah terjemahan dari science (sains). Kata Sains diambil dari
bahasa latin yaitu “Scientia“, secara etimologi (bahasa) kata sains memiliki
arti “Pengetahuan”, dalam hal ini pengetahuan yang diperoleh melalui
pembelajaran dan pembuktian atau pengetahuan yang melingkupi suatu
kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang terjadi, didapatkan dan

dibuktikan melalui metode ilmiah.

[Imu (pengetahuan ilmiah/keilmuan) adalah pengetahuan yang tersusun
secara sistematis dengan menggunakan.kekuatan pemikiran, dapat
ditelaah dengan kritis oleh ‘setiap orang yang ingin mengetahuinya

(Soerjono Soekanto, 1990).

Mata pelajaran ProjekVIlmu -Pengetahuan/Alam dan-Sosial berfungsi untuk
membekall peserta didik agar mampu men¥yelesaikan perméasalahan di
kehidupan nyata pada abad 21 ini yang berkaitan dengan fenomena alam
dan sosial di sekitarnya secara ilmiah dengan menerapkan konsep sains.
Atau dengan kata lain, setelah mempelajari mata pelajaran Projdkmu

Pengetahuan Alam dan Sosial, peserta didik dapat memperoleh kecakapan
untuk mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup

lebih nyaman, lebih sehat, dan lebih baik.

Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial meliputi integrasi antara social
sciences dan natural sciences menjadi kunci keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Bagaimana segala aspek kehidupan bersosial dalam

kebhinekaan, keberagaman agama, dan saling bergotong royong



mencakup dalam social sciences. Interaksi antara manusia dengan alam,
serta melihat berbagai fenomena yang terjadi dengan alam, mampu
dijelaskan secara logis dan ilmiah dengannatural Science . Sehingga kita
mampu memanfaatkan kekayaan sumber daya alam dengan arif dan

bijaksana.

Permasalahan yang melibatkan aspek manusia dengan manusia lainnya
dan manusia dengan alam, terjadi akibat kurangnya kesadarpahaman
akan sains. kita sebagai makhluk iséstidak hanya membutuhkan

manusia lain dalam masyarakat, tetapi juga sangat bergantung dengan
alam. oleh karena itu sains hadir untuk memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di sekitar secara ilmiah. Pada
akhirnya peserta didik setelah mempelajari mata pelajaran sains dapat
memperoleh kecakapan untuk mengambil keputusan yang tepat secara

ilmiah agar dapat hidup lebih'nyaman, lebih sehat, dan lebih baik.

B. Tujuan

Mata pelajaran Projek IImu Pengetahuan Alam dan Sosial bertujuan untuk

membekali peserta dididk . dengan~ dasar-dasar pengetahuan,

keterampilan, dan sikap (hardskill dan softskill):

1. Menerapkan pola pikir, perilaku, dan membangun karakter peserta
didik untuk' peduli dan' beértahggung ljawab- I terhadap dirinya,
masyarakat, dan alam semesta, Sserta permasalahan yang dihadapi.

2. Mampu menelaah manfaat potensial dan risiko dari penggunaan Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosialt

3. Mampu membuat keputusan yang lebih berdasar dengan
menggunakan [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial serta teknologi.

4. Mampu menemukan solusi dari masalah yang dihadapi melalui sains

baik masalah individu maupun masyarakat.

C. Karakteristik



Mata pelajaran Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial memiliki objek
kajian berupa benda konkret yang terdapat di alam dan dikembangkan
berdasarkan pengalaman empirik, yaitu pengalaman nyata yang
dirasakan oleh setiap orang dan memiliki langkah-langkah sistematis

serta menggunakan cara berpikir yang logis.

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial dikemas dalam bentuk
projek (project-based learning) yang mengintegrasikan beberapa elemen
konten/materi. Tiap projek dilaksanakan untuk mencapai elemen
kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang terdiri dari tiga
elemen literasi saintifik dan dikontekskan dengan karakteristik masing-
masing Bidang Keahlian. Dalam satu tema, dapat memuat beberapa projek

sesuai dengan lingkup atau keluasan suatu materi.

Berdasarkan elemen konten materi, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial terdiri dari makhluk hidup dan lingkungannya; zat dan
perubahannya; energi dan perubahannya; bumi dan antariksa; keruangan
dan konektivitas antar “ruang dan waktu; inkemaksijkasi,

sosialisasi, institusi sosial dan dinamika sosial; serta perilaku ekonomi
dan kesejahteraan. Pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial berbasis projek.

Goodmah dan Stivers (2010) mendefinisikan Project Based Ledrning (PjBL)
merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas“kegiatan
pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta
didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara

berkelompok.

Pada model PjBL peserta didik tidak hanya memahami konten, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan pada peserta didik bagaimana berperan di
masyarakat. Keterampilan yang ditumbuhkan dalam PjBl diantaranya
keterampilan komunikasi dan presentasi, keterampilan manajemen

organisasi dan waktu, keterampilan penelitian dan penyelidikan,



keterampilan penilaian diri dan refleksi, partisipasi kelompok dan

kepemimpinan, dan pemikiran kritis.

Penilaian kinerja pada PjBL dapat dilakukan secara individual dengan
memperhitungkan kualitas produk yang dihasilkan, kedalaman
pemahaman konten yang ditunjukkan, dan kontribusi yang diberikan
pada proses realisasi projek yang sedang berlangsung. PjBL juga
memungkinkan Peserta didik untuk merefleksikan ide dan pendapat
mereka sendiri, dan membuat keputusan yang mempengaruhi hasil projek
dan proses pembelajaran secara umum, dan mempresentasikan hasil

akhir produk.

Projek Ilmu Pengetahuan Alam’ dan  Sosial terdiri dari tiga elemen
kompetensi yang mengacu pada kompetensi literasi saintifik, yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mendesain dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, menerjemahkan data dan bukti-bukti secara ilmiah.
Ketiga elemen tersebut disampaikan dalam bentuk projek. Dalam satu
tahun peserta didik diharapkan mempelajari ketujuh aspek dan
melakukan projek terkait aspek tersebut. Dalam satu projek dapat terdiri
dari satu aspek atau gabungan dari beberapa aspek. Masing-masing aspek
mempunyai lingkup yang berbeda disesuaikan dengan rumpun bidang
keahliannya (Rumpun“Teknologi; Rumpun 'Kesean 'dan Pekerjaan

Sosial,| Agribisnig'idan “Agriteknologi, setta Kemaritiman; |[dan \Rumpun
Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan EkonomiwKreatif).
Rumpun bidang keahlian dibagivmenjadi_tigaw Berikut adalah deskripsi

aspek IPAS berdasarkan rumpun bidang keahlian.

1. Rumpun Teknologi
Aspek IPAS Deskripsi

Makhluk hidup dan | Aspek ini meliputi keterkaitan antara makhluk
lingkungannya hidup yang terdiri dari manusia, tumbuhan, dan

hewan yang saling bergantung satu dengan yang

lain dan terhadap lingkungannya baik berupa




kontribusi ke masyarakat, memenuhi kebutuhan
hidup di tingkat lokal namun dalam perspektif
global.

3. Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan

Ekonomi Kreatif

Aspek IPAS

Deskripsi

Makhluk hidup dan

lingkungannya

Aspek ini meliputi keterkaitan antara makhluk
hidup yang terdiri dari manusia, tumbuhan dan
hewan yang saling bergantung kepada
lingkungannya baik berupa tanah, air, energi.
Hubungan makhluk hidup dan lingkungannya
dapat digambarkan sebagai individu - populasi -
komunitas - ekosistem - biosfer. Mengidentifikasi
masalah yang terdapat pada ekosistem dan
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah ™ tersebut. . di tingkat lokal dalam

perspektif global.

Zat dan

Perubahannya

Aspek ini meliputi dasar-dasar besaran dan
pengukuran ¢ yang ; dapat ~digunakan dalam

bidang industri.-dan perdagangan.

Berbagai jjenis dan [sifat zat yang dibedakan
Secara kimia dan fisika, ciri-ciri dari perubahan
zat secara fisika dan kimia, serta unsur senyawa
campuran dalam kehidupan sehari-hari dari

perspektif ekonomi, sosial.

Energi dan

Perubahannya

Aspek Energi dan Perubahannya berkaitan
dengan segala sesuatu yang mampu membuat
sebuah benda untuk melakukan sebuah usaha
dan bentuk. Energi dan perubahannya

mencakup perubahan energi kimia, listrik,




panas dan mekanik serta energi terbarukan.
Melakukan audit energi yang dipergunakan
dalam kehidupan sehari-hari, serta melakukan
refleksi diri dan melakukan aksi untuk

penggunaan energi secara berkelanjutan.

Bumi dan Antariksa

Aspek bumi dan antariksa berkaitan dengan
materi struktur bumi yang terdiri dari interior
bumi, litosfer, lempeng tektonik, dan gempa
bumi. Struktur bumi meliputi hidrosfer,
atmosfer, dan medan magnet bumi. Materi ini
juga mencakup iklim, cuaca, musim, perubahan
iklim serta mitigasi bencana. Mengidentifikasi
dampaknya bagi manusia, serta upaya yang
dapat dilakukannya (preventif dan mitigasi) di

tingkat lokal.

Keruangan dan
konektivitas antar

ruang dan waktu

Aspek ini berkaitan dengan pemahaman
terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam
dalam, konteks lokal dan regional, nasional,
hingga global. Selain itu, aspek ini juga terkait
dengan pembelajaran tentang kondisi geografis
Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas
sosial; Frekonomi; 'V dan- “pelitik. Mempelajari

Kkonektiyitas) dan interaksi tersebut! mengasah
kemampuan _ berpikir kritis peserta~ didik
memahami efek sebab dan akibat, serta solusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah

yang ada.

Interaksi,
Komunikasi,
Sosialisasi, Institusi
Sosial, dan Dinamika

Sosial

Aspek ini berkaitan dengan pembentukan
identitas diri, merefleksikan keberadaan diri di
tengah keberagaman dan kelompok yang
berbeda-beda, serta mempelajari dan
menjalankan peran sebagai warga Indonesia dan

bagian dari warga dunia. Peserta didik




mempelajari tentang interaksi dan institusi
sosial, peluang dan tantangannya, mempelajari
dinamika/ problematika sosial, faktor penyebab
dan solusinya untuk mewujudkan
pembangunan keberlanjutan bagi kemaslahatan

manusia dan bumi.

Perilaku Ekonomi Aspek ini berkaitan tentang peran diri,
dan Kesejahteraan masyarakat serta negara dalam memenuhi
kebutuhan bersama. Menganalisis faktor-faktor
penyebab kelangkaan, permintaan, penawaran,
harga pasar, serta inflasi. Mengidentifikasi peran
lembaga keuangan, nilai, serta fungsi uang.
Mendeskripsikan pengelolaan, sumber-sumber
pendapatan dan  pengeluaran  keuangan
keluarga, perusahaan serta negara.
Mengidentifikasi hak dan kewajiban dalam jasa
keuangan. Aspek ini menjadi salah satu ruang
untuk peserta didik berlatih memberikan
kontribusi ke masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidup di tingkat lokal namun dalam

perspektif global.

D. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan
membuat teks informagi, lmendeskripsikan Vkejadian dan fenomena,
melaporkan percobaan, menyajikan dan mengevaluasi data, memberikan
penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim sesuai dengan dmgk

bidang keahliannya. Mereka juga dapat memahami serta membuat teks
multimedia seperti bagan, grafik, diagram, gambar, peta, animasi, dan
media visual. Peserta didik menggunakan struktur bahasa untuk
menghubungkan informasi dan ide, memberikan deskripsi d

penjelasan, merumuskan hipotesis, dan mengkonstruksi argumen yang

didasarkan pada bukti-bukti sehingga dapat mengekspresikan posisinya.



Peserta didik memahami ketujuh aspek Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial yang terdiri dari makhluk hidup dan lingkungannya; zat dan
perubahannya; energi dan perubahannya; bumi dan antariksa; keruangan
dan konektivitas antar ruang dan waktu; interaksi, komunikasi,
sosialisasi, institusi sosial dan dinamika sosial; serta perilaku ekonomi

dan kesejahteraan sesuai dengan karakteristik bidang keahliannya.

Elemen Capaian Pembelajaran
Menjelaskan Peserta didik diharapkan dapat memahami
fenomena pengetahuan = ilmiah dan menerapkannya; atau
secara ilmiah membuat  prediksi ~sederhana disertai dengan
pembuktiannya.

Peserta didik menjelaskan fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitarnya dilihat dari berbagai
aspek seperti makhluk hidup dan lingkungannya; zat
dan perubahannya; energi dan perubahannya; bumi
dan antariksa; keruangan dan konektivitas antar
ruang dan waktu; interaksi, komunikasi, sosialisasi,
institusi sosial dan dinamika sosial; serperilaku

ekonomi dan kesejahteraan. Peserta didik juga
mengaitkan /fenomenatfenomera- tersebut dengan

keterampilan /teknis/pada bidang keahliannya.

Mendesain dan | Peserta didik dapat menentukan dan mengikuti

mengevaluasi proseduriyang tepat untuki melakukan penyelidikan
penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara penyelidikan yang tepat bagi
ilmiah suatu pertanyaan ilmiah, serta diharapkan dapat

mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan pada

desain percobaan ilmiah.

Menerjemahkan | Peserta didik dapat menerjemahkan data dan bukti
data dan bukti- | dari berbagai sumber untuk membangun sebuah

bukti secara | argumen serta dapat mempertahankannya dengan

ilmiah penjelasan ilmiah. Peserta didik diharapkan dapat




mengidentifikasi kesimpulan yang benar diambil dari
tabel hasil, grafik, atau sumber data lain.

Peserta didik merencanakan dan melaksanakan aksi
sebagai tindak lanjut, mengkomunikasikan proses

dan hasil pembelajarannya, melakukan refleksi diri

terhadap tahapan kegiatan yang dilakukan.
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SALINAN
LAMPIRAN II

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 56/M/2022

TENTANG

PEDOMAN PENERAPAN KURIKULUM DALAM RANGKA
PEMULIHAN PEMBELAJARAN

PEMENUHAN BEBAN KERJA DAN PENATAAN LINIERITAS GURU
BERSERTIFIKAT PENDIDIK DALAM IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PADA
KURIKULUM MERDEKA

Beban Kerja Guru

Beban kerja guru pada satuan pendidikan pelaksana Kurikulum Merdeka
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur
mengenai pemenuhan beban kerja guru, kepala sekolah, dan pengawas
sekolah. Berdasarkan peraturan tersebut, beban kerja guru mencakup
kegiatan pokok sebagai berikut:

1. merencanakan pembelajaran atau pembimbingan;

melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan;

menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan;

membimbing dan melatih peserta didik; dan

a ok LN

melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan
kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja, guru.

Kegiatan pokok melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan harus
memenuhi paling sedikit 24 (dua puluh/empat) jam tatap muka per-minggu
dan paling banyak 40 (empat puluh) _jam_tatap muka per-minggu.
Penghitungan kegiatan pokok I ‘telaksanakan \ pembelajaran atau
pembimbingan dihitung dengan cara jam tatap muka dalam 1 (satu) tahun
dibagi per-minggu yang menghasilkan paling sedikit 24 (dua puluh empat)
jam tatap muka. Pemenuhan beban kerja guru melaksanakan
pembelajaran atau  pembimbingan dilakukan dalam = kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

Struktur Kurikulum Merdeka merupakan pengorganisasian atas capaian
pembelajaran, muatan pembelajaran, dan beban belajar. Pemerintah

mengatur muatan pembelajaran wajib beserta beban belajarnya. Satuan

jdih.kemdikbud.go.id
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pendidikan dan/atau pemerintah daerah dapat menambahkan muatan
lokal dan muatan tambahan sesuai kebutuhan dan karakteristik satuan
pendidikan dan/atau daerah. Pembelajaran dibagi menjadi 2 (dua)
kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan
profil pelajar Pancasila. Projek penguatan profil pelajar Pancasila

merupakan kegiatan kokurikuler pada Kurikulum Merdeka.

Pemenuhan Beban Kerja Guru pada Satuan Pendidikan Pelaksana

Kurikulum Merdeka

Pemenuhan beban kerja guru pada satuan pendidikan pelaksana

Kurikulum Merdeka dapat tercapai apabila jumlah guru pada satuan

pendidikan pelaksana kurikulum merdeka sesuai dengan kebutuhan.

Kepala satuan pendidikan menghitung kebutuhan guru berdasarkan

pemenuhan beban kerja dalam struktur Kurikulum Merdeka.

Dalam hal guru tidak dapat memenuhi ketentuan dalam melaksanakan

pembelajaran dan pembimbingan paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam

tatap muka per-minggu berdasarkan struktur Kurikulum Merdeka, guru

dapat diberikan:

1. tugas tambahan; dan/atau

2. tugas tambahan lain yang terkait dengan pendidikan di satuan
pendidikan,

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tugas tambahan |lain sebagaimana dimaksud pada angka 2 ditambah

dengan tugas sebagai koordinator projek penguatan profil pelajar

Pancasila. Tugas tambahan lain sebagai koordinator projek diberikan jika

masih terdapat gurtl yang kekurnangan |jam, mengajar, dan, diprioritaskan

bagi guma Wwang masilrvkekurangan janypelajarany akibat™perubahan

struktur kurikulum.

Tugas koordinator projek pénguatan profil pelajar Pancasila adalah:

1. mengembangkan kemampuan, kepemimpinan, dalam mengelola
projek penguatan profil pelajar Pancasila di satuan pendidikan,;

2. mengelola sistem yang dibutuhkan oleh pendidik sebagai fasilitator
projek penguatan profil pelajar Pancasila dan peserta didik untuk
menyelesaikan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan
sukses, dengan dukungan dan kolaborasi dari koordinator dan

pimpinan satuan pendidikan;
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3. memastikan kolaborasi pembelajaran terjadi di antara para pendidik
dari berbagai mata pelajaran; dan

4. memastikan tujuan dan asesmen pembelajaran yang diberikan sesuai
dengan capaian profil pelajar Pancasila dan kriteria kesuksesan yang
sudah ditetapkan.

Tugas sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 4 di atas

dibuktikan dengan:

1. surat tugas sebagai koordinator projek penguatan profil pelajar
Pancasila dari kepala satuan pendidikan;

2. program dan jadwal kegiatan koordinator projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang ditandatangani oleh kepala satuan pendidikan,;
dan

3. laporan hasil kegiatan koordinator projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang ditandatangani oleh kepala pendidikan.

Beban kerja tugas tambahan sebagai koordinator projek penguatan profil

pelajar Pancasila dapat diekuivalensikan dengan 2 (dua) jam tatap muka

per 1 (satu) rombongan belajar setiap tahun untuk pemenuhan jam tatap
muka paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam tatap muka per-minggu dan
paling banyak mengampu 3 (tiga) rombongan belajar.

Dalam hal peserta didik untuk mata pelajaran pilihan lebih dari 36 (tiga

puluh enam) peserta didik di SMA/MA dan SMK/MAK, satuan pendidikan

dapat membuka rombongan belajar baru.

Untuk mata pelajaran pilihan kelas:XI dan XII, tidak ada syarat jumlah

minimum peserta didik untuk membuka/menawarkan mata, pelajaran

tersebut.

Dalam hal masih terdapat-guru:

1. mataypelajaranf Seniy dam Prakarga Tdiy SMPYMTSI\SMAY MA g~dan

SMK /MAKj;

2. mata pelajaran dari kelompok pilihan di SMA/MA; atau

3. mata pelajaran pilihan di SMK/MAK,

setelah diberikan tugas tambahan lain sebagai koordinator projek

penguatan profil pelajar Pancasila masih tidak dapat memenuhi ketentuan

paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam tatap muka per-minggu karena
perubahan struktur kurikulum, guru tersebut diakui 24 (dua puluh empat)
jam tatap muka per-minggu jika pada Kurikulum 2013 telah memenuhi

paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam tatap muka per-minggu.
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Penataan Linieritas Guru dalam Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka

Penataan linieritas guru dalam pembelajaran pada Kurikulum Merdeka

selain mengacu pada ketentuan mengenai penataan linieritas guru

bersertifikat pendidik, juga mengacu pada ketentuan di bawah ini.

1.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) dapat diampu oleh guru yang
mempunyai kualifikasi akademik atau sertifikat pendidik Guru Kelas
SD.

Mata pelajaran IPAS SDLB dapat diampu oleh guru yang mempunyai
kualifikasi akademik atau sertifikat pendidik Guru Kelas Sekolah Luar
Biasa (SLB) atau bidang studi [lmu Pengetahuan Alam (IPA)/IImu
Pengetahuan Sosial (IPS).

Mata  pelajaran  Informatika ~ Sekolah Menengah  Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA) Kelas X dapat diampu oleh guru yang
mempunyai kualifikasi akademik sarjana atau sertifikat pendidik
bidang/keahlian sebagai berikut:

a. ilmu komputer;

b. informatika;

c. Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK); atau

d. Matematika'dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)/sains.

Mata pelajaran Informatika Pilihan SMA/MA XI dan Kelas XII dapat
diampu oleh guru yang mempunyai kualifikasi akademik sarjana atau
sertifikat pendidik ilmu komputer atau informatika.

Mata pelajaran IPA dalam struktur kurikulum pada SMA/MA kelas X
sebagaimana dimaksud datam Lampiran VhugufA dapat diajarkan oleh
guru yyarng mempunyai ykualifikasi yakademtik ysatjaneas, dang/atau
bersertifikat pendidik-guru'Fisika, guru'Kimiadan/atati guru./Biolegi.

Mata pelajaran IPS struktur \karikulum, pada SMA/MA kelas X
sebagaimana dimaksud/dalam Lampiran I huruf A dapat diajarkan oleh
guru yang mempunyai kualifikasi akademik sarjana dan/atau sertifikat
pendidik guru Sejarah, guru Geografi, guru Ekonomi, dan/atau guru
Sosiologi.

Mata pelajaran seni tari, seni musik, seni teater, dan seni rupa di
SMP/MTs dan SMA/MA dapat diampu oleh guru yang mempunyai:

a. kualifikasi akademik sarjana pendidikan seni atau sarjana seni dan

sertifikat pendidik seni budaya; atau
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b. kualifikasi akademik sarjana dan sertifikat pendidik sesuai dengan

mata pelajaran seni yang diajarkan.

Mata pelajaran dalam struktur kurikulum SD/MI sebagaimana

dimaksud dalam Lampiran I huruf A selain:

a. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti;

b. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan (PJOK);

c. Bahasa Inggris; dan

d. Muatan Lokal,

diajarkan oleh guru kelas.

Mata pelajaran Bahasa Inggris dalam struktur kurikulum SD/MI dan

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) sebagaimana dimaksud dalam

Lampiran I huruf A merupakan mata pelajaran pilihan pada SD/MI dan

SDLB yang dapat diajarkan oleh:

a. guru kelas yang memiliki kompetensi Bahasa Inggris;

b. guru Bahasa Inggris yang tersedia di SD/MI dan SDLB yang
bersangkutan;

c. guru Bahasa Inggris di SD/MI atau SMP/MTs dan Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) terdekat yang ditugaskan
dan diakui beban kerjanya; atau

d. mahasiswa yang masuk dalam Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka.

Mata pelajaran Muatan Lokal dalam struktur kurikulum SD/MI dan

SDLB sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II huruf Bi merupakan

mata pelajaran pilihan pada SD/MI dan SDLB yang dapat,diajarkan

oleh:

a. guru kelas yang/memiliki kempetensi‘Muatan -Lokal}

b. ygurn Muatan gfokal wang stersediandi 3Dy MIydanySDEB gyang
bersangkutan;

c. guru Muatan Lokal|di SD/MI/atau)SME/MTs dan SMPLB terdekat
yang ditugaskan dan diakui beban kerjanya; atau

d. mahasiswa program studi Muatan Lokal (berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur) yang masuk dalam program Kampus

Merdeka.
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11. Mata pelajaran Program Kebutuhan Khusus dalam struktur kurikulum

SDLB/SMPLB/Sekolah Menengah Atas

Luar Biasa

(SMALB)

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I huruf A dapat diajarkan oleh:

a. guru pendidikan khusus; atau

b. guru mata pelajaran lain atau guru kelas yang telah dinilai layak

oleh kepala satuan pendidikan.

Guru yang dimaksud pada huruf b wajib mendapatkan pelatihan

kompetensi program kebutuhan khusus (terstandar).

12. Penataan linieritas guru Kurikulum Merdeka SMK mengacu pada tabel

di bawah ini.

Tabel 1. Penataan Linieritas Guru Bersertifikat Pendidik pada

Kurikulum SMK

Program Keahlian

ada Kurikulum Mata Pelajaran pada Sertifikat Pendidik/ Kode
P Kurikulum Merdeka sertifikat profesi Sertifikat
Merdeka
Semua Program Pendidikan Agama -
Keahlian Islam dan Budi Pekerti Pendidikan Agama Islam 127
Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pendidikan Agama Kristen 134
Pekerti
Pendidikan Agama
Katolik dan Budi Pendidikan Agama Katolik 130
Pekerti
Pendidikan Agama -
Pendidikan A, Budh 140
Budha dan Budi Pekerti | Can Agama Budha
Pendidikan Agama o .
P kan A Hind 137
Hindu/dan ‘Budi Rekerti N, B B O 0
PendidikanjAgama . 4
P
Konghucu dan ‘Budli Jpdicgniiguoip 143
y Konghtieu
Pekerti
Semua Program Pendidikan Pancasila Pendidikan Pancasila dan 154
Keahlian Kewarganegaraan (PPKn)
Pendidikan 084
Kewarganegaraan (PKn)
Pendidikan 050
Kewarganegaraan (PKn)
Pendidikan 310
Kewarganegaraan (PKn)
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 156
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Program Keahlian

ada Kurikulum Mata Pelajaran pada Sertifikat Pendidik/ Kode
P Kurikulum Merdeka sertifikat profesi Sertifikat
Merdeka
Semua Program Bahasa Inggris 090
Keahlian .
Bahasa Inggris 311
Semua Program Informatika Keterampilan Komputer
Keahlian dan Pengelolaan Informasi 330
(KKPI)
TI & K (Teknologi
Informasi dan 110
Komunikasi)
TIK Khusus Lainnya 527
Teknologi Informasi dan 004
Komunikasi (TIK)
Rekayasa Perangkat
4
Lunak 52
Teknik Komputer dan
. 523
Informatika
semua guru kejuruan )
(produktif)
Semua Program Projek Ilmu Ilmu Pengetahuan Sosial 100
Keahlian Pengetahuan Alam dan -
) Ilmu Pengetahuan Sosial 060
Sosial
Ekonomi (umum,
: y 120
koperasi, akuntansi)
Ekonomi 210
Sejarah 117
Sejarah 204
Geografi 114
Geografi 207
Sosiologi 214
Antropologi 215
Ilmu Pengetahuan Alam 097
Ilr.m.l Pengetahuan Alam 057
(Fisika)
Pengetahuan Alam (IPA 098
Terpadu, Fisika)
Pengetahuan Alam (IPA 099

Terpadu, Fisika)
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Program Keahlian

ada Kurikulum Mata Pelajaran pada Sertifikat Pendidik/ Kode
P Kurikulum Merdeka sertifikat profesi Sertifikat
Merdeka
Pengetahuan Alam (IPA) 105
Pengetahuan Alam (IPA) 106
Pengetahuan Alam (IPA) 101
Pengetahuan Alam (IPA) 102
Pengetahuan Alam (IPA) 103
Pengetahuan Alam (IPA) 108
Pengetahuan Alam (IPA) 109
Pengetahuan Alam (IPA) 111
Pengetahuan Alam (IPA) 112
Pengetahuan Alam (IPA) 113
Fisika 184
Fisika 319
Kimia 187
Kimia 320
Kimia Umum 504
Biologi 190
Biologi 321
Biologi 124
Semua Program Projek Kreatif dan Kewirausahaan 331
Keahlian Kewirausahaan e
Ekonomi 210
Ekonomi (wmum, 120
koperast, ‘akuntatisi)
semua‘guru kejuruan
(Produktif yangsesuai -
programykeahlian)
Semua Program Praktik Kerja Lapangan em - )
Keahlian semua gu
Semua Program Mata Pelajaran Pilihan | semua guru mata .
Keahlian pelajaran pilihan
Semuta Program Bimbir%gan dan Guru Bimbingan 810
Keahlian Konseling (BK) Konseling (Konselor)
Semua Program Muatan Lokal Bahasa Jawa 746
Keahlian
Bahasa Madura 747
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Pelaksanaan ketentuan linieritas sebagaimana dimaksud Tabel 1 diatas,

bagi:

a.

mata pelajaran Projek IPAS dapat diampu oleh paling banyak 6 (enam)

guru kelompok IPA dan/atau IPS disesuaikan dengan karakteristik

bidang keahlian;

mata pelajaran seni tari, seni musik, seni teater, dan seni rupa di SMK

Kelas X dapat diampu oleh guru yang mempunyai:

1) kualifikasi akademik sarjana pendidikan seni atau sarjana seni
dan sertifikat pendidik seni budaya; atau

2) kualifikasi akademik sarjana dan sertifikat pendidik sesuai dengan
mata pelajaran seni yang diajarkan;

Mata Pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian, Mata Pelajaran

Konsentrasi Keahlian, dan Projek Kreatif dan Kewirausahaan dapat

diampu oleh paling banyak 5 (lima) guru;

mata pelajaran Praktik Kerja Lapangan dapat diampu dan/atau

dibimbing oleh paling banyak 44/ (empat puluh empat) guru;

mata pelajaran pilihan dapat diajarkan oleh paling banyak 4 (empat)

guru pada kelas XI dan paling banyak 6 (enam) guru pada kelas XII.

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

NADRIEM ANWAR MAKARIM
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Kepala Biro Hukum
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
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Tutorial Melarutkan Pewarna Kimia

Bahan:

—_

3 gram Napthol AS-D
2. 6ccTRO

3. 6ccloog 38 Be

=

1 liter air

Cara membuat:;

4
& , A%
& y

i

1. 3 gram Napthol AS-D 4 6 cc‘%ﬁo diaduk dalam ember plastik/kaca/kayu

sehingga menjadi pasta.

1 .
2. Pasta dan 7y liter air dic
3. Larutan keruh dan 6 I

Larutan' bening didinginka udi

adi larutan keruh.

’/ sehingga menjadi larutan bening.

ter air dingin sehingga

i N
menja

5. Larutan siap digunakan, tetapi warna kain belum muncul/menempel sehingga

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH'ACHMAD"SIDDIQ
Cara melarutkan gafa‘T E M B E R

9 gram garam Merah B ditambahkan sedikit air dingin, aduk hingga rata, kemudian

tambahkan air hingga menjadi 1 liter.



6.

Tutorial Pewarnaan Menggunakan Naptol dan garam
Siapkan air mendidih untuk melarutkan bahan pewarna napthol. Timbanglah bahan
pewarna napthol menurut kebutuhan, lalu larutkan dalam air mendidih. Pada proses
ini larutan napthol dicampur dengan TRO (Turkey Red Oil) dan soda api sesuai
kebutuhan,
Sementara itu siapkan air dingin untuk melarutkan garam, dengan perbandingan
napthol dan garam, minimum 1 ¢ 2 atau maksimum 1 : 3. Apabila menggunakan
larutan napthol 3 gram maka larutan garam warna 6 - 9 gram. Setelah siap,
masukkan ke dalam bak air yang sudah disiapkan.
Siapkan juga bak air bersih. Sebelum diberi wama celupkan kain yang telah selesai
dicanting ke dalam bak air bersih, untuk menghilangkan kanji.
Kemudian celupkan ke dalam larutan pengikat warna kira-kira 3 — 5 menit dan
ditekan-tekan sampai rata.
Kain yang telah selesai dicanting dan yang telah dicelup dalam larutan pengikat
diangkat, dalu"ditiriskan. Sebaiknya jangan lergesa-gesa dimasukkan ke dalam
larutan pewarhal
Setélah-larutan pedgikat-warna fidakimenetes lagl, kain yang jtelall diganting tadi
dapat dicelupkan ke dalamjlaruggn ppewarna danjditekan-tekan sampai rata. Di sini
akan terjadi reaksi antara larutan pengikat dengan larutan pewarna.
Urutan pencelupan tidak boleh terbalik, harus dicelup larutan pengikat dulu, baru
larutan pewarna.

Setelah ditiriskan lagi, celupkan ke dalam air bersih, baru di”lorod”.



